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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannyadalam aksara Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat KeputusanBersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan danKebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع ῾ 
ث Ṡ غ G 
ج J ف F 
ح Ḥ ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Ż م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ـه H 
ش Sy ء ‘ 
ص Ṣ ي Y 
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ض Ḍ   
b. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup yang 
dibaca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1 ََلاَق Qâla 
2 َُلُْوَقي Yaqûlu 
3 ََلِْيق Qîla 
 
c. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis al-Qur’an. 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf /l/ diganti dengan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, seperti ةعيشلا ditulis asy-syi’ah. 
d. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 َةدَّدََعتُم Muta῾addadah 
2 ةَّدِع ῾Iddah 
 
e. Ta’ Marbûṭah 
Apabila ta marbûṭah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 
huruf tersebut dialih aksarakan menjadi /h/. Hal yang sama juga berlaku bila 
ta marbûṭah tersebut diikuti kata sifat (na῾t). Namun, jika huruf ta marbûṭah 
tersebut dialih aksarakan menjadi /t/. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
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1 ةقيرط Ṭarîqah 
2 ةيملاسلااَةعماجلا Al-Jâmi῾ah al-Islâmiyyah 
3 دوجولاَةدحو Waḥdat al-Wujûd 
2. Daftar Singkatan 
cet.  : cetakan 
H.   : hijriyah 
h.   : halaman 
HR. : hadis riwayat 
J.   : juz atau jilid 
M.  : masehi  
QS.  : qur’an surat 
terj.  : terjemahan 
t.tp  : tanpa tempat (kota, negeri) 
t.np  : tanpa nama penerbit 
t.th  : tanpa tahun 
W.  : wawancara 
w.  : wafat 
Swt. :Subhânahu wa ta῾alâ 
Saw.  : Shallallahu ῾alaihi wasallam 
Vol./V. : volume 
ABSTRAK 
ZAHARA NORA FIRDAUSI. Pemahaman Masyarakat Mengenai Mahar 
Pernikahan Berupa Hafalan atau Bacaan Ayat Al-Qur’an yang terjadi di Kecamatan 
Polokarto, Sukoharjo.Adanya fenomena/peristiwa pemberian mahar dengan hafalan 
atau bacaan ayat al-Qur’an pada warga masyarakat Polokarto yang merujuk pada 
suatu hadis tentang dibolehkannya memberikan mahar dengan hafalan/bacaan ayat al-
Qur’an, namun masih dijadikan perdebatan oleh beberapa ulama’, maka hal tersebut 
menimbulkan beberapa resepsi/pemahaman yang terjadi pada masyarakat Polokarto. 
Hal ini yang menjadi titik perhatian peneliti untuk meneliti lebih lanjut berkaitan 
dengan pemahaman masyarakat Polokarto tentang hadis berupa mahar dengan ayat 
al-Qur’an. Penelitian yang dilakukan fokus kepada beberapa warga Polokarto tentang 
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bagaimana memahami ataupun memaknai suatu hadis(teks hadis) yang hadir di 
tengah-tengah kehidupan mereka atau mayarakat khususnya tentang hadis berupa 
mahar dengan bacaan atau hafalan ayat al-Qur’an.Adapun pokok masalah penelitian 
ini adalah Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap hadis tentang mahar 
pernikahan berupa hafalan atau bacaan ayat al-Qur’an yang terjadi di kecamatan 
Polokarto? 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif.Subjek dalam penelitian ini adalah 12 
warga masyarakat di kecamatan Polokarto, Sukoharjo, yang penulis bagi dalam 
beberapa kelompokinforman yaitu Ustadz, Ustadzah, Murid/santrialumni dari Pondok 
Pesantren, Pegawai KUA, dan Pelaku yang menggunakan mahar pernikahan berupa 
hafalan atau bacaan ayat al-Qur’an yang terdapat di kecamatan Polokarto. Sedangkan 
Objek dalam penelitian ini adalah pemahaman mayarakat Polokarto mengenai hadis 
mahar hafalan atau bacaan ayat al-Qur’an. Adapun pendekatan atau paradigma yang 
digunakan adalah dengan teori fenomenologi.Jadi penulis ingin mengungkap 
bagaimana pemahaman dari masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar pernikahan 
yang berangkat dari suatu fenomena yang terjadi di Polokarto yaitu adanya 
pernikahan beberapa warga di kecamatan Polokarto yang menggunakan mahar berupa 
hafalan atau bacaan ayat al-Qur’an yang merujuk kepada suatu hadis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa pemahaman 
mayarakat Polokarto terhadap hadis tentang mahar pernikahan berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Setiap warga masyarakat baik dari pelaku pengguna 
mahar itu sendiri ataumasyarakat sekitar yang terdapat di kecamatan Polokarto 
memiliki pemahaman/resepsi terhadap hadis yang dijadikan sebagai rujukan dalam 
peristiwa/fenomena penggunaan mahar pernikahan berupa hafalan ayat al-Qur’an 
yakni hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yaitu: Fungsi Mahar dalam 
Pernikahan, Sesuatu yang dapat dijadikan Mahar, Syarat ataupun ketentuan Mahar, 
dan Makna atau Pesan Hadis tentang Pemberian Mahar pernikahan berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an.Jadi, Pemahaman masyarakat Polokarto sudah sesuai 
dengan hadis berupa mahar pernikahan dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-
Qur’an yang dijadikans ebagai rujukan dalam peristiwa/fenomena tersebut.  
 
MOTTO 
 
 " َن ُهْن ِّ م ٍءْىَش نَع ْمَُكل َنْب ِّط نَِّإف ًَةلْحِّن َّن ِّهِّتَاقُدَص َءآَسِّ نلا اُوتاَءَو اًسَفَ
ًائي ِّر َّم ًائيِّنَه ُهُولَُكف "  
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 
dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian 
x 
 
dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu 
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.” (QS. Al-Nisa:4) 
 
 " َّنِّإ َْنأَو اَُهقاَدَص َرَّسََيَتي َْنأَو اَُهَتبْط ِّخ َرَّسََيَتت َْنأ َِّةأْرَمْلا ِّنُْمي ْن ِّم
اَهُم ِّحَر َرَّسََيَتي " 
“Sesungguhnya pertanda baiknya seorang wanita adalah yang mudah khitbahnya 
(melamarnya), yangmudah maharnya, dan yangmudah rahimnya.”(HR. Ahmad ibn 
Hanbal) 
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ABSTRAK 
ZAHARA NORA FIRDAUSI. Pemahaman Masyarakat Mengenai Mahar 
Pernikahan Berupa Hafalan atau Bacaan Ayat Al-Qur’an yang terjadi di 
Kecamatan Polokarto, Sukoharjo.Adanya fenomena/peristiwa pemberian mahar 
dengan hafalan atau bacaan ayat al-Qur’an pada warga masyarakat Polokarto yang 
merujuk pada suatu hadis tentang dibolehkannya memberikan mahar dengan 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an, namun masih dijadikan perdebatan oleh beberapa 
ulama’, maka hal tersebut menimbulkan beberapa resepsi/pemahaman yang terjadi 
pada masyarakat Polokarto. Hal ini yang menjadi titik perhatian peneliti untuk 
meneliti lebih lanjut berkaitan dengan pemahaman masyarakat Polokarto tentang 
hadis berupa mahar dengan ayat al-Qur’an. Penelitian yang dilakukan fokus 
kepada beberapa warga Polokarto tentang bagaimana memahami ataupun 
memaknai suatu hadis(teks hadis) yang hadir di tengah-tengah kehidupan mereka 
atau mayarakat khususnya tentang hadis berupa mahar dengan bacaan atau 
hafalan ayat al-Qur’an.Adapun pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana 
pemahaman masyarakat terhadap hadis tentang mahar pernikahan berupa hafalan 
atau bacaan ayat al-Qur’an yang terjadi di kecamatan Polokarto? 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian lapangan (field research) 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif.Subjek dalam penelitian ini adalah 12 
warga masyarakat di kecamatan Polokarto, Sukoharjo, yang penulis bagi dalam 
beberapa kelompokinforman yaitu Ustadz, Ustadzah, Murid/santrialumni dari 
Pondok Pesantren, Pegawai KUA, dan Pelaku yang menggunakan mahar 
pernikahan berupa hafalan atau bacaan ayat al-Qur’an yang terdapat di kecamatan 
Polokarto. Sedangkan Objek dalam penelitian ini adalah pemahaman mayarakat 
Polokarto mengenai hadis mahar hafalan atau bacaan ayat al-Qur’an. Adapun 
pendekatan atau paradigma yang digunakan adalah dengan teori 
fenomenologi.Jadi penulis ingin mengungkap bagaimana pemahaman dari 
masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar pernikahan yang berangkat dari 
suatu fenomena yang terjadi di Polokarto yaitu adanya pernikahan beberapa warga 
di kecamatan Polokarto yang menggunakan mahar berupa hafalan atau bacaan 
ayat al-Qur’an yang merujuk kepada suatu hadis. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa pemahaman 
mayarakat Polokarto terhadap hadis tentang mahar pernikahan berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Setiap warga masyarakat baik dari pelaku 
pengguna mahar itu sendiri ataumasyarakat sekitar yang terdapat di kecamatan 
Polokarto memiliki pemahaman/resepsi terhadap hadis yang dijadikan sebagai 
rujukan dalam peristiwa/fenomena penggunaan mahar pernikahan berupa hafalan 
ayat al-Qur’an yakni hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yaitu: 
Fungsi Mahar dalam Pernikahan, Sesuatu yang dapat dijadikan Mahar, Syarat 
ataupun ketentuan Mahar, dan Makna atau Pesan Hadis tentang Pemberian Mahar 
pernikahan berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an.Jadi, Pemahaman 
masyarakat Polokarto sudah sesuai dengan hadis berupa mahar pernikahan dengan 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an yang dijadikans ebagai rujukan dalam 
peristiwa/fenomena tersebut.  
 
1 
BAB 1 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam melarang umatnya untuk melajang selamanya dan 
menganjurkan segera melangsungkan pernikahan kepada siapa saja yang 
sudah  mampu dan siap untuk menjalankan pernikahan. Dalam hadis juga 
dijelaskan bahwa pernikahan membantu ketaatan kepada Allah Swt. dan 
keridaan-Nya serta memelihara diri dari berbuat dosa dan maksiat. Di 
samping firman Allah Swt., kewajiban menikah juga dikemukakan oleh Nabi 
Muhammad Saw., dalam hadis. 
Dalam hal melindungi kehormatan wanita, Islam memberikan hak-
hak wanita secara sempurna tanpa dikurangi. Islam juga memberikan hak-hak 
wanita yang harus dipenuhi oleh suami sebagaimana suami pun memiliki 
hak-hak yang harus dipenuhi oleh istri. Di antara hak-hak istri adalah 
maskawin atau mahar: yaitu suatu kepemilikan yang khusus diberikan kepada 
wanita sebagai ungkapan untuk menghargainya, dan sebagai simbol untuk 
memuliakan serta membahagiakannya.
1
 Maka setelah Islam datang belenggu 
yang selama itu mengekang para wanita telah terlepas. Mahar tidak lagi 
menjadi urusan wali (orang tua), tetapi sudah menjadi hak penuh atas calon 
istri. Al-Qur’an telah menghapus semua adat kebiasaan dan praktik yang 
merugikan wanita dalam masalah mahar. 
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 Salih bin Ghanim al-Sadlan, Seputar Pernikahan, Terj. Abu Ahmad Zaenal Abidin 
Syamsuddin (Jakarta : Darul Haq, 2002), h. 4 
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Jika seorang pria melamar gadis atau janda maka dia harus 
berhadapan kepada pihak yang dilamar untuk mendengarkan kesaksiannya 
apakah ia bersedia dinikahkan atau menolaknya. Seorang laki-laki yang 
melamar seorang wanita harus memberikan mas kawin (mahar) kepada calon 
istrinya. Mahar tersebut harus wajar dan memadai menurut kemampuan laki-
laki tersebut. Jadi tidak pantas jika seorang waita menuntut mahar yang 
melampaui kemampuan calon suaminya. Selain itu, ditekankan pula adanya 
keikhlasan atau kerelaan dari pihak laki-laki dalam memberinya dan dari 
pihak wanita berkenan untuk menerimanya.
2
 Sebagaimana firman Allah 
dalam QS. Al-Nisa’ ayat 4, yaittu: 
 ُهوُلُكَف اًسَف َن ُوْنِّم ٍءْىَش نَع ْمُكَل َنْبِط نَِإف ًةَلْحِن َّنِِهتَاقُدَص َءآَسِّنلا اُوتاَءَو
اًئِيرَّم اًئيِنَى 
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 
baik akibatnya.”3 
Mahar atau mas kawin adalah harta atau pekerjaan yang diberikan 
oleh seorang laki-laki kepada seorang perempuan sebagai pengganti dalam 
sebuah pernikahan menurut kerelaan dan kesepakatan kedua belah pihak, atau 
berdasarkan ketetapan dari si hakim. Pernikahan yang tidak memakai mahar, 
tidak sah karena mahar termasuk salah satu syarat sahnya sebuah pernikahan. 
Sedangkan menurut DR. Yusuf Qardhawi, mahar diartikan sebagai suatu 
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pemberian dari pria kepada kepada seorang wanita pada saat berlangsungnya 
pernikahan yang sudah ditetapkan melalui al-Qur’an, Sunnah, dan Ijma’, 
yang kemudian diberlakukan dalam praktik dan sudah dikenal di kalangan 
khusus ataupun umum bagi putra-putra muslim sehingga mahar merupakan 
termasuk sesuatu yang sudah diketahui dengan pasti sebagai ajaran agama.
4
 
Mahar dengan “Seperangkat alat shalat” dan sebuah kitab suci al-
Qur'an semakin marak digunakan oleh para pasangan suami istri sebagai 
mahar dalam pernikahan mereka. Seperti yang telah kita ketahui bahwa Nabi 
pernah menikahkan sahabat dengan mahar beberapa potongan ayat dari al-
Qur'an. Dari fenomena yang ada sekarang ini, maka munculah sebuah 
pertanyaan adakah perbedaan yang cukup signifikan antara mahar beberapa 
ayat al-Qur'an pada masa Nabi Saw. dengan sebuah kitab suci al-Qur'an pada 
masa sekarang. 
Tidak jelas siapa yang pertama kali mencetuskan pernyataan tentang 
beratnya mahar dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Akan tetapi 
sebagian masyarakat sudah meyakininya, sehingga masyarakat yang percaya 
terhadap pernyataan tersebut tidak mau dan tidak berani menggunakan mahar 
pernikahan berupa bacaan al-Qur’an karena mereka merasa takut kalau suatu 
hari tidak bisa menjalankan amanah Allah yang sangat mulia itu. Apakah 
kegelisahan sebagian orang tersebut beralasan. Oleh karena itu, penulis akan 
mengkaji lebih dalam makna dibalik mahar dengan hafalan atau bacaan ayat 
al-Qur'an. Pada dasarnya Islam tidak memberikan patokan yang signifikan 
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 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin, Jilid 2, (Jakarta: Gema 
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terhadap besar kecilnya mahar yang harus dikeluarkan. Hal ini disebabkan 
tingkat ekonomi masyarakat yang berbeda-beda serta adat dan tradisi yang 
dimiliki setiap masyarakat.
5
  
Para ulama berbeda pendapat tentang diperbolehkannya 
mengajarkan al-Qur'an sebagai mahar. Sebagian ulama berpendapat bahwa 
mahar dengan mengajarkan al-Qur'an atau mengajarkan hukum-hukum 
agama dianggap tidak sah dengan alasan karena mengajarkan al-Qur'an atau 
hukum-hukum agama dan sebagainya tidak dapat dikategorikan sebagai harta. 
Sedangkan sebagian ulama yang lain memperbolehkan menikah dengan 
mahar ayat al-Qur'an karena mengajarkan al-Qur'an dan hukum-hukum 
agama pada masa sekarang sudah merupakan profesi dan diperbolehkan 
menerima upah dari hasil mengajar tersebut.
6
 
Ketidaktepatan dalam memaknai mahar menimbulkan berbagai 
implikasi terhadap status perempuan dalam kehidupan pernikahan. Dari 
sekian pembahasan para ahli hukum Islam, permasalahan mahar hanya berada 
di sekitar dan berkaitan dengan permasalahan biologis, sehingga seolah-
seolah mahar hanya sebagai alat perantara dan kompensasi bagi kehalalan 
hubungan suami istri. Pada saat yang sama, mahar juga digunakan sebagai 
alasan yang kuat untuk menyatakan bahwa suami mempunyai hak mutlak 
terhadap istrinya.
7
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Menurut peneliti, adanya fenomena ayat al-Qur’an yang dijadikan 
suatu mahar di kalangan masyarakat di Kecamatan Polokarto yang merujuk 
kepada suatu hadis, menimbulkan beberapa pemahaman/resepsi dari sebagian 
warga masyarakat di Kecamatan Polokarto baik dari pihak pelaku yang 
menggunakan mahar tersebut ataupun serta masyarakat yang tinggal disekitar 
peristiwa tersebut. Dalam penelitian ini terdapat dua informan yang 
menggunakan mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an di 
Kecamatan Polokarto, namun di sini penulis hanya menyebutkan dan 
membahas satu informan yang menggunakan mahar dengan hafalan/bacaan 
ayat al-Qur’an yaitu Ma Eko Agus dan istrinya (Khana). Hal tersebut 
dikarenakan satu informan lainnya sekarang sudah berdomisili di Jakarta.  
Salah satu pendapat dikemukakan oleh Ustadz Awaludin yang 
merupakan salah satu ustadz di Pondok Pesantren Imam Syuhodo. Beliau 
setuju dengan adanya hadis tentang pemggunaan mahar berupa ayat al-
Qur’an. Hal tersebut dikarenakan hadis tersebut bertujuan untuk memudahkan 
mempelai pria dalam mempersunting calon istrinya kelak khususnya bagi 
yang sudah menghafal al-Qur’an. Selain itu, pihak laki-laki tidak boleh hanya 
setoran hafalan ketika akad berlangsung saja namun wajib mengajarkan isi 
kandungan yang terdapat dalam al-Qur’an kepada calon istrinya. Jadi mereka 
yang belum bisa membaca ataupun menghafalkannya harus giat berlatih 
untuk menghafalkannya ataupun meperbaiki bacaanya karena tuntutan 
keinginan dari mempelai wanita. Walaupun terdapat berbagai macam 
pendapat dari para ulama madzhab yang masih pro kontra dengan adanya 
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hadis tentang mahar pernikahan berupa ayat al-Qur’an. Hanya dengan 
membaca al-Qur’an saja pasti akan mendapatkan pahala apalagi dengan 
menggunakannya sebagai mahar sehingga pernikahan tersebut dapat 
mendapatkan limpahan keberkahan dari Allah Swt., melalui mahar hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an.8 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh saudari Beti Andriani selaku 
informan yang merupakan murid alumni Pondok Pesanten Imam Syuhodo, Ia 
kurang setuju dengan adanya fenomena pemberian mahar berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Memang dalam hadis di atas membolehkan 
menggunakan mahar tersebut dalam pernikahan akan tetapi hadis tersebut 
kurang realitis jika dikaitkan dengan kemajuan zaman sekarang ini karena 
mustahil jika seseorang tidak mempunyai harta benda/barang sedikitpun di 
zaman sekarang ini. Selain itu, isi dari hadis ini dinilai hanya dapat 
menguntungkan sebelah pihak yaitu mempelai prianya saja, karena ia akan 
mendapatkan pahala ketika membaca ataupun melafalkan al-Qur’an yang 
dijadikan sebagai mahar. Akan tetapi, hal ini berbeda dengan mempelai 
wanita yang dirasa tidak mendapatkan apa-apa dalam pernikahannya. Padahal 
mahar merupakan sesuatu yang seharusnya dapat mendatangkan manfaat bagi 
wanita karena wanita tersebut sudah pindah kepemilikan dari orang tuanya 
beralih ke mempelai pria tersebut.
9
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Dari kedua informan tersebut terdapat beberapa pendapat dan 
pemahaman masing-masing terhadap fenomena penggunaan bacaan ataupun 
hafalan ayat al-Qur’an sebagai suatu mahar dalam pernikahan. Adanya 
peristiwa pemberian mahar dengan hafalan atau bacaan ayat al-Qur’an pada 
warga masyarakat Polokarto, maka hal tersebut yang menimbulkan adanya 
beberapa resepsi/pemahaman yang terjadi pada masyarakat Polokarto. Hal ini 
yang menjadi titik perhatian peneliti untuk meneliti lebih lanjut berkaitan 
dengan pemahaman masyarakat Polokarto tentang hadis berupa mahar 
dengan ayat al-Qur’an. Penelitian ini fokus kepada beberapa warga Polokarto 
tentang bagaimana memahami ataupun memaknai suatu hadis di tengah-
tengah masyarakat khususnya tentang hadis berupa mahar dengan 
bacaan/hafalan ayat al-Qur’an. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis merujuk terhadap hadis Nabi 
Saw. yaitu tentang penggunakan hafalan atau bacaan serta mengajarkan isi 
dari al-Qur’an sebagai mahar dalam suatu pernikahan. Pada bab ini penulis 
hanya menulis satu hadis tentang mahar hafalan atau bacaan ayat al-Qur’an, 
hal tersebut dikarenakan pada bab selanjutnya tepatyna pada bab III akan 
mencantumkan macam-macam hadis tersebut. Hadis ini memerupakan hadis 
yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri yaitu:  
Matan Hadis al-Bukha>ri 
 ِلْهَس ْنَع  ِوِْيَبأ ْنَع ،ٍِمزاَح يَِبأ ُنِْبزِْيزَعْلا ُدْبَعاَن َث َّدَح ،ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح  ٍدْعَس ِنْب
َاق ِّيِدِعا َّسلا َل َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر ىَلِإ ٌةَأَرْما ْتَءاَج :
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ِجْئُت َأَىُب َلَك ن َْفِسي قَاَل : ف ََنَظَر ِإلَي ْ َها َرُسْوُل َقاَلْت : يَا َرُسْوُل اِلله !ف َ
طَأ َرُسْوُل اِلله  اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َفَصعََّد النََّظَر ِفي ْ َها َوَصوَّ بَُو ثُمَّ طَأ ْ
َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم رَْأَسُو، ف ََلمَّ ا رََأِت اْلَمْرَأُة أَنَُّو َلْم ي َْقِض ِفي ْ َها َشْيًئا 
َجَلَسْت، ف ََقاَم رَُجٌل ِمْن َأْصَحابِِو ف ََقاَل : يَا َرُسْوُل اِلله، ِإْن َلْم َيُكْن َلَك 
َلا. َواِلله يَا قَاَل: )َ ْنَدَك ِمْن َشْيٍء؟اَل (َوَىْل ع ِِبَها َحاَجٌة ف ََزوَّْجِني ْ َها. ف َق َ
َرُسْوُل اِلله . ف ََقاَل ( ِإْذَىْب ِإَلى َأْىِلَك فَاْنظُْر َىْل َتِجَد َشْيًئا ؟) َفَذَىَب، 
ثُمَّ رََجَع. ف ََقاَل : َلا. َواِلله َما َوَجْدُت َشْيًئا. ف ََقاَل َرُسْوُل اِلله َصلَّى الله ُ
) َفَذَىَب ثُمَّ رََجَع. ف ََقاَل : َلا ْر َوَلْو َخاِتٌم ِمْن َحِدْيد ٍَوَسلََّم : (انظ ُ َعَلْيو ِ
َل َسْهٌل : َما قَا َحِدْيٍد َوَلِكْن َىَذا ِإَزِريَواِلله يَا َرُسْوُل اِلله، َوَلا َخاِتٌم ِمْن 
َما َتْصَنْع ْيِو َوَسلََّم (لَّى اُلله َعل َف ََلَها ِنْصَفُو. ف ََقاَل َرُسْوُل اِلله ص َ َلُو ِرَداء ٌ
َيُكْن َعَلْيَك  بِِإزَاَرَك ؟ ِإْن لَبْسَتُو َلْم َيُكْن َعَلي ْ َها ِمْنُو َشْيٌئ، َو ِإْن لَبْسَتُو َلم ْ
َل َمْجِلَسُو قَاَم، ف ََراُه َرُسْوُل اِلله َلَس الرَُّجُل َحتَّى ِإَذا طَا) َفج َِمْنُو َشْيئ ٌ
َوَسلََّم َمَولِيًّا فََأَمِر بِِو َفُدِعَي ف ََلمَّ ا َجاَء قَاَل ( َماَذ َمَعَك ِمَن َصلَّى الله َُعَلْيِو 
اْلُقْراِن ؟) َقَل : َمِعي ُسْورٌَة َكَذا، َو ُسْورٌَة َكَذا، َعدَّ َدَىا، ف ََقاَل : (ت َْقَرُأُىنَّ 
ِبَما َمَعَك ِمَن اْذَىْب ف ََقْد ُملِّْكَتَكَها قَاَل (قَاَل:ن ََعْم.؟)ك ََعْن َظْهِر ق َْلب ِ
 .)اْلُقْرَأن ِ
 irad mzaH ibA nbi sizA ludbA ,imak adapek nakatirecnem habiatuQ“ 
 atinaw gnaroes gnataD“ :atakreb idi’aS da’aS nbi lhaS irad aynhaya
 kutnu gnatad uka ,hallulusaR iahaW :atakreb nad .was hallulusaR adapek
 gnadnamem .was hallulusaR ulaL .umadapek ukirid nakhareynem
 naidumek aynnaknurunem atres nagnadnap nakkianem nad uti naupmerep
 kadit .was hallulusaR tahileM .aynalapek nakkudnunem uaileb
 taaseS .kudud ulal uti naupmerep ,aynpadahret apa-apa naksutumem
 ,hallulusaR iahaW :atakreb nad iridreb uaileb tabahas gnaroes naidumek
 aynnagned uka halnakniwak akam ,aynadap nanekreb kadit uakgne akij
 hakapA : atakreb uaileb akaM .aynpadahret tajahreb kadit uakgne akij
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kamu memiliki sesuatu? Sahabat itu menjawab: Demi Allah, tidak wahai 
Rasulullah! Beliau berkata: Pulanglah ke keluargamu dan lihatlah apakah 
kamu mendapatkan sesuatu? Maka pulanglah sahabat itu, lalu kembali lagi 
dan berkata: Demi Allah aku tidak mendapatkan sesuatu! Rasulullah saw. 
bersabda: carilah lagi walaupun hanya sebuah cincin besi, Lalu sahabat itu 
pulang dan kembali lagi seraya berkata: Demi Allah tidak ada wahai 
Rasulullah, walaupun sebuah cincin dari besi kecuali kain sarung milikku 
ini! Sahal berkata: Dia tidak mempunyai rida` (kain yang menutupi badan 
bagian atas). Berarti wanita tadi hanya akan mendapatkan setengah dari 
kain sarungnya. Rasulullah saw. bertanya: Apa yang dapat kamu perbuat 
dengan kain sarung milikmu ini? Jika kamu memakainya, maka wanita itu 
tidak memakai apa-apa. Demikian pula jika wanita itu memakainya, maka 
kamu tidak akan memakai apa-apa. Lelaki itu lalu duduk agak lama dan 
berdiri lagi sehingga terlihatlah oleh Rasulullah ia akan berpaling pergi. 
Rasulullah memerintahkan untuk dipanggil, lalu ketika ia datang beliau 
bertanya: Apakah kamu bisa membaca al-Quran? Sahabat itu menjawab: 
Saya bisa membaca surat ini dan surat ini sambil menyebutkannya satu-
persatu. Rasulullah bertanya lagi: Apakah kamu menghafalnya? Sahabat 
itu menjawab: Ya. Lalu Rasulullah saw. bersabda: Pergilah, wanita itu 
telah menjadi istrimu (kamu telah menguasainya) dengan mahar 
mengajarkan al-Qur’an.”10 (HR. al-Bukha>ri) 
 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan masalah-masalah di 
atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman masyarakat di Kecamatan Polokarto, Sukoharjo 
terhadap Hadis mahar pernikahan berupa hafalan atau bacaan ayat al-
Qur’an ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
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Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il, Sahih al-Bukhari, Jilid V (Beirut: Dar al-Fikr, 
1981), h. 444. 
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1. Untuk mengetahui secara umum tentang bagaimana masyarakat Polokarto 
dalam memahami ataupun memaknai Hadis mahar pernikahan berupa 
hafalan atau bacaan ayat al-Qur’an. 
D. Manfaat dan Kegunaan 
Berangkat dari rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka 
manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademik, penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah 
dalam kaitannya tentang pemahaman ataupun persepsi masyarakat 
terhadap suatu Hadis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
atau perbandingan bagi studi-studi yang akan datang dan judul yang 
peneliti angkat diharapkan dapat menambah studi mengenai pemahaman 
masyarakat terhadap suatu hadis.  
2. Manfaat Pragmatik, Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat 
menjadi motivasi bagi mahasiswa lain dalam memahami fenomena living 
Hadis yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Selain itu,penelitian ini 
juga dimaksudkan untuk mendorong seluruh umat muslim dalam 
memaknai dan memahami Hadis pada ruang kehidupan budaya dan 
sosial. Dengan begitu, diharapkan penelitian ini mempunyai nilai yang 
dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi masyarakat dan diharapkan 
dapat bermanfaat serta dapat dijadikan acuan bagi masyarakat umum 
khususnya mengenai permasalahan mahar dalam suatu pernikahan. 
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E. Tinjauan Pustaka 
Agar penelitian ini terhindar dari terjadinya plagiasi serta untuk 
memperjelas posisi penulis dalam melakukan penelitian, maka dalam hal ini 
penulis kemukakan beberapa karya yang telah lebih dulu membahas tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu hadis tentang mahar 
berupa hafalan atau bacaan al-Qur’an. 
Pertama. skripsi yang berjudul Ayat al-Qur’an sebagai Mahar yang 
ditulis oleh Futhihatul Aini tahun 2008 terbitan Institut Agma Islam Negeri 
Semarang, dalam skripsi ini membahas tentang memahami hadis terhadap 
konteks kekinian atau studi ma’anil hadis. Sedangkan dalam skripsi ini, 
penulis lebih fokus kepada pembahasan tentang pemahaman/resepsi warga 
masyarakat di kecamatan Polokarto terhadap hadis tentang mahar berupa 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. 
Kedua. skripsi yang berjudul Konsep Mahar dalam Pandangan Prof. 
DR. Khoiruddin yang ditulis oleh Abdul Hamid tahun 2009 terbitan UIN 
Sunan Kalijaga, dalam skripsi ini membahas tentang perbedaan yang 
mendasari kedua pemikiran mahar yang kontras dan relevansinya dengan 
konteks kekinian. Mahar menurut Khoiruddin Nasution merupakan simbol 
cinta dan kasih sayang pria terhadap wanita. Pemahaman ini berhadapan 
dengan ulama konvensional yang menganggap mahar sebagai ganti atas 
fungsi wanita, baik biologis, ekonomi maupun sosial, terhadap keluarganya. 
Mahar adalah produk sosial budaya Arab yang ingin dikikis bertahap oleh 
Islam. Wanita yang sebelumnya tidak mempunyai properti apapun, dengan 
12 
 
datangnya islam diberikan mahar dan waris. Seharusnya mahar lebih 
diartikan sebagai komitmen serta loyalitas pasangan terhadap pernikahan, 
bukan pada simbol cinta yang di-materi-kan.  
Ketiga. skripsi yang berjudul Studi Analisis Pendapat Imam al-
Syafi’i Tentang Diperbolehkannya Mengajarkan Al-Qur’an Sebagai Mahar 
yang ditulis oleh Syamsul Mu’ammar tahun 2004 terbitan UIN Walisongo. 
Skripsi ini menerangkan pendapat Imam al-Syafi’i tentang mengajarkan al-
Qur’an sebagai mahar dalam perkawinan. Mahar merupakan suatu pemberian 
yang diwajibkan oleh Allah untuk calon suami yang melangsungkan 
pernikahan, walaupun bentuk dan jumlahnya tidak ditentukan oleh syari’at, 
tetapi calon suami harus memberikan sesuatu kepada calon isterinya dan 
pemberian itu tidak boleh ditarik kembali oleh si calon suami terkecuali isteri 
merelakannya. 
Dari berbagai hasil karya penelitian yang dilakukan di atas, penulis 
belum menemukan penelitian yang membahas secara khusus tentang 
pemahaman ataupun respon masyarakat terhadap adanya hadis tentang mahar. 
Dalam hal ini, penulis ingin lebih mendalami ragam kekayaan fenomena 
sosial yang terjadi di tengah masyarakat yang terkait dengan kehadiran hadis 
yang berupa penggunaan mahar pernikahan ayat Al-Qur’an di kawasan 
Polokarto, Sukoharjo. 
F. Kerangka Teori 
Kajian Living Qur’an dan Hadis merupakan kajian yang titik 
fokusnya bukan pada al-Qur’an yang dimaknai sebagai kitab, melainkan 
13 
 
pemaknaan al-Qur’an dan hadis dalam kehidupan sehari-hari manusia.11  
Menurut Ahimsa Putra paradigma yang cocok untuk kajian ini ialah 
paradigma-paradigma antropologi. Untuk penelitian kali ini penulis ingin 
mengkaji fenomena sosial terkait dengan adanya peristiwa penggunaan mahar 
pernikahan berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an di Polokarto 
dengan paradigma atau pendekatan fungsional. Paradigma fungsional ialah 
peneliti bermaksud mengetahui fungsi-fungsi dari suatu gejala sosial budaya. 
Fungsi ini bisa merupakan fungsi sosial atau fungsi kultural gejala tersebut, 
seperti misalnya pola-pola perilaku yang muncul dari pemaknaan-pemaknaan 
tertentu terhadap ayat-ayat al-Qur’an.12 Pendekatan fungsional bisa diartikan 
segala sesuatu dilihat dari fungsinya. Dalam hal ini, penulis ingin mengkaji 
bagaimana pemahaman masyarakat di Polokarto mengenai kehadiran hadis 
tentang mahar pernikahan berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. 
Landasan teoritis dari penelitian kualitatif bertumpu secara mendasar 
pada fenomenologi.
13
 Penelitian dalam pandangan fenomenologi berusaha 
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang 
berada dalam situasi-situasi tertentu. Penelitian ini menggunakan teori 
fenomenologi sebagaimana dirumuskan oleh Karl Mannheim yaitu Sosiologi 
dari Ilmu Pengetahuan yang merupakan sebuah teori yang membahas tentang 
bagaimana interaksi sosial dapat mempengaruhi bagaimana manusia melihat, 
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menginterpretasi, dan membuat anggapan tentang dunia.
14
 Dengan adanya 
fenomena atau kejadian yang didalamnya juga terdapat interaksi sosial dalam 
suatu masyarakat maka setelah itu pasti akan melahirkan  pemahaman-
pemahaman terhadap pola pikir masyarakat tersebut.  
Penelitian fenomenologis ditujukan terutama untuk mendeskripsikan 
dengan sebaik-baiknya gejala sosial budaya menurut sudut pandang subjek 
yang diteliti. Asumsinya adalah bahwa manusia merupakan makhluk yang 
memiliki kesadaran, memiliki pengetahuan atas apa yang dilakukannya, serta 
memiliki tujuan-tujuan berkenaan dengan perilaku atau tindakannya. 
Kesadaran inilah yang membuat gejala sosial ini bermakna tidak hanya bagi 
peneliti tetapi juga bagi pelakunya. Dalam penelitian ini teori fenomenologi 
digunakan untuk melihat dan memahami bagaimana sebagian masyarakat 
yang berdomisili di Polokarto, Sukoharjo menggunakan mahar berupa 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam pernikahannya. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian. 
Penelitian ini merupakan pembahasan pemahaman ataupun 
persepsi masyarakat terhadap penggunaan mahar berupa hafalan ataupun 
bacaan ayat al-Qur’an dalam suatu pernikahan. Dilihat dari objeknya, 
bahwa jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research), karena 
diperlukannya data primer yang didapat dari sumber utama langsung 
denngan terjun ke lapangan. Penelitian lapangan ialah bahwa peneliti 
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 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaita Pikiran dan Politik, terj. F. 
Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), h. 336 
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berangkat ke lapangan (lokasi penelitian) untuk mengadakan pengamatan 
tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau ‘in situ’.15 
Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
karena data dari penelitian ini berupa pemaknaan dan pemahaman yang 
merupakan bentuk dari suatu kualitas.
16
 Penelitian kualitatif ialah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
17
 
Penelitian kualitatif ini dilakukan terutama berkaitan dengan pola tingkah 
laku manusia dan apa makna yang terkandung di balik tingkah laku 
tersebut.
18
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian lapangan 
(field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif.  Hal tersebut 
dikarenakan dalam penelitian ini, penulis terjun langsung ke lapangan 
yaitu ke Kecamatan Polokarto di mana warga masyarakat tersebut yang 
dijadikan penelitian agar mengetahui secara jelas dan rinci tentang 
bagaimana pemahaman warga Polokarto mengenai hadis tentang mahar 
pernikahan berupa hafalan ataupun bacaan al-Qur’an. Sumber data dalam 
penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara yang melibatkan 15 informan 
yang merupakan warga masyarakat yang berdomisili di Kecamatan 
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Polokarto, yaitu meliputi ustadz, ustadzah, santri alumni pondok 
pesantren, pegawai KUA, Tokoh masyarakat, dan pelaku pengguna mahar 
berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. Selain itu, data dalam penelitian ini 
juga didapat dari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian terletak diPolokarto, 
Sukoharjo. Alasan pemilihan lokasi ini dikarenakan terdapat sebagian 
masyarakat yang menggunakan hafalan ataupun bacaan al-Qur’an sebagai 
mahar pernikahan. Lokasi penelitian yang akan dipilih peneliti yakni di 
sekitar daerah yang terdapat di Kecamatan Polokarto seperti Jatisobo, 
Wonorejo, Miri, Genengsari, Rejosari, Kepuh, Polokarto serta tempat-
tempat yang ditentukan sesuai dengan kesepakatan antara peneliti dengan 
subjek penelitian ini. 
3. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian pada dasarnya adalah sesuatu yang akan dikenai 
kesimpulan hasil penelitian atau biasanya disebut dengan informan 
penelitian.
19
 Selain itu, subjek penelitian juga merupakan orang, tempat, 
atau benda yang diamati dalam rangka dalam melakukan suatu penelitian. 
Subjek dalam penelitian ini ialah warga masyarakat Polokarto yang terdiri 
dari 15 warga yang terdiri dari ustadz, ustadzah, santri alumni pondok 
pesantren, pegawai KUA, tokoh masyarakat, dan pelaku yang 
menggunakan mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an.. 
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Sedangkan objek dalam penelitian adalah sesuatu yang akan diselidiki 
dalam kegiatan penelitian. Selain itu, objek juga merupakan keseluruhan 
gejala yang terdapat di sekitar kehidupan manusia.
20
 Jadi, objek penelitian 
atau sasaran utama yang ingin ditempuh dalam penelitian ini ialah 
pemahaman masyarakat di Kecamatan Polokarto tentang hadis mahar 
berupa hafalan atau bacaan ayat al-Qur’an. Tidak menutup kemungkinan 
juga dalam hal ini untuk mengkaji dampak atau pengaruh yang dirasakan 
oleh beberapa orang yang menggunakan mahar berupa ayat al-Qur’an.  
4. Sampel dan Populasi 
Metode penarikan sampel pada umumnya terbagi atas dua bagian 
besar yaitu: teknik sampel probabilitas dan teknik sampel non probabilitas. 
Teknik sampel probabilitas dinilai sebagai metode yang paling unggul 
dalam memilih sampel karena sifatnya yang mewakili populasi 
(representatif) dan hasil penelitian dapat digeneralisasi terhadap seluruh 
populasi. Namun demikian, teknik probabilitas sering kali sulit 
dilaksanakan atau tidak sesuai untuk situasi penelitian tertentu, misal tidak 
tersedianya daftar nama seluruh anggota populasi atau daftar nama tersedia 
tetapi tidak tersedia cara untuk dapat menghubunginya. 
Besarnya wilayah Kecamatan Polokarto yang akan diteliti, tidak 
memungkinkan untuk meneliti secara menyeluruh dalam waktu yang amat 
terbatas. Di Kecamatan Polokarto ini terdiri dari 16 desa, akan tetapi 
penelitian ini hanya terfokus pada beberapa desa saja yaitu; Desa Bulu, 
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Desa Wonorejo, Desa Jatisobo, Desa Genengsari, Desa Rejosari, dan desa 
Kepuh. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu mengambil sampel 
yang representatif yakni dengan memilih warga masyarakatt Polokarto 
yang berjumlah sekitar 15 warga yang berkompeten atau mempunyai 
standar khusus dengan tema penelitian ini sehingga dapat dijadikan 
informan dalam penelitian. 15 warga tersebut terdiri dari terdiri dari 3 
Ustadz di Pondok Pesantren Imam Syuhodo, 3 Ustadzah di Ponpes Imam 
Syuhodo, 1 alumni santri Ponpes Imam Syuhodo, 2 dari Ponpes Darul 
hijrah, 2 tokoh masyarakat, pasangan yang merupakan pelaku yang 
menggunakan mahar hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an dan orang tua 
dari pelaku yang menggunakan mahar pernikahan berupa hafalan ataupun 
bacaan ayat al-Qur’an di Kecamatan Polokarto. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a) Observasi  
Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara snegaja, 
sistematis mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan.
21
 Penulis mengamati secara langsung 
keadaan perilaku subjek penelitian yang ada di lapangan yaitu warga 
masyarakat di Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo.   
b) Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
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yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam dengan jumlah responden sedikit. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan pelaku 
pengguna mahar berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an serta berapa 
informan yang berkompeten dan memiliki standar khusus terkait 
dengan tema penelitian ini yang merupakan warga di Kecamatan 
Polokarto yang dijadikan sebagai subjek dalam memahami hadis 
tentang hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. 
Bentuk wawancara yang digunakan oleh peneliti ialah wawancara 
pribadi, di mana wawancara tersebut mendalam dan tidak terstruktur. 
Pada proses tersebut peneliti berusaha untuk berinteraksi baik dengan 
para responden dalam penelitian ini agar mereka bersedia 
menceritakan hal-hal yang sebenarnya terjadi. 
c) Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.
22
 Selain itu, dokumentasi 
juga merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari 
pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan,/tulisan, 
buku, undang-undang, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, penulis 
melakukan dokumentasi dengan mengumpulkan data-data yang terkait 
dengan penelitian ini yaitu berupa foto yang terkait dengan penelitian 
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seperti foto pengguna mahar pernikahan dengan ayat al-Qur’an, foto 
informan dari penelitian ini yaitu warga masyarakat Polokarto, dll. 
6. Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan untuk mengatur, megurutkan, 
mengelompokkan, memberi tanda, dan mengkategorikannya sehingga 
diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 
dijawab.
23
 Pemeriksaan keabsahan data juga merupakan rangkaian dari 
proses analisis data, yaitu untuk menentukan validitas dan reliabilitas suatu 
data.
24
 
Tahapan analisis yang akan dilakukan adalah pertama yaitu meneliti 
kembali apakah ada hasil wawancara dan observasi dari penelitian ini yang 
dapat dipakai menurut ukuran ilmiah; kedua yaitu menganalisis data yang 
telah dipilih dari hasil wawancara dan observasi; serta yang terakhir 
berupa penarikan kesimpulan terhadap hasil dari teknik tersebut. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan analisis data dengan beberapa tahapan, 
antara lain yaitu mengubah hasil wawancara dalam bentuk display 
(verbatim), kedua memilah-milih data (reduksi data) yang relevan untuk 
keperluan analisis, yang ketiga yaitu menganalisis data yang telah dipilih 
kemudian menarik kesimpulan dalam penelitian ini. Hasil analisis tersebut 
menghasilkan suatu kesimpulan peneliti yang dijadikan sebagai sasaran 
utama dalam penelitan ini.  
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7. Keabsahan/Validitas Data 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
teknik triangulasi data. Teknik tersebut merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yag bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang ada, yang artinya mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan dan sumber data.
25
 
Teknik triangulasi data juga merupakan teknik untuk membandingkan dan 
mengecek balik suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif. Pada dasarnya terdapat empat 
macam triangulasi data, yaitu; memanfaatkan penggunaan sumber, 
penyidik, metode, dan teori.
26
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
bebrbagai cara/langkah dalam menggunakan teknik triangulasi data, yaitu: 
a. Mengajukan berbagai macam pertanyaan seputar pemahaman 
masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar pernikahan berupa 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an kepada semua informan dalam penelitian 
ini (warga mayarakat Kecamatan Polokarto). 
b. Mengecek data dari berbagai macam sumber data yaitu hasil 
wawancara dari semua narasumber penelitian ini.  
c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kebenaran/keabsahan 
data dapat dilakukan.  
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 Iskandar Indranata, Pendekatan Kualitiatif Untuk Pengendalian Kualitas (Jakarta: UI-
Press, 2008) h. 138 
26
 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 178 
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H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah: 
Bab Pertama, adalah pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan 
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta 
sistematika pembahasan. 
Bab Kedua, membahas tentang mahar dalam pernikahan disertai  
dengan hal-hal yang melingkupinya, seperti pengertian mahar, dasar hukum 
mahar, macam-macam mahar serta jenis mahar yang berlaku di masyarakat. 
Bab Ketiga, membahas tentang macam-macam hadis seputar mahar 
pernikahan berupa hafalan atau bacaan ayat al-Qur’an yang meliputi tentang 
penyajian hadis-hadis yang sesuai dengan tema penelitian ini, sebab turunnya 
hadis (Asba>b al-Wuru>d Hadis), kualitas hadis, dan maksud hadis. 
Bab Keempat, adalah inti penelitian yaitu letak geografis lokasi 
penelitian serta membahas tentang penyajian data penelitian yang meliputi 
hasil dari wawancara dan berupa hasil dari analisis data primer yang telah 
didapat dengan menggunakan metode wawancara yang terdiri dari 15 
informan yang merupakan warga masyarakat Polokarto.  
Bab Kelima, berisi penutup. Yang merupakan bagian akhir penelitian 
ini. Dalam bab ini penulis akan memberikan kesimpulan tentang hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Di samping itu juga akan memuat tentang 
saran maupun kritikan yang terkait dengan penelitian ini.  
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG MAHAR  
A. Pengertian dan Dasar Hukum Mahar  
1. Pengertian Mahar 
Kata Mahar berasal dari bahasa Arab yaitu al-mahr, jamaknya al-
muhur atau al-muhurah.
1
 Menurut bahasa, kata al-mahr bermakna al-
S}adaq yang dalam bahasa Indonesia lebih umum dikenal dengan 
“maskawin”, yaitu pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri 
ketika berlangsungnya acara akad nikah diantara keduanya untuk 
menuju kehidupan bersama sebagai suami istri.
2
 Pengertian yang sama 
juga dijumpai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa mahar 
berarti pemberian wajib berupa uang atau barang dari mempelai laki-
laki kepada mempelai perempuan ketika dilangsungkan akad nikah.
3
 
Pengertian mahar secara istilah adalah sesuatu yang diberikan oleh 
pihak laki-laki kepada calon istrinya sebagai tukaran atau jaminan bagi 
sesuatuyang akan diterima olehnya.
4
 Mahar juga dapat diartikan 
sebagai pemberian wajib dari calon suami keapadaistri sebagai 
ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi 
                                                          
1
AmirNuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group), 2006, h. 64. 
2
 Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: CV. Anda Utama), 
1993, h. 667.  
3
Tim Redaksi Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama), 2008, h. 856. 
4
 Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzab Syafi’i Buku 2 : Muamalat, Munakahat, Jinayat (Bandung: 
PustakaSetia, 2000), h. 277 
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seorang istri kepada calon suaminya atau suatu pemberian yang 
diwajibkan bagi calon suamikepada calon istri, baik berbentuk benda 
ataupun jasa (seperti; memerdekakan budak, mengajar, dan lain-lain).
5
 
Sedangkan pengertian mahar menurut para ulama berbeda-beda 
dalam mendefinisikannya, antara lain: Pertama, mahar diartikan 
sebagai nama suatu benda yang wajib diberikan oleh seorang pria 
terhadap seorang wanita yang disebut dalam akad nikah sebagai 
perujudan hubungan antara pria dan wanita itu untuk hidup bersama 
sebagai suami istri.
6 
Kedua, mahar adalah pemberian yang wajib diberikan dan 
dinyatakan oleh calon suami atas calon istrinya di dalam sighat akad 
nikah yang merupakan tanda persetujuan, kerelaan dari mereka untuk 
hidup sebagai suami istri.
7
 Ketiga, mahar adalah pemberian dari calon 
mempelai pria pada calon mempelai wanita baik berbentuk barang, 
uang, maupun jasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam.
8
 
Dari ke tiga pendapat para ulama di atas, bahwa mahar dapat 
disimpulkan sebagai sebuah pemberian wajib dari seorang pria kepada 
seorang wanita, baik berbentuk barang, uang, maupun jasa yang tidak 
                                                          
5
 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat , cet. Ke-1 (Jakarta:Kencana, 2006 ), h. 84. 
6
Abdurrahman al-Jaziri, Al-Fiqh Al Mazahib al-Arba’ah IV (Beirut: Dar Kutub al-
Ilmiyyah, 1990), h. 89.  
7
 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Pernikahan (Jakarta: Bulan Bintang, 
1993), h. 81.  
8
 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Akademi Presindo, 1992), 
h.113 
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bertentangan dengan agama Islam di waktu akad nikah. Mahar hanyalah 
sebutan atau nama untuk suatu harta yang wajib diberikan kepada 
wanita sebagai calon mempelai di dalam akad nikah.  
Mahar bukan hanya sejumlah uang, harta dan barang-barang 
lainnya, akan tetapi mahar merupakan suatu pertanda kesungguhan 
cinta dari seorang laki-laki. Jadi wanita tersebut tidak menjual dirinya 
dengan mahar, akan tetapi dengan adanya pemberian mahar maka ia 
dapat melihat dan mengetahui ketulusan hatidan kesungguhan cinta dari 
seorang laki-laki kepadanya. Hal inilah  yang diaksud dengan salah satu 
falsafah sebuah mahar.
9
 
Mahar merupakan suatu kewajiban yang harus dipikul oleh 
setiapsuami yang menikahi istri sebagai tanda persetujuan dan kerelaan 
untukhidup bersama sebagai suami istri, jadi mahar itu menjadi hak 
penuh bagi istri yang menerimanya, bukan hak bersama dan bukan pula 
hak walinya, tidak ada seorang pun yang berhak memanfaatkannya 
tanpa seizin dari perempuan tersebut. 
Pemberian mahar adalah salah satu yang disyariatkan oleh ajaran 
agama Islam. Sebagaimana lamaran, maka mahar pun diberikan oleh 
pihak laki-laki kepada pihak perempuan, pihak laki-lakilah yang datang 
ke wanita untuk meminangnya dan mengungkapkan rasa cintanya, serta 
untuk menegaskan ketulusan, dan menarik perhatiannya, maka laki-laki 
                                                          
9
 Ibrahim Amini, Kiat Memilih Jodoh: Menurut Al-Qur‟an dan Sunnah, terj. Muhammad 
Taqi, ), Cet. Ke-I (Jakarta: Lentera, 1994), h. 157 
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perlu memberikan sesuatu sebagai bukti ketulusan hati, inilah yang 
dikenal dengan sebutanmahar. 
Rasulullah Saw., menyuruh kepada suami agar berupaya 
semaksimal mungkin untuk mencari harta yang dia punya dalam bentuk 
apapun agar dapat dijadikan mahar bagi istrinya walaupun hanya cicin 
dari besi, akan tetapi perlu diingat bahwa Rasulullah Saw., juga 
menganjurkan kepada para istri untukmempermudah mahar, karena 
meringankan mahar itu hukumnya adalah sunnah.
10 
2. Dasar Hukum Mahar 
Mahar adalah pemberian pria kepada wanita sebagai pemberian 
wajib, untuk memperkuat hubungan dan menumbuhkan tali kasih 
sayang antara kedua suami istri.
11
 Dasar hukum pemberian mahar 
terdapat dalam QS. Al-Nisa’ ayat 4, yaitu: 
 ُهوُلُكَف اًسَف َن ُوْن ِّم ٍءْىَش نَع ْمُكَل َْبِْط نَِإف ًةَلِْنِ َّنِِتَِاقُدَص َءآَسِّنلا اُوتاَءَو
اًئِير َّم اًئيِنَى 
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 
hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang 
sedap lagi baik akibatnya.”12 
 
Selain QS. al-Nisa ayat 4, kewajiban membayar mahar dalam 
pernikahan juga terdapat dalam QS. An-Nisa’ ayat 24 dan 25, yaitu:  
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 Abdul Qodir Jaelani, Keluarga Sakinah (Surabaya : PT. Bina Ilmu, 1995), h. 120. 
11
 Mustafa Kamal Pasha, Fikih Islam (Jogjakarta: Citra Karsa Mandiri, 2009), h. 274. 
12
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hidayah Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid 
Kode Angka (Banten: PT. Kalim, 2010), h. 87 
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 ًةَضِيرَف َّنُىَروُجُأ َّنُىوُتاَئ َف َّنُه ْ نِم ِِوب مُتْع َتْمَتْسا اَمَف 
“Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) diantara 
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna) 
sebagai suatu kewajiban”(QS. al-Nisa’: 25)13 
 
 ِفوُرْعَمْلِاب َّنُىَروُجُأ َّنُىُوتاَءَو َّنِهِلَْىأ ِنْذِِإب َّنُىوُحِكْنَاف 
“Kawinilah mereka dengan izin tuan mereka dan berikanlah mas 
kawin mereka menurut yang patut.” (QS. al-Nisa’: 25)14 
 
Ayat di atas menegaskan bahwa apabila seorang laki-laki ingin 
menikahiseorang perempuan untuk dijadikan sebagai istri wajib atasnya 
untuk memberikan suatu mahar atau maskawin. Ayat ini juga 
menegaskan bahwa kehalalan memperoleh kenikmatan dari seorang istri 
yang dinikahi menjadi sempurna apabila telah diberikan hak wanita 
tersebut. Selain itu, ayat ini juga menjelaskan bahwa dalam menunaikan 
kewajiban membayar mahar adalah didasarkan pada kemampuan calon 
mempelai pria secara pantas.  
Selain ayat-ayat yang telah dijelaskan di atas sebagai landasan 
hukum dari Mahar, terdapat pula H{adi>s} Nabi yang memperkuat statemen 
tentang kewajiban memberikan mahar kepada calon istri yaitu: 
 ِنْب ِلْهَس ْنَع  ِوِْيَبأ ْنَع ،ٍِمزاَح يَِبأ ُنِْبزِْيزَعْلا ُدْبَعاَن َث َّدَح ،ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح
 ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر ىَلِإ ٌةَأَرْما ْتَءاَج : َلَاق ِّيِدِعا َّسلا ٍدْعَس
 َن َكَل ُبَىَأ ُتْئِج! ِللها ُلْوُسَر َاي : ْتَلاَق َف َمَّلَسَو َرَظَن َف : َلَاق يِسْف
 َُّمث َُوب َّوَصَو اَه ْ يِف َرَظَّنلا َدَّعَصَف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر اَه ْ َيلِإ
 ُوََّنأ ُةَأْرَمْلا ِتََأر ا َّمَل َف ،ُوَسَْأر َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َأط َْأط
 اًئْيَش اَه ْ يِف ِضْق َي ْمَل َماَق َف ،ْتَسَلَج:َلاَق َف ِِوباَحْصَأ ْنِم ٌلَُجر  ُلْوُسَرَاي
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 ْنِم َكَدْنِع ْلَىَو( َلاَق َف .اَه ْ يِنْجَّوَز َف ٌةَجاَح اَهِب َكَل ْنُكَي ْمَل ْنِإ ،ِللها
 ِللهاَو .َلا : َلَاق)َ ؟ ٍءْيَش ( َلاَق َف . ِللها ُلْوُسَر َاي َكِلْىَأ ىَلِإ ْبَىْذِإ
 َت ْلَى ْرُظْنَاف اَم ِللهاَو .َلا : َلاَق َف .َعََجر َُّمث ،َبَىَذَف )؟ اًئْيَش َدِج
 ْوَلَو ْرُظنا( : َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَق َف .اًئْيَش ُتْدَجَو
 ،ِللها ُلْوُسَر َاي ِللهاَو َلا : َلاَق َف .َعََجر َُّمث َبَىَذَف ) ٍدْيِدَح ْنِم ٌمِتاَخ
اَخ َلاَو ْنِم ٌمِتيِرَزِإ اَذَى ْنِكَلَو ٍدْيِدَح َاق ٌءاَِدر ُوَل اَم : ٌلْهَس َل  اَهَل َف
 ؟ َكَرَازِِإب ْعَنْصَت اَم ( َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَق َف .ُوَفْصِن
 ْنُكَي ْمَل ُوَتْسَبل ْنِإ َو ،ٌئْيَش ُوْنِم اَه ْ يَلَع ْنُكَي ْمَل ُوَتْسَبل ْنِإ  ُوْنِم َكْيَلَع
 ِللها ُلْوُسَر ُهاَر َف ،َمَاق ُوَسِلْجَم َل َاط اَذِإ ىَّتَح ُلُجَّرلا َسَلَجَف ) ٌئْيَش
 َذاَم ( َلَاق َءاَج ا َّمَل َف َيِعُدَف ِِوب ِرَمََأف اًِّيلَوَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص
،اَذَك ٌَةرْوُس يِعَم : َلَق )؟ ِناْرُقْلا َنِم َكَعَم  ،اَىَد َّدَع ،اَذَك ٌَةرْوُس َو
 ْدَق َف ْبَىْذا( َلَاق . ْمَع َن : َلَاق )؟ َكِبْل َق ِرْهَظ ْنَع َّنُىُأَرْق َت( : َلاَق َف
.) ِنَأْرُقْلا َنِم َكَعَم اَمِب اَهَكَتْكِّلُم 
 “Qutaibah menceritakan kepada kami, Abdul Azis ibn Abi Hazm 
dari ayahnya dari Sahl ibn Sa’ad Sa’idi berkata: “Datang seorang wanita 
kepada Rasulullah saw. dan berkata: Wahai Rasulullah, aku datang untuk 
menyerahkan diriku kepadamu. Lalu Rasulullah saw. memandang 
perempuan itu dan menaikkan pandangan serta menurunkannya 
kemudian beliau menundukkan kepalanya. Melihat Rasulullah saw. tidak 
memutuskan apa-apa terhadapnya, perempuan itu lalu duduk. Sesaat 
kemudian seorang sahabat beliau berdiri dan berkata: Wahai Rasulullah, 
jika engkau tidak berkenan padanya, maka kawinkanlah aku dengannya 
jika engkau tidak berhajat terhadapnya. Maka beliau berkata : Apakah 
kamu memiliki sesuatu? Sahabat itu menjawab: Demi Allah, tidak wahai 
Rasulullah! Beliau berkata: Pulanglah ke keluargamu dan lihatlah apakah 
kamu mendapatkan sesuatu? Maka pulanglah sahabat itu, lalu kembali 
lagi dan berkata: Demi Allah aku tidak mendapatkan sesuatu! Rasulullah 
saw. bersabda: carilah lagi walaupun hanya sebuah cincin besi, Lalu 
sahabat itu pulang dan kembali lagi seraya berkata: Demi Allah tidak ada 
wahai Rasulullah, walaupun sebuah cincin dari besi kecuali kain sarung 
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milikku ini! Sahal berkata: Dia tidak mempunyai rida` (kain yang 
menutupi badan bagian atas). Berarti wanita tadi hanya akan 
mendapatkan setengah dari kain sarungnya. Rasulullah saw. bertanya: 
Apa yang dapat kamu perbuat dengan kain sarung milikmu ini? Jika 
kamu memakainya, maka wanita itu tidak memakai apa-apa. Demikian 
pula jika wanita itu memakainya, maka kamu tidak akan memakai apa-
apa. Lelaki itu lalu duduk agak lama dan berdiri lagi sehingga terlihatlah 
oleh Rasulullah ia akan berpaling pergi. Rasulullah memerintahkan untuk 
dipanggil, lalu ketika ia datang beliau bertanya: Apakah kamu bisa 
membaca al-Quran? Sahabat itu menjawab: Saya bisa membaca surat ini 
dan surat ini sambil menyebutkannya satu-persatu. Rasulullah bertanya 
lagi: Apakah kamu menghafalnya? Sahabat itu menjawab: Ya. Lalu 
Rasulullah saw. bersabda: Pergilah, wanita itu telah menjadi istrimu 
(kamu telah menguasainya) dengan mahar mengajarkan al-Qur’an.”15 
(HR. Bukhari) 
 
Melalui hadis tersebut, Rasulullah Saw., menjelaskan bahwa mahar 
merupakan kewajiban yang harus ditunaikan bagi laki-laki yang hendak 
menikah. Mahar tidak harus berwujud barang yang bernilai tinggi, bahkan 
mahar berupa cincin dari besi pun sudah dianggap memenuhi syarat 
sahnya, atau bahkan berupa jasa membaca ayat al-Qur'an telah dianggap 
memenuhi apabila memang sebatas itu kemampuan seorang calon 
mempelai pria. 
Firman Allah Swt. dan Nabi Saw., di atas menunjukkan bahwa 
mahar memang sangat penting meskipun bukan sebagai rukun nikah, 
namun setiap suami wajib memberikan mahar kepada calon mempelai 
wanita sesuai dengan kemampuannya. selain itu, melalui ayat-ayat dan 
hadis diatas juga mengindikasikan bahwa agama Islam sangat memberi 
kemudahan dan tidak bersifat memberatkan bagi seseorang yang ingin 
menikah. Jadi, Allah SWT mewajibkan kepada laki-laki untuk 
                                                          
15Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il, Sahih al-Bukhari, Jilid V, (Beirut: Dar al-Fikr, 
1981), h. 444. 
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memberikan hak istrinya (berupa mahar) sebagai bentuk balasan atau 
penghargaan yang akan menyenangkan dirinya dan menjamin 
terwujudnya keadilan antara istri dan suami. 
B. Kualifikasi dan Klasifikasi Mahar  
1. Kualifikasi Mahar  
Kualifikasi mahar adalah apa saja yang boleh dijadikan mahar serta 
syarat-syaratnya. Sesuatu yang dapat dijadikan mahar secara umum 
ada 2 macam:
16
 
a. Mahar dalam bentuk benda kongkrit 
Mahar disyaratkan harus diketahui secara jelas dan detail 
jenis dan kadar yang akan diberikan kepada calon istrinya. di era 
sekarang ini masih terdapat dua bentuk macam mahar yang sering 
terjadi dikalangan masyarakat yang pada hakikatnya adalah satu, 
yaitu; Pertama, mahar yang hanya sekedar simbolik dan formalitas 
biasanya diwujudkan dalam bentuk kitab suci al-Qur'an, sajadah, 
dan lain-lain yang kerap kali disebut sebagai satu perangkat alat 
shalat. Kedua, mahar terselubung ialah yang lazim disebut dengan 
istilah “hantaran” atau “tukon” (dalam bahasa jawa) yaitu berupa 
uang atau barang yang nilainya disetujui oleh keluarga mempelai 
putri atau calon istri. Mahar dalam bentuk “terselubung” seperti ini 
biasanya tidak disebutkan dalam akad nikah.
17
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 M. JawadMughniyah,Fiqh 5 Mazhab  (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2002), h. 365. 
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 M. Labib al-Buhiy,Hidup Berkembang secara Islam (Bandung: al-Ma’arif, 1983), h. 
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Para ulama’ mengatakan bahwa mahar boleh saja berupa 
benda atau manfaat. Adapun benda itu sendiri terdapat dua 
kategori, yaitu :
18
 
1) Semua benda yang boleh dimiliki seperti dirham, dinar, barang 
dagangan, hewan dan lain-lain. Semua benda tersebut sah 
dijadikan mahar dalam pernikahan.  
2) Benda-benda yang tidak boleh dimiliki seperti khamar, babi, 
dan lain-lain. 
Benda-benda yang tidak boleh dimiliki disebabkan karena 
ia tidak suci seperti benda-benda tersebut diatas atau kurang 
bermanfaat seperti sebiji padi, setetes minyakdan semisalnya. 
Barang-barang yang tidak bermanfaat seperti itu tidak boleh 
dijadikan mahar dalam pernikahan, karena dianggap tidak sah 
dijadikan imbalan dalam jual beli, sebab Ia tidak bisadisebut 
sebagai harta.  
Persoalan mahar bukanlah persoalan jualbeli atau tawar 
menawar. Jika dinamai demikian, mahar sangat merendahkan 
martabat seorang gadis bila ia harus ditimbang dengan nilai uang, 
betapa pun biayanya sebab dibandingkan dengan kehormatan 
manusiawi, dibandingkan dengan akhlak dan dibandingkan dengan 
kedudukan agama, uang bukanlah apa-apa.  
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 Nur Jannah,Mahar Pernikahan (Yogyakarta: Primashopi Press, 2003), h. 33-34 
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b. Mahar dalam bentuk jasa atau manfaat 
Mahar tidak senantiasa berupa uang atau barang. 
Dikalangan santri, pernah terjadi pernikahan dengan maskawin 
berupa kesanggupan calon suami untuk memberi pelajaran 
terhadap calon istrinya membaca kitab suci al-Qur'an sampai 
tamat, dikalangan para santri lebih dikenal dengan istilah khatam 
al-Qur'an. Pernah juga mahar dibayar dengan tenaga atau lebih 
sering disebut dengan jasa, yaitu seorang lelaki yang akan menjadi 
menantu itu untuk beberapa lama di rumah calon mertua, tetapi 
belum diperbolehkan melakukan hubungan suami-istri dengan 
calon istrinya dan laki-laki tersebut mengerjakan sawah yang telah 
disediakan oleh calon mertuanya.
19
 
Mahar seperti ini juga pernah terjadi pada masa sahabat, 
dimana suatu hari datang kepada Nabi seorang wanita yang 
menyerahkan dirinya dengan tujuan agar Nabi menjadikan dirinya 
sebagai seorang istri, akan tetapi saat itu Nabi tidak berkenan 
memperistri wanita tersebut dan akhirnya wanita itu dinikahi oleh 
sahabat Nabi dengan mahar beberapa ayat al-Qur'an yang dihafal 
oleh sahabat tersebut dan Nabi mengizinkannya 
Syarat-syarat dan manfaat yang boleh dijadikan mahar 
menurut para fuqoha beragam, antara lain: menurut ulama 
Syafi’iyah, manfaat yang dimaksud adalah sesuatu yang dijadikan 
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mahar tersebut mempunyai nilai dan bisa diserahterimakan baik 
secara konkrit maupun syariat. Berbeda lagi dengan ulama 
Hanabilah mereka berpendapat bahwa manfaat yang dimaksud 
dalam mahar ini adalah semua manfaat yang diketahui secara pasti 
serta dapat diambil manfaatnya, karena manfaat disini dianggap 
sebagai imbalan dalam akad tukar menukar. 
2. Klasifikasi Mahar  
Akad merupakan kesepakatan dua belah pihak yang 
mengakibatkan bagi masing-masing pihak harus melakukan 
kewajiban-kewajiban tertentu dan masing-masing pihak ada hak dari 
pihak yang lain.
20
 Dalam hukum Islam pelaksanaan akad nikah 
adakalanya didahului dengan pemberian mahar, adakalanya mahar 
diserahkan sekaligus pada saat akad nikah, dan bisa juga diberikan 
sebelum akad nikah berlangsung. Di zaman Rasulullah saw. pernah 
terjadi pernikahan dimana akad nikah sudah berlangsung akan tetapi 
kadar dan berapa banyaknya mahar yang akan diberikan kepada calon 
istri belum ditentukan, sehingga para ulama menyimpulkan bahwa 
penyerahan itu bisa dilakukan secara tunai atau kontan dan bisa juga 
ditunda atau di hutang penyerahannya sesuai kesepakatan kedua belah 
pihak (suami istri).  
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 Abdurrahman Abdul Khaliq, Kado Pernikahan Barokah (Yogyakarta: Al-Manar, 
2003), h. 79.  
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Para ulama telah mengklasifikasikan mahar kedalam dua macam 
yaitu mahar musamma dan mahar mitsil. 
a. Mahar Musamma 
Mahar Musamma adalah pemberian mahar yang ditentukan 
dengan tegas tentang jumlah dan jenis suatu barang ataupun yang 
lain yang  dijadikan mahar pada saat terjadinya akad nikah.
21
 Para 
ulama telah sepakat tentang mahar musamma, bahwa mahar 
musamma harus dibayarkan atau diberikan seluruhnya oleh 
seorang suami, dan bila terjadi hal-hal berikut ini: 
1. Suami telah menggauli istri  
Apabila suami telah menggauli istrinya, maka ia tidak 
mengambil kembali mahar yang sudah diberikan kepada istrinya 
walaupun sedikit. Atas dasar ayat tersebut hukum Islam 
menetapkan bahwa bila seorang suami dan istri telah bercampur, 
maka hal itu mengakibatkan larangan bagi seorang suami untuk 
menarik atau mengambil kembali mahar yang sudah diberikan.  
2. Apabila ada salah satu diantara suami istri meninggal dunia, 
tetapi diantara mereka belum pernah melakukan hubungan 
badan.  
Meninggalnya seorang suami, tidak menghalangi seorang 
istri dalam mendapatkan mahar sebesar yang telah diberikan 
kepada istri-istri-nya yang lain, meskipun mahar itu belum 
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 Peunoh Daly, Hukum perkawinan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 224  
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ditentukan sebelumnya. Apabila yang meninggal itu suami, 
maka mahar diambil dari harta peninggalannya dan istri juga 
berhak mendapatkan warisan dari suami yang meninggal serta 
wajib bagi istri yang tinggal untuk menjalankan masa iddah.  
3. Apabila suami istri sudah sekamar (berkhalwat) 
Khalwat (berduaan dalam satu ruangan) atau sekamar yang 
dimaksud disini tentu saja khalwat yang sah artinya tidak ada 
sesuatu halangan untuk melakukan aktifitas senggama. Jika 
suami istri sudah melakukan khalwat (berduan dalam satu 
ruangan), seperti sekamar maka wajib atas suami membayar 
mahar penuh. 
Apabila perselisihan semacam ini menjadi perselisihan 
antara suami dan istri, dimana istri meminta mahar secara penuh 
sedangkan suami tidak mau memberikannya, tapi ia hanya mau 
memberikan separuhnya saja, karena merasa yakin jika Ia belum 
mencampurinya, demi kemaslahatan bersama sebaiknya 
permasalahan ini diserahkan kepada pengadilan dan hanya 
hakim yang mempunyai wewenang untuk meneliti dan 
memutuskan permasalahan tersebut, atau dasar penelitian itulah 
hakim membuat keputusan bagi suami untuk membayar 
sepenuhnya atau hanya setengah dari mahar tersebut kepada 
istri.  
36 
 
Mahar musamma biasanya ditetapkan atau dengan 
musyawarah dari dua belah pihak. Berapa jumlahnya dan 
bagaimana bentuknya harus disepakati bersama, dan sunnah tatkala 
melaksanakan ijab kabul dalam pernikahan, agar para saksi dapat 
mendengarkan secara langsung mengenai jumlah dan bentuk mahar 
itu.
22
 
b. Mahar Mitsil 
Mahar mitsil adalah mahar yang diberikan oleh calon suami 
kepada calon istri yang belum ada ketentuan besar kecilnya serta 
jenis mahar yang akan diberikan. Mahar ini menjadi hak 
perempuan dengan jumlah seperti mahar yang diterima oleh 
perempuan yang sebaya dengannya dalam usia, kecantikan, harta, 
akal, agama, kegadisan, kejandaan serta negerinya pada saat 
dilaksanakan akad nikah. Sebab, nilai mahar bagi seorang 
perempuan biasanya berbeda sesuai dengan perbedaan sifat-sifat 
ini. Yang dijadikan acuan dalam kesetaraan dari segi kerabatnya 
seperti saudaranya, bibinya, dan anak-anak perempuan 
pamannya.
23
 
Mahar mitsil sendiri diambil dari perempuan yang terdekat 
dari keluarga ayah, yang terdekat di antara mereka itu adalah 
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 Nur Jannah, Mahar Pernikahan, Mahar Dalam Perdebatan Para Ulama Fiqh, Cet, I 
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 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, Terj. Abdurrahim dan Masrukhin (Jakarta: Cakrawala 
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37 
 
saudara perempuan, anak-anak perempuan dari saudara kandung, 
bibi dari pihak ayah dan anak perempuan paman dari pihak ayah 
juga. Jika tidak ada perempuan dari pihak ayah, maka diambil 
perempuan yang terdekat dengannya dari pihak ibu, dan bibi dari 
pihak ibu. Karena mereka itulah yang paling dekat dengannya. Jika 
dari pihak itu juga tidak ada, maka ambillah perempuan-
perempuan yang satu negeri dengannya atau kerabat-kerabat 
wanita yang menyerupainya. 
Pada saat mahar Mitsil ditentukan jumlahnya dan diberikan 
oleh suami baiknya disertai dengan dua orang saksi laki-laki atau 
satu laki-laki dan seorang perempuan., hal tersebut adalah untuk 
mengantisipasi jika dikemudian hari terjadi perselisihanantara 
suami dan istri. Walaupun mahar tersebut adalah menjadi hak milik 
istri sepenuhnya, tetapi wali dari mempelai perempuan juga 
mempunyai hak untuk menentukan jumlahnya, karena hal itu 
menyangkut nama baik dari keluarganya.
24
 
Untuk menentukan besarnya jumah mahar mitsil adalah 
dengan mengukur mahar yang pernah diterima oleh keluarga 
terdekat yang telah menikah dahulu. Pertama, ashabah;yaitu 
saudari sekandung, saudari seayah, anak perempuan dari saudari 
seayah, bibi dari ayah dan anak-anak perempuan paman. Kedua, 
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 Alhamdani, Risalah Nikah (Hukum perkawinan Islam) (Jakarta: Pustaka Amani, 2001, 
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dzawil arham, yaitu ibu dari ayah (nenek) dan saudari-saudari 
seibu.
25
 
Penggunaan mahar Mitsil sangat jarang terjadi di Negara 
Indonesia, karena yang terjadi pada sebagian besar masyarakat 
muslim Indonesia, berapapun jumlah dan bentuk mahar harus 
disepakati bersama, selalu disebutkan dan diberikan pada saat 
prosesi akad nikah dilangsungkan, agar para saksi dapat 
mendengarkan secara langsung mengenai bentuk dan jumlah 
mahar tersebut. 
C. Kedudukan dan Makna Pemberian Mahar 
Para ulama madzhab sepakat bahwa mahar bukanlah salah satu 
rukun akad, sebagaimana dalam jual beli, tetapi merupakan satu 
konsekuensi adanya akad.
26
 Mahar merupakan akibat dan salah satu 
hukum dari sebagian hukum dalam suatu perkawinan yang shohih, dan 
mahar wajib atas suami untuk istrinya dengan adanya akad nikah, 
kewajiban itu semakin kuat dengan adanya hubungan badan dengan 
istrinya. Mahar pada dasarnya merupakan pemberian wajib yang harus 
dipenuhi oleh mempelai laki-laki kepada mempelai wanita, sebagai rasa 
kerelaan. 
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Mahar atau mas kawin dalam ajaran Islam merupakan hak calon 
mempelai wanita dan bukan hak wali. Oleh karena itu, besar kecilnya 
mahar ditentukan oleh wanita bukan oleh walinya. Namun, tidak mengapa 
apabila si wanita tersebut berunding dengan walinya untuk menentukan 
berapa besarnya mas kawin. Meski demikian, keputusan terakhir tetap di 
tangan si wanita. Apabila si wanita menentukan jumlah mahar terntentu 
kemudian si wali juga menentukan jumlah tertentu, maka yang diambil 
adalah ucapan siwanita. Oleh karena mahar adalah hak si wanita, maka si 
wali ataupun yang lainnya. 
Mahar merupakan hak murni perempuan yang disyaria’tkan untuk 
diberikan kepada perempuan sebagai ungkapan keinginan pria terhadap 
perempuan tersebut, sebagai salah satu tanda kasih sayang calon suami 
terhadap calon istri, dansuatu pemberian wajib sebagai bentuk 
penghargaan calon suami kepada calon istri yang dilamar,serta sebagai 
simbol untuk memuliakan, menghormati dan membahagiakan perempuan 
yang akan menjadi istrinya. Adanya kewajiban memberikan mahar kepada 
istri, terbentanglah tanggung jawab yang besar dari suami untuk 
memberikannafkah di dalam kehidupan rumah tangga secara layak. 
Pensyariatan mahar dalam perkawinan mengandung arti yang 
sangat dalam, antara lain: sebagai penghormatan terhadap yang dicintai 
dan bukan dianggap sebagai pembelian atau ganti rugi. Pemberian mahar 
merupakan salah satu jalan yang dapat menjadikan istri berhati senang dan 
ridha menerima kekuasaan suami terhadap dirinya. Wanita mempunyai 
40 
 
hak yang penuh untuk mengurus maskawin pemberian dari suaminya 
sekaligus menggunakan harta atau benda yang dijadikan mahar tersebut 
sesuai dengan keinginannya.
27
 
Pemberian maskawin seorang suami kepada calon istri adalah cara  
membuktikan kesungguhan dan ketulusan cinta dari sang calon pengantin 
pria terhadap calon istrinya atas kemurnian niat dalam dirinya untuk 
menjalani mahligai rumah tangga yang bahagia. Suami bertanggung jawab 
dalam memenuhi segala kebutuhan rumah tangga yang ia bina. Dengan 
demikian mahar diwajibkan terhadap suami bukan istri, sebab secara asasi 
seorang wanita tidak terbebani dalam memberikan nafkah, tetapi ia 
diwajibkan menjaga rumah dan mendidik anak-anaknya. Dari penjelasan 
diatas dapat disimpulkan bahwa mahar merupakan tanda bukti, bahwa 
calon suami mencintaicalon istrinya sehingga mereka dengan sukarela ia 
mengorbankan harta bendaataupun jasayang ia miliki untuk diserahkan 
kepada istrinya, sebagai tanda suci hati dan sebagai pendahuluan, sebagai 
suatu kewajiban terhadap istri. Oleh sebab itu maskawin tidak ditentukan 
berapa banyaknya, yang penting ada untuk tanda cinta hati. Laki-laki yang 
tidak mau memberi atau membayar maskawin adalah suatu bukti bahwa ia 
tidak menaruh cinta sedikitpun kepada calon istri. 
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D. Hikmah Pemberian Mahar 
Pemberian mahar adalah sebagai salah satu bukti kesungguhan 
suami untuk bertanggung jawab atas istrinya. Islam tidak menetapkan 
sedikit dan banyaknya jumlah mahar yang harus dibayar oleh mempelai 
laki-laki, ini berarti bahwa dalam hukum Islam terdapat kemudahan dan 
tidak memberatkan. Islam mengangkat derajat kaum wanita karena mahar 
itu diberikan sebagai suatu tanda penghormatan kepadanya. Apabila dalam 
perkawinan itu berakhir dengan perceraian, maskawin itu tetap merupakan 
hak atau milik istri dan suami tak berhak mengambilnya kembali kecuali 
dalam kasus “khuluk” dimana perceraian itu terjadi karena permintaan istri 
maka dia harus mengembalikan semua bagian mahar yang telah 
dibayarkan kepadanya. 
Agama Islam tidak membatasi banyaknya mahar yang harus 
diberikan suami kepada istrinya, boleh memberikan mahar yang banyak, 
boleh sedikit sesuai dengan kemampuannya, karena itu merupakan simbol 
cinta kasih terhadap calon istri dan akan memperoleh ikatan bukan 
merupakan penghargaan atau penilaian terhadap diri sendiri. Mahar adalah 
pemberian pria kepada wanita sebagai pemberian wajib, bukan sebagai 
pembelian atau ganti rugi. Selain itu, fungsi mahar adalah untuk 
memperkuat hubungan dan menumbuhkan tali kasih sayang dan saling 
cinta mencintai antara suami dan istri. Dengan disyari’atkan mahar ini 
berarti Islam sangat memperhatikan dan menghargai hak serta kedudukan 
42 
 
wanita. Islam juga memberikan hak dan wewenang untuk mengurus harta 
wanitanya dan mengurus dirinya sendiri.
28
 
Pemberian mahar itu kepada istri bukanlah harga dari wanita itu, 
dan bukan pula sebagai pembelian wanita itu dari orang tuanya, akan 
tetapi penmberian mahar tersebut merupakan salah satu syarat yang dapat 
menghalalkan hubungan suami istri antara keduanya, yaitu hubungan 
timbal balik dengan senang hati dan penuh kasih sayang dengan 
melakukan status kepimpinan dalam rumah tangga secara tepat lagi ialah 
bertanggung jawab. Adapun hikmah mahar menurut penulis adalah 
sebagai berikut: 
1) Sebagai suatu motivasi dan tanggung jawab moral bagi setiap laki-laki 
yang ingin melangsung pernikahan. 
2) Sebagai lambang kesungguhan sang mempelai laki-laki dalam suatu 
pernikahan 
3) Menunjukan kemuliaan kaum wanita.Hal ini menandakan bahwa 
merekalah yang dicari bukan mencari, dan yang mencarinya ialah laki-
laki itulah yang mencari berusaha dan mengeluarkan hartanya untuk 
mendapatkan wanita, dan 
4) Untuk menampakkan cinta dan kasih sayang seorang suami kepada 
istrinya. 
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 III BAB
 UATA NALAFAH RAHAM RATUPES SIDAH MACAM-MACAM
 NA’RUQ-lA TAYA NAACAB
  na’ruQ-lA tayA naacaB nupuatA nalafaH apureB rahaM sidah-sidaH .A
 )ir>ahkuB-lA .RH( amatreP sidaH .1
َعْن َسْهِل ْبِن   َحدَّ ث ََنا ق ُت َْيَبُة، َحدَّ ث ََناَعْبُد اْلَعزِْيزِْبُن أَِبي َحازٍِم، َعْن أَبِْيو ِ
َسْعٍد السَّ اِعِديِّ قَاَل:َجاَءْت اْمَرَأٌة ِإَلى َرُسْوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم 
ف ََقاَلْت: يَا َرُسْوُل اِلله !ِجْئُت َأَىُب َلَك ن َْفِسي قَاَل : ف ََنَظَر ِإلَي ْ َها َرُسْوُل 
َد النََّظَر ِفي ْ َها َوَصوَّ بَُو ثُمَّ طَْأ طَأ َرُسْوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َفَصعَّ 
اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم رَْأَسُو، ف ََلمَّ ا رََأِت اْلَمْرَأُة أَنَُّو َلْم ي َْقِض ِفي ْ َها 
َشْيًئا َجَلَسْت، ف ََقاَم رَُجٌل ِمْن َأْصَحابِِو ف ََقاَل : يَا َرُسْوُل اِلله، ِإْن َلْم 
قَاَل : ْيٍء ؟)َلَك ِبَها َحاَجٌة ف ََزوَّْجِني ْ َها. ف ََقاَل (َوَىْل ِعْنَدَك ِمْن ش َ َيُكن ْ
َلا. َواِلله يَا َرُسْوُل اِلله . ف ََقاَل ( ِإْذَىْب ِإَلى َأْىِلَك فَاْنظُْر َىْل َتِجَد َشْيًئا 
َقاَل َرُسْوُل اِلله َلا. َواِلله َما َوَجْدُت َشْيًئا. ف َ َىَب، ثُمَّ رََجَع. ف ََقاَل:؟) َفذ َ
َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم : (انظُْر َوَلْو َخاِتٌم ِمْن َحِدْيٍد ) َفَذَىَب ثُمَّ رََجَع. 
قَاَل  ف ََقاَل : َلا َواِلله يَا َرُسْوُل اِلله، َوَلا َخاِتٌم ِمْن َحِدْيٍد َوَلِكْن َىَذا ِإَزِري
ُو. ف ََقاَل َرُسْوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َسْهٌل : َما َلُو ِرَداٌء ف ََلَها ِنْصف َ
( َما َتْصَنْع بِِإزَاَرَك ؟ ِإْن لَبْسَتُو َلْم َيُكْن َعَلي ْ َها ِمْنُو َشْيٌئ، َو ِإْن لَبْسَتُو َلْم 
اُه َيُكْن َعَلْيَك ِمْنُو َشْيٌئ ) َفَجَلَس الرَُّجُل َحتَّى ِإَذا طَاَل َمْجِلَسُو قَاَم، ف َر َ
َفُدِعَي ف ََلمَّ ا َجاَء قَاَل َرُسْوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َمَولِيِّا فََأَمِر بِِو 
َماَذ َمَعَك ِمَن اْلُقْراِن ؟) َقَل : َمِعي ُسْورٌَة َكَذا، َو ُسْورٌَة َكَذا، َعدَّ َدَىا، (
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 َق ِرْهَظ ْنَع َّنُىُأَرْق َت( :َلاَق َف َن :َلَاق )؟ َكِبْل َلَاق.ْمَع  ْبَىْذا(  ْدَق َف
 َهَكَتْكِّلُم ِنَأْرُقْلا َنِم َكَعَم اَمِب ا.) 
“Qutaibah menceritakan kepada kami, Abdul Azis ibn Abi Hazm dari 
ayahnya dari Sahl ibn Sa‟ad Sa‟idi berkata: “Datang seorang wanita kepada 
Rasulullah saw. dan berkata: Wahai Rasulullah, aku datang untuk 
menyerahkan diriku kepadamu. Lalu Rasulullah saw. memandang 
perempuan itu dan menaikkan pandangan serta menurunkannya kemudian 
beliau menundukkan kepalanya. Melihat Rasulullah saw. tidak memutuskan 
apa-apa terhadapnya, perempuan itu lalu duduk. Sesaat kemudian seorang 
sahabat beliau berdiri dan berkata: Wahai Rasulullah, jika engkau tidak 
berkenan padanya, maka kawinkanlah aku dengannya jika engkau tidak 
berhajat terhadapnya. Maka beliau berkata : Apakah kamu memiliki 
sesuatu? Sahabat itu menjawab: Demi Allah, tidak wahai Rasulullah! Beliau 
berkata: Pulanglah ke keluargamu dan lihatlah apakah kamu mendapatkan 
sesuatu? Maka pulanglah sahabat itu, lalu kembali lagi dan berkata: Demi 
Allah aku tidak mendapatkan sesuatu! Rasulullah saw. bersabda: carilah lagi 
walaupun hanya sebuah cincin besi, Lalu sahabat itu pulang dan kembali 
lagi seraya berkata: Demi Allah tidak ada wahai Rasulullah, walaupun 
sebuah cincin dari besi kecuali kain sarung milikku ini! Sahal berkata: Dia 
tidak mempunyai rida` (kain yang menutupi badan bagian atas). Berarti 
wanita tadi hanya akan mendapatkan setengah dari kain sarungnya. 
Rasulullah Saw. bertanya: Apa yang dapat kamu perbuat dengan kain 
sarung milikmu ini? Jika kamu memakainya, maka wanita itu tidak 
memakai apa-apa. Demikian pula jika wanita itu memakainya, maka kamu 
tidak akan memakai apa-apa. Lelaki itu lalu duduk agak lama dan berdiri 
lagi sehingga terlihatlah oleh Rasulullah ia akan berpaling pergi. Rasulullah 
memerintahkan untuk dipanggil, lalu ketika ia datang beliau bertanya: 
Apakah kamu bisa membaca al-Quran? Sahabat itu menjawab: Saya bisa 
membaca surat ini dan surat ini sambil menyebutkannya satu-persatu. 
Rasulullah bertanya lagi: Apakah kamu menghafalnya? Sahabat itu 
menjawab: Ya. Lalu Rasulullah Saw. bersabda: Pergilah, wanita itu telah 
menjadi istrimu (kamu telah menguasainya) dengan mahar mengajarkan al-
Qur‟an.”1 (HR. Al-Bukha>ri) 
 
2. Hadis Kedua (HR. Muslim) 
 ِنَمْحَّرلا ِدْبَع َنْبا يِنْع َي ( ُبْوُقْع َي اَن َث َّدَح ، ُّيِفَقَّ ثلا ٍدْيِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح
 اَن َث َّدَح ،ُةَبْي َت ُق ُهاَن َث َّدَح َو .ٍدْعَس ِنْب ِلْهَس ْنَع ،ٍِمزاَح يَِبأ ْنَع ) َّيِراَقْلا
                                                          
1Abu Abdullah Muhammad bin Isma‟il, Sahih al-Bukhari, Jilid V (Beirut: Dar al-
Fikr, 1981), h. 444. 
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َعْن َسْهِل ْبِن َسْعٍد السَّ اِعِديِّ قَاَل :  َعْبُد الَعزِْيِز ْبُن أَِبي َحزٍِم، َعْن أَبِْيِو،
َجاَءْت اْمَرَأٌة ِإَلى َرُسْوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم ف ََقاَلْت : يَا َرُسْوُل 
اِلله ! ِجْئُت َأَىُب َلَك ن َْفِسي. ف ََنَظَر ِإلَي ْ َها َرُسْوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو 
طَأ َرُسْوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو . طَأ ْالنََّظَر ِفي ْ َها َوَصوَّ بَُو  َوَسلََّم . َفَصعَّد َ
َوَسلََّم رَْأَسُو . ف ََلمَّ ا رََأِت اْلَمْرَأُة أَنَُّو َلْم ي َْقِض ِفي ْ َها َشْيًئا، َجَلَسْت ف ََقاَم 
ِبَها َحاَجٌة  رَُجٌل ِمْن َأْصَحابِِو ف ََقاَل : يَا َرُسْوُل اِلله ! ِإْن َلْم َيُكْن َلك َ
َرُسْوُل ف ََزوَّْجِني ْ َها. ف ََقاَل (ف ََهْل ِعْنَدَك ِمْن َشْيٍء ؟) ف ََقاَل : َلا. َواِلله! يَا 
ِإْذَىْب ِإَلى َأْىِلَك. فَاْنظُْر َىْل َتِجَد َشْيًئا ؟) َفَذَىَب ثُمَّ اِلله ! ف ََقاَل (
َقاَل َرُسْوُل اِلله َصلَّى الله ُرََجَع. ف ََقاَل : َلا. َواِلله! َما َوَجْدُت َشْيًئا. ف َ
َعَلْيِو َوَسلََّم : ( انُظْر َوَلْو َخاِتٌم ِمْن َحِدْيٍد ) َفَذَىَب ثُمَّ رََجَع. ف ََقاَل : 
اَل َوَلا َخاِتٌم ِمْن َحِدْيٍد َوَلِكْن َىَذا ِإَزِري. ( ق َ. َواِلله! يَا َرُسْوُل اِلله !لا َ
اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم  ِنْصَفُو. ف ََقاَل َرُسْوُل اِلله َصلَّى) ف ََلَها َسْهٌل َما َلُو ِرَداء ٌ
َتْصَنْع بِِإزَاَرَك ؟ ِإْن لَبْسَتُو َلْم َيُكْن َعَلي ْ َها ِمْنُو َشْيٌئ . ِإْن لَبَسْتُو َلْم (َما
َل َمْجِلَسُو قَاَم . طَاَيُكْن َعَلْيَك ِمْنُو َشْيٌئ ) َفَجَلَس الرَُّجُل . َحتَّى ِإَذا 
ف ََراُه َرُسْوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َمَولِيِّا. فَأََمِر بِِو َفُدِعَي . ف ََلمَّ ا َجاَء 
قَاَل (َماَذ َمَعَك ِمَن اْلُقْراِن ؟) َقَل : َمِعي ُسْورٌَة َكَذا َو ُسْورٌَة َكَذا 
َل : ن ََعْم . قَاَل (اْذَىْب ) ف ََقاَل (ت َْقَرُأُىنَّ َعْن َظْهِر ق َْلِبَك ؟) قَاَعدَّ َدَىا(.
 ف ََقْد ُملِّْكت ََها ِبَما َمَعَك ِمَن اْلُقْرَأِن).
 halet ifaqaS-la di‟imauS nib habiatuQ imak adapek nakatirecnem haleT“
 ibA irad )iraQ-la namhaR-la dbA„ nbI( buq‟aY imak adapek nakatirecnem
 habiatuQ imak adapek nakatirecnem halet nad d‟aS nib lhaS irad mizaH
 aynhaya irad mizaH ubA nib zizA-la dbA„ imak adapek nakatirecnem halet
 adapek gnatad atinaw gnaroeS“ :atakreb idiaS-la da‟aS nib lhaS irad
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Rasulullah Saw. dan berkata : “Wahai Rasulullah, aku datang untuk 
menyerahkan urusan diriku kepadamu”. Maka Rasulullah Saw. memandang 
wanita itu dan memperhatikannya, lalu beliau menundukkan kepalanya. 
Setelah wanita itu tahu bahwa Rasulullah Saw. tidak berhasrat kepadanya, 
maka duduklah ia. Tiba-tiba salah seorang sahabat Nabi Saw. berdiri dan 
berkata: “Wahai Rasulullah Saw., nikahkanlah aku dengannya jika memang 
engkau tidak berhasrat kepadanya”. Lalu Nabi Saw. bertanya kepada laki-
laki tersebut: “Adakah kamu mempunyai sesuatu untuk maskawin?” 
Jawabnya: “Demi Allah aku tidak mempunyai apa-apa”. Sabda Nabi Saw. : 
“Carilah maskawin, walaupun hanya sebuah cincin dari besi”. Maka segera 
sahabat itu pergi untuk mencari maskawin, tak lama sahabat itu datang 
kembali dan berkata: “Wahai Rasulullah Saw., demi Allah aku tidak 
mendapatkan sesuatu, tapi aku hanya mempunyai sarung yang sedang aku 
pakai ini”. Sahl berkata: “Karena sarung itu tidak ada selendangnya, maka 
harus dibagi menjadi dua”. Tanya Rasulullah Saw.: “Dan apa yang akan 
kamu lakukan dengan sarungmu itu? Jika sarung itu kamu pakai, maka ia 
tidak dapat memanfaatkannya, dan jika ia memakainya maka kamu tidak 
dapat memakai apa-apa.” Sahabat itu duduk lama sekali, kemudian ia 
berdiri lalu pergi. Ketika Rasulullah Saw. tahu bahwa sahabat itu pergi, 
maka beliau mengutus seseorang untuk memanggilnya. Setelah ia datang, 
Rasulullah Saw. bertanya : “Surat apa yang kamu hafal dari al-Quran?” 
Jawabnya: “Yang aku hafal surat ini dan surat ini (ia menyebutkannya)”. 
Tanya beliau: “Apakah kamu hafal surat-surat itu di luar kepala? Jawabnya: 
“Ya”. Maka Nabi Saw. bersabda: “Aku nikahkan kamu dengannya dengan 
maskawin beberapa surat al-Quran yang kamu hafal”. (HR. Muslim) 
 
B. Sebab Turunnya Hadis (Asba>b al-Wuru>d al-Hadis) 
Hadis riwayat Sahl ibn Sa‟d ini merupakan salah satu hadis diantara 
sekian banyak hadis yang asba>b al-Wuru>d-nya pun terintegralkan dalam matan 
hadisnya. Menurut keterangan yang termuat dalam matan hadis, bahwa hadis ini 
terjadi ketika seorang perempuan datang untuk menyerahkan dirinya kepada 
Nabi, walaupun kemudian Nabi menyerahkannya pada seorang sahabat yang 
mengingingkan untuk memperisterikannya. Secara umum dalam kitab-kitab 
syarh tidak dijelaskan siapa wanita tersebut, kecuali pada beberapa kitab, dalam 
kitab al-Ah}ka>m, beliau menyebutkan bahwa wanita itu adalah Khaulah binti 
Hakim atau Ummu Syuraikh atau Maimunah. Nama-nama ini dinukil dari 
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penafsiran pada surah al-Ahzab ayat 50 (اَهَسْف َن ْتَبَىَو نِإ ًةَنِمْؤُّم ًةَأَرْماَو) . Sedangkan 
nama sahabat, yang kemudian mengawini perempuan tersebut tidak ditemukan 
kecuali penjelasan bahwa lelaki tersebut berasal dari kaum Anshar. 
Jadi hadis ini ada karena dilatarbelakangi atas ketidakmampuan sahabat 
dalam memberikan maskawin terhadap wanita yang akan dinikahinya. Sahabat 
tersebut tidak memiliki harta sedikitpun untuk dijadikan mahar dalam 
pernikahannya. Hal ini berawal saat Rasulullah berada di masjid, kemudian 
datanglah seorang perempuan yang ingin menyerahkan segala macam urusannya 
kepada Rasulullah Saw. Mendengar hal tersebut, Nabi tidak mengatakan apa-apa 
tetapi memandang perempuan itu dari atas ke bawah, kemudian beliau 
menundukkan kepalanya. Setelah lama perempuan tersebut menanti jawaban 
Nabi, akan tetapi Nabi terus berdiam diri, maka perempuan tersebut pun duduk. 
Setelah beberapa saat, kemudian berdirilah salah satu sahabat yang hadir pada 
saat itu dan dia memberanikan diri mengungkapkan keinginannya kepada 
Rasulullah SAW dan berkata: “Jika Nabi Saw. tidak berhajat kepadanya, maka 
nikahkanlah dia denganku.” Untuk beberapa waktu Nabi Saw. tidak memberi 
komentar apapun, selang beberapa menit kemudian beliau bertanya kepada 
sahabat tersebut, “Apa yang engkau miliki untuk dijadikan mahar kepada wanita 
tersebut?”. diketahui dia tidak punya sesuatu kecuali pakaian yang sedang dia 
pakai saat itu, selanjutnya Nabi Saw. menyuruh sahabat tersebut mencari sesuatu 
meskipun itu berupa cincin dari besi sekalipun. Sahabat yang disuruh tersebut 
tidak juga mendapatkan sesuatu walaupun sebentuk cincin dari besi.  
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Sahabat tersebut kembali dengan tangan kosong, selanjutnya dia 
menawarkan baju yang dipakainya untuk dijadikan maskawin pada wanita 
tersebut, akan tetapi Nabi Saw. Tidak menyetujuinya karena dianggap tidak 
cukup jika harus dibagi dua dan alternatif terakhir yang diberikan oleh Nabi 
Saw. kepada sahabat tersebut adalah dengan beberapa ayat al-Quran yang dia 
hafal. Alternatif terakhir inilah yang dijadikan sahabat tersebut untuk menikahi 
perempuan yang datang pada Nabi Saw. tersebut. Jadi hadis tersebut, dilatar 
belakangi oleh ketidakmampuan seorang laki-laki (sahabat) dalam memberikan 
maskawin terhadap wanita yang akan dinikahinya 
C. Kualitas Hadis   
Menurut Bukha>ri> dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> bahwasanya h}adi>s} ini 
merupakan hadis S{ah}i>h}, hal tersebut dikarenakan sanadnya bersambung.
2
 
Adapun periwayat-periwayat yang terdapat dalam hadis di atas adalah „Ali> ibn 
‘Abdulla>h, Sufya>n, Aba> Ha>zm dan Sahl ibn Sa‘d al-Sa>‘idiyyi>. Jadi, hadis dalam 
penelitian ini sudah jelas mempunyai kualitas yang sahih berdasarkan penerapan 
kaidah-kaidah kesahihan hadis. Sedangkan menurut Muslim dalam kitab S{ah}i>h} 
Muslim mengatakan bahwa hadis  ini merupakan kategori hadis S{ah}i>h} dan dapat 
dijadikan hujjah. Dalam penelitian ini, penulis memang tidak menjelaskan 
secara rinci tentang kualitas hadis melalui hasil lengkap dari proses Tah}rij al-
Hadis dan penulis tidak membahas secara rinci tentang kajian Ma’anil al-Hadis. 
Hal tersebut dikarenakan penelitian ini hanya fokus terhadap penelitian tentang 
pemahaman masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar berupa hafalan atau 
                                                          
2
 Abu Abdullah Muhammad bin Isma‟il, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, h. 445 
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bacaan ayat al-Qur‟an. Jadi penelitian ini bukanlah penelitian yang membahas 
tentang Studi Kritik Sanad dan Matan ataupun Kajian Ma’anil al-Hadis.  
Selain ketersambungan sanad, perbedaan yang terjadi dalam setiap 
matan h}adi>s tidak serta merta menjadikan hadis tersebut tidak banyak untuk 
dikaji. Hal ini berdasarkan pendapat ulama yang menilai hadis tersebut yaitu 
Abu Muhammad Husain al-Baghawi, beliau menjelaskan bahwa hadis riwayat 
Aba> Ha>zm dan Sufya>n bin Uyainah ini dinyatakan sahih, karena disahkan 
dengan syarat kes}ah}i>h}an oleh al-Bukha>ri dan Muslim.
3
 Hadis ini juga menjadi 
indikasi bahwa agama Islam sangat memberi kemudahan dan tidak bersifat 
memberatkan. Dalam penelitian ini, peneliti sengaja mengangkat h}adi>s yang 
diriwayatkan oleh Sahl ibn Sa„d yang termuat dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 
tersebut disebabkan karena ini sangat relevan dengan permasalahan mengenai 
pemahaman masyarakat Polokarto tentang hadis mahar pernikahan berupa 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur‟an. 
D. Maksud Hadis   
Diturunkannya hadis ini disebabkan oleh datangnya seorang perempuan 
untuk menyerahkan dirinya kepada Rasulullah Saw., walaupun kemudian Nabi 
menyerahkannya pada seorang sahabat yang mengingingkan untuk 
memperisterikannya.adalah karena ada seorang wanita yang mendatangi 
Rasulullah Saw. Melalui lafaz| yang terdapat dalam hadis yaitu kata ةارما dalam 
kalimat ةَأَرْما ْتَءاَج dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai perempuan/ wanita. 
                                                          
3
 Muhammad al-Husain bin Mas‟ud al-Bagawi, Syarah as-Sunnah V, (Beirut: Dar Kutub 
al-Ilmiyyah, 1992), h.90-91 
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Dalam bahasa Arab selain kata ةارما juga terdapat kata ُ َةأْرَمْلا dan untuk maksud 
yang sama. Selain al-mar‟ah, juga terdapat kata al-Nisa‟ dan unsa yang sama-
sama bermakna perempuan, namun ketiga kata ini memiliki penggunaan yang 
berbeda-beda. Kata imra‟ah digunakan untuk mengungkapkan sosok pribadi 
(karakter).
4
 Secara umum dalam kitab-kitab syarh memang tidak dijelaskan 
siapa wanita tersebut, kecuali pada beberapa kitab, dalam kitab al-Ah}ka>m, beliau 
menyebutkan bahwa wanita itu adalah H}aulah binti H}akim atau Ummu S}uraih} 
atau Maimunah.  
Sedangkan nama sahabat, yang kemudian mengawini perempuan tersebut 
tidak ditemukan kecuali penjelasan bahwa lelaki tersebut berasal dari kaum 
Anshar. Dalam hadis ini Rasulullah bertanya kepada sahabat tersebut dengan 
pertanyaan  )؟ ٍءْيَش ْنِم َكَدْنِع ْلَه َف( “Apa yang engkau miliki untuk dijadikan mahar 
kepada wanita tersebut?”. 5  Dari pertanyaan tersebut sudah sangat jelas 
bahwasanya Rasulullah sangat menekankan adanya mahar dalm pernikahan. Jadi 
melalui hadis ini dapat diketahui bahwasanya mahar merupakan sesuatu yang 
sangat penting dalam pernikahan bahkan cenderung kepada suatu keharusan 
bagi seorang pria. Selain itu, melalui hadis ini sudah sangat jelas diketahui 
bahwasanya perempuan sangatlah dihargai, dihormati, dan dimuliakan melalui 
pemberian mahar dalam pernikahan. Jadi fungsi mahar dalam hadis ini adalah 
pemberian dari laki-laki kepada perempuan yang akan dinikahinya dengan 
                                                          
4
 Ibrahim Mustafa, dkk., Al-Mu’jam al-Wasit I, Majma’ allughah al-Arabiah, 1973, t.tp, 
h.580.  
5
 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari, Juz 25 (Jakarta: Pustaka Azzam), 2008, h. 396 
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tujuan untuk memuliakan wanita tersebut. Jadi, istilah lainnya fungsi dari mahar 
merupakan representasi dari berharganya seorang wanita. Karena fungsi mahar 
yang sangat penting bahkan cenderung mengarah kepada keharusan, maka tidak 
mengherankan lagi jika Rasulullah memberikan pertanyaan secara berulang-
ulang kepada sahabat yang akan menikahi seorang wanita dalam hadis ini. 
Melalui hadis ini Rasulullah Saw. juga menerangkan tentang apa saja 
yang dapat dijadikan mahar. Dalam hadis ini Rasulullah menyebutkan tiga hal 
yang dapat dijadikan mahar dalam pernikahan, yaitu kain sarung, cincin dari 
besi, dan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur‟an. Akan tetapi kain sarung yang 
dimiliki oleh sahabat tadi hanya setengah lembar saja dan itupun digunakan 
sebagai alat untuk beribadah kepada Allah Swt. sehingga kain sarung tersebut 
tidak bisa dijadikan mahar pernikahan.  
Karena kain sarung tersebut tidak bisa dijadikan mahar maka Rasulullah 
menyanyakan apakah sahabat tersebut mempunyai cincin dari besi sehingga hal 
tersebut dapat digunaka sebagai mahar. Lafaz| ٍدْيِدَح ْنِم ٌِمتاَخ ْوَلَو ُْرظنا (Carilah, 
walau sebuah cincin dari besi). Kata “lau tersebut memiliki faedah taqliliyah 
(minimal). Sedangkan kata khatiman dengan menggunakan huruf ta‟ boleh 
memakai harakat kasrah dan juga fathah. Menurut Nawawi hadits tersebut 
menunjukkan bahwa maskawin boleh sedikit dan boleh banyak asalkan berupa 
sesuatu yang berupa harta dan telah disepakati oleh kedua mempelai karena 
batas minimalnya adalah cincin dari besi. Ini merupakan mazhab Sya>fi‘i dan 
mazhab mayoritas ulama salaf dan khalaf. Dalam hadis ini dinyatakan kebolehan 
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memberikan mahar berupa cincin dari besi disamping penjelasan tentang 
kesunahan untuk menyegerakan dalam memberikan mahar kepada sang istri. 
Kalimat “dan cincin besi”, merupakan gaya bahasa menyebut yang khusus 
sesudah kata yang umum, karena cincin besi termasuk barang. Judul dalam bab 
ini diambil dari hadis pada bab ini pula. Adapun yang berkenaan dengan cincin 
disebutkan secara tekstual, sedangkan yang berkenaan dengan barang hanya 
diikutkan kepada cincin. Ibnu Mas‟ud juga menjelaskan dalam hadisnya yang 
berarti “Rasulullah memberikan keringanan kepada kami untuk menikahi 
perempuan dengan mahar sebuah kain”.6 Jadi, sudah jelas bahwa Rasulullah 
sangat meringankan hambanya ketika akan melangsungkan sebuah pernikahan. 
Beliau meringankan hambanya terumata bagi kaum laki-laki untuk 
melangsungkan sebuah pernikahan hanya dengan sebuah mahar yang berupa 
cincin besi. Hanya dengan hal tersebut, seseorang sudah dapat menjalankan 
sunnah Rasulullah yaitu sebuah pernikahan yang sah dimata Allah dan 
Rasulullah.Namun cincin dari besipun sahabat tersebut tidak memilikinya.  
Pilihan terakhir yaitu mahar dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-
Qur‟an. Lafaz|  ْدَق َف ْبَىْذا ِنَأْرُقْلا َنِم َكَعَم اَمِب اَهَكَتْكِّلُم  (pergilah, sungguh aku telah 
nikahkan engkau dengannya dengan mahar ayat al-Quran yang engkau hafal). 
Redaksi senada diriwayatkan oleh Zaid, tetapi dalam akhir redaksinya ia 
berkata: “Maka ajarkanlah kepadanya ayat dari al-Quran”. Sedangkan menurut 
riwayat Malik, “Rasulullah Saw. bersabda: “Aku telah nikahkan engkau 
dengannya dengan mahar ayat al-Quran yang engku hafal”. Begitu juga Ibn 
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Majah, “Sungguh aku telah nikahkan engkau dengannya dengan mahar ayat al-
Quran yang engkau hafal.”  
Ungkapan, “Dengan mahar ayat al-Quran yang engkau hafal” 
mengandung dua kemungkinan maksud, yakni mengajarkan seluruh ayat al-
Quran yang ia hafal tersebut atau beberapa bagian tertentu darinya yang dapat 
dianggap sebagai mahar atasnya, namun yang lebih kuat adalah pemahaman 
yang pertama. Pemahaman ini juga dikuatkan oleh Malik, ia mengukuhkan 
dengan sebagian jalur perawinya yang sahih dengan redaksi, “Kemudian ia 
mengajarkan ayat al-Quran tersebut”, sebagaimana telah disebutkan di atas. Jadi 
melalui hadis ini, sudah sangat jelas bahwasanya sesuatu yang dapat dijadikan 
mahar dalam hadis ini adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh seorang laki-laki 
baik berupa materi ataupun non materi (hafalan atau bacaan ayat al-Qur‟an) 
yang diberikan kepada perempuan yang akan dinikahinya. Namun perlu 
digarisbawahi bahwasanya yang dimaksud mahar hafalan ayat al-Qur‟an dalam 
hadis ini bukan hanya setoran hafalan ketika akad berlangsung saja, namun sang 
suami wajib mengajarkan apa saja yang terkandung didalamnya baik makna, 
ilmu tajwid, serta tafsirnya. Dan perlu diingat bahwa boleh menggunakan mahar 
hafalan ataupun bacaan al-Qur‟an harus didasari kerelaan ataupun keikhlasan 
dari perempua yang akan dinikahi tersebut.  
Untuk lebih memahami maksud hadis diatas, peneliti juga menggunakan 
pendekatan Sosio-Historis, yang merupakan salah satu cara memahami hadis-
hadis dengan melihat sejarah sosial dan setting sosial pada saat dan menjelang 
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hadis tersebut disabdakan.
7
 Tidak dapat dipungkiri bahwa hadis Nabi merupakan 
sesuatu yang muncul di negara Arab bukan berasal dari negara Indonesia. Dari 
perbedaan latar dalam masyarakat tersebut, pemahaman sebuah hadis dengan 
berbagai macam pendekatan sangatlah diperlukan. Salah satu contoh dari 
pendekatan tersebut adalah pendekatan sosio-historis dalam memahami suatu 
hadis. Jadi, ketika ingin menggunakan pendekatan sosio-historis dalam 
memahami suatu hadis sangat penting dan sangat diharuskan untuk melihat 
maupun memperhatikan keadaan dan keberadaan Rasulullah ketika 
menyampaikan hadis tersebut dalam posisi seperti apa.
8
 Jadi, bisa dikatakan 
bahwa pendekatan sosio-historis merupakan perpaduan dari pendekatan historis 
dan pendekatan sosiologis. Pendekatan historis dilakukan sebagai suatu upaya 
dalam mempertimbangkan kondisi historis pada saat hadis dimunculkan. 
Pendekatan ini telah diperkenalkan oleh ulama hadis sejak dahulu dengan satu 
disiplin ilmu yaitu Asba>b al-Wuru>d.
9
 Asba>b al-Wuru>d merupakan suatu ilmu 
yang menerangkan sebab-sebab mengapa Nabi Muhammad menuturkan 
sabdanya dan saat (waktu) penuturannya tersebut. Akan tetapi, perlu diingat 
bahwa tidak semua hadis memiliki Asba>b al-Wuru>d, sebagaimana juga dengan 
al-Qur‟an yang tidak semua ayatnya mempunyai Asba>b al-nuzul nya. 
Secara kronologis, hadis-hadis tentang ayat al-Quran sebagai mahar dalam 
pernikahan di atas muncul tidak lepas oleh keadaan setting-historis sosiologis 
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pada saat itu. Hadis tersebut dilatarbelakangi atas ketidakmampuan sahabat 
dalam memberikan maskawin terhadap wanita yang akan dinikahinya. Sahabat 
itu tidak memiliki harta sedikitpun untuk dijadikan mahar dalam pernikahannya. 
Mendengar hal tersebut, Nabi tidak mengatakan apa-apa tetapi memandang 
perempuan itu dari atas ke bawah, kemudian beliau menundukkan kepalanya. 
Setelah lama perempuan tersebut menanti jawaban Nabi, akan tetapi Nabi terus 
berdiam diri, maka perempuan tersebut pun duduk. Setelah beberapa saat, 
kemudian berdirilah salah satu sahabat yang hadir pada saat itu dan dia 
memberanikan diri mengungkapkan keinginannya kepada Rasulullah Saw. dan 
berkata: “Jika Nabi Saw. tidak berhajat kepadanya, maka nikahkanlah dia 
denganku.” Untuk beberapa waktu Nabi Saw. tidak memberi komentar apapun, 
selang beberapa menit kemudian Nabi Saw. bertanya kepada sahabat tersebut, 
“Apa yang engkau miliki untuk dijadikan mahar kepada wanita tersebut?”. 
diketahui dia tidak punya sesuatu kecuali pakaian yang sedang dia pakai saat itu, 
selanjutnya Nabi Saw. menyuruh sahabat tersebut mencari sesuatu meskipun itu 
berupa cincin dari besi sekalipun. Sahabat yang disuruh tersebut tidak juga 
mendapatkan sesuatu walaupun sebentuk cincin dari besi. Sahabat itu kembali 
dengan tangan kosong, selanjutnya dia menawarkan baju yang dipakainya untuk 
dijadikan maskawin pada wanita tersebut, akan tetapi Nabi Saw. Tidak 
menyetujuinya karena dianggap tidak cukup jika harus dibagi dua dan alternatif 
terakhir yang diberikan oleh Nabi kepada sahabat tersebut adalah dengan 
beberapa ayat al-Quran yang dia hafal. Alternatif terakhir inilah yang dijadikan 
sahabat tersebut untuk menikahi perempuan yang datang pada Nabi Saw. 
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tersebut. Jadi hadis tersebut, dilatar belakangi oleh ketidakmampuan seorang 
laki-laki (sahabat) dalam memberikan maskawin terhadap wanita yang akan 
dinikahinya. 
Secara tekstual hadis ini, dapat dipahami bahwa semua yang disebutkan 
Rasulullah Saw. dalam matan hadis ini, boleh dijadikan sebagai mahar bahkan 
sesuatu yang tidak berbentuk materi yakni berupa keahlian (menghafal al-
Qur‟an) boleh dijadikan mahar. Secara kontekstual hadis ini dapat dipahami 
bahwa mahar tidak ditentukan qadar maksimalnya, baik secara kuantitas maupun 
secara kualitas, artinya bisa banyak bisa sedikit sesuai kondisi ekonomi dan 
kesepakatan kedua belah pihak yang bersangkutan. Jadi, hadis ini menyatakan 
keharusan adanya mahar. Selain tentang mahar, di dalam hadis ini juga 
diperbolehkannya apabila seorang wanita hendak meminang sang calon 
mempelai pria dahulu dengan catatan bahwa lelaki tersebut merupakan 
seseorang yang shaleh. Hal tersebut merupakan sesuatu yang dilakukan oleh 
seorang wanita yang meminang Rasulullah Saw., agar menikahinya di dalam 
hadis tersebut.   
Jadi, dalam hadis ini menjelaskan bahwa Islam tidak menentukan kadar 
atau besar kecilnya mahar karenaadanya perbedaan kemampuan, kaya dan 
miskin, lapang dan sempitnyakehidupan atau sedikitnya penghasilan. Selain itu, 
tiap masyarakatmempunyai adat istiadat sendiri-sendiri atau tradisi yang 
berbeda-beda.Oleh karena itu, Islam menyerahkan masalah kadar mahar tersebut 
kepadakemampuanmasing-masing orang atau tradisi keluarganya. Semua nas 
dan dalil-dalil tentang mahar hanya bermaksud untuk menunjukkanpentingnya 
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nilai mahar tersebut, tanpa memberikan ketentuan terhadap besar kecilnya 
jumlah mahar yang harus dikeluarkan.Mahar yang telah diberikan kepada calon 
istri tidak terpaku pada benda-benda yang bersifat materi, akan tetapi mahar yang 
boleh berupa cincin dari besi maupun mahar yang berupa sesuatu yang dianggap 
bisa diambil manfaatnya, seperti mengajarkan al-Quran kepada calon istrinya. 
Ulama Sya>fi‘i>, membolehkan mahar dengan hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur‟an apabila seseorang tersebut tidak mempunyai apapun yang bisa 
dijadikan mahar.
10
 Hadis yang menjadi objek kajian peneliti di atas menunjukan 
bahwa mahar itu boleh dalam jumlah yang sedikit. Boleh pula berupa sesuatu 
yang bermanfaat. Di antara yang bermanfaat itu adalah mengajarkan ayat-ayat 
al-Qur‟an dan juga menunjukan mahar sangat penting meskipun bukan sebagai 
rukun nikah, namun setiap calon suami wajib memberi maskawin sebatas 
kemampuannya.  
Pada dasarnya istilah sedikit atau banyak itu tergantung pada kemampuan 
setiap individu, penafsiran sedikit atau banyak itu bisa berubah jika yang 
menafsirkan itu adalah orang-orang yang memiliki latar belakang ekonomi yang 
berbeda pula, sehingga istilah sedikit itu tidak terpaku kepada jumlah suatu 
benda atau harta yang diberikan, akan tetapi melihat siapa dan dalam kondisi 
yang bagaimana orang tersebut memberikan, apakah orang yang memberikan itu 
dalam kondisi miskinatau kaya, sehingga istilah sedikit bagi orang kaya tentunya 
akan berbedadengan istilah sedikitnya orang miskin. Jika kita analisis lebih jauh 
tentang batasan mahar yang harus dikeluarkan, maka dapat disimpulkan bahwa jika 
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 Abu Isa Muhammad Ibn Isa ibn Suroh  at-Tirmidzi, Sunan al-Tirmiz}i (Beirut : Darul 
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kadar mahar ditentukan jumlahnya, maka seolah-olah perempuan seperti barang 
dagangan yang dipasang tarif dan etika perdagangannya.  
Menurut penulis, apabila mahar berupa cincin dari besi maupun berupa 
hafalan Qur‟an jika dikaitkan dengan dengan realitas sosial di era sekarang ini, 
sebenarnya hal tersebut tergantung dari wanita yang hendak dinikahi tersebut, 
apabila ia mau dan sepakat dengan mahar seperti diatas maka sah-sah saja bila 
pada era sekarang ini masih menggunakan mahar tersebut. Walaupun hanya 
minoritas dari masyarakat Indonesia pada saat ini yang menggunakan mahar 
tersebut, mayoritas dari masyarakat Indonesia menggunakan mahar berupa 
seperangkat alat shalat, kalung, anting bahkan mobil ataupun benda-benda yang 
bisa digunakan oleh calon mempelai wanita tersebut setelah menikah.   
Secara rasio memberikan mahar dengan beberapa ayat al-Quran yang 
pernah terjadi pada masa Nabi saw. dengan memberikan al-Quran secara utuh 
pada saat sekarang ini akan menimbulkan pemaknaan yang berbeda, baik 
ditinjau dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Secara otomatis seorang suami 
memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap istrinya dalam mengajarkan 
apa yang terkandung di dalam al-Quran tersebut atau memanfaatkan yang dapat 
diambil oleh sang istri atas mahar yang diterimanya. Nabi memberikan anjuran 
untuk memberikan mahar dengan ayatayat al-Quran kepada sahabat tersebut 
tentunya mempunyai tujuan tersendiri atau paling tidak Nabi Saw., tahu bahwa 
mengajarkan beberapa dari al-Quran sebagai mahar dapat mendatangkan 
kebaikan dan manfaat bagi seorang istri. Tidak hanya kemanfaatan di dunia tapi 
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juga imbalan yang telah dijanjikan oleh Allah Swt. terhadap orang yang mau 
belajar dan mengajarkan al-Quran. 
Mahar atau mas kawin adalah harta atau pekerjaan yang diberikan oleh 
seorang laki-laki kepada seorang perempuan sebagai pengganti dalam sebuah 
pernikahan menurut kerelaan dan kesepakatan kedua belah pihak, atau 
berdasarkan ketetapan dari si hakim. pernikahan yang tidak memakai mahar, 
maka pernikahannya tidak sah karena mahar termasuk salah satu syarat sahnya 
sebuah pernikahan. Sedangkan menurut DR. Yusuf Qardhawi, mahar diartikan 
sebagai suatu pemberian dari pria kepada kepada seorang wanita pada saat 
berlangsungnya pernikahan yang sudah ditetapkan melalui al-Qur‟an, Sunnah, 
dan Ijma‟, yang kemudian diberlakukan dalam praktik dan sudah dikenal 
dikalangan khusus ataupun umum bagi putra-putra muslim sehingga mahar 
merupakan termasuk sesuatu yang sudah diketahui dengan pasti sebagai ajaran 
agama.
11
 Mahar biasanya diberikan dengan bentuk uang atau barang yang 
mewah. Akan tetapi tidak demikian dengan ajaran Islam yang mana selalu 
memudahkan bagi hambanya yang tidak mampu dalam memberikan mahar yang 
mewah kepada seorang istri.  
Salah satu kemudahan yang diberikan oleh ajaran Islam adalah, jika pihak 
laki-laki tidak mempunyai sesuatu apapun, maka dianjurkan untuk memberikan 
sebuah selendang ataupun kain. Akan tetapi jika hal tersebut juga tidak dipunyai 
oleh pihak laki-laki maka dibolehkan dengan memberikan sebuah mahar berupa 
cincin besi. Dan apabila hal tersebut juga tidak dipunyai oleh sang lelaki, maka 
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dianjurkan untuk memberikan mahar dengan hafalan atau mengajarkan ayat suci 
al-Qur‟an. Jika hal tersebut dilakukan, maka wanita tersebut sudah sah menjadi 
istri sang lelaki tersebut walau hanya dengan mahar seperti itu.  
Memang Rasulullah Saw., tidak pernah memberikan batasan pada mahar, 
lebih ataupun kurang. Hal tersebut dikarenakan, kebiasaan seseorang dalam 
memberikan perhatian sangatlah beragam dan keinginan-keinginannya pun 
berbeda-beda juga. Selain itu, tingkat kesulitan yang terdapat pada setiap 
individu berbeda pula, sehingga tidak mungkin diberikan batasan kepada 
mereka. Sebagaimana dengan tidak memungkinkannya untuk memberikan 
batasan terhadap harga-harga barang yang disukai dengan batasan tertentu.
12
 
Oleh karena itu, Nabi pun melarang umatnya untuk berlebih-lebihan didalam 
memberikan mahar kepada wanita, kecuali apabila lelaki tersebut merupakan 
orang yang benar-benar mampu. Hal tersebut dilakukan oleh Rasulullah agar 
tidak membebani para umatnya yang hendak menikahi seorang perempuan yang 
ia sukai dengan mahar yang mahal maupun yang memberatkan lelaki tersebut.   
Hadis yang menjadi objek kajian peneliti di atas menunjukan bahwa mahar 
itu boleh dalam jumlah yang sedikit. Dan boleh pula berupa sesuatu yang 
bermanfaat. Di antara yang bermanfaat itu adalah mengajarkan ayat-ayat 
alQur‟an dan juga menunjukan mahar sangat penting meskipun bukan sebagai 
rukun nikah, namun setiap calon suami wajib memberi maskawin sebatas 
kemampuannya. Hadis ini juga menjadi indikasi bahwa agama Islam sangat 
memberi kemudahan dan tidak bersifat memberatkan. 
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BAB IV 
PEMAHAMAN MASYARAKAT MENGENAI  HADIS MAHAR BERUPA 
HAFALAN ATAUPUN BACAAN AYAT AL-QUR’AN DI KECAMATAN 
POLOKARTO, KABUPATEN SUKOHARJO 
A. Gambaran Umum Kecamatan Polokarto 
1. Letak Geografis Wilayah Kecamatan Polokarto 
Kecamatan Polokarto merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Sukoharjo. Kecamatan Polokarto terletak di dataran tinggi, dengan tinggi 96 
m di atas permukaan laut. Dengan jarak dari barat ke timur ± 20 km, jarak 
dari utara ke selatan ± 8 km. Jarak dari ibukota kecamatan ke ibukota 
Kabupaten Sukoharjo ± 9 km.
1
 
Gambar 1. Peta Kecamatan Polokarto 
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Adapun batas-batas Kecamatan Polokarto yakni sebagai berikut: 
a. Sebelah utara  : Kecamatan Mojolaban, 
b. Sebelah timur  : Kabupaten Karanganyar, 
c. Sebelah selatan : Kecamatan Bendosari 
d. Sebelah barat : Kecamatan Grogol. 
Kecamatan Polokarto mempunyai jumlah desa sebanyak 17 
desa,dengan jumlah Rukun Warga (RW) terbesar pada Desa Polokarto yaitu 
13RW, sedangkan yang terkecil terdapat pada Desa Pranan dan 
Karangwuniyaitu sebesar 4 RW. Jumlah Rukun Tetangga (RT) terbesar 
terdapat padaDesa Mranggen yaitu sebesar 40 RT, sedangkan yang terkecil 
terdapatpada Desa Karangwuni. Pembagian desa, RW, dan RT dapat 
dilihatselengkapnya pada table dibawah ini.
2
 
Pembagian Wilayah Administrasi (RW dan RT) Menurut Desa 
Tahun 2017 di Kecamatan Polokarto. 
Tabel 1.  Pembagian Wilayah Administrasi Kecamatan 
Polokarto 
NO DESA RW RT 
1. Pranan  4 16 
2. Karang wuni 4 10 
3. Bugel  6 20 
4. Ngombakan  6 13 
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5. Bakalan  9 29 
6. Godog  7 20 
7. Kemasan  8 19 
8. Kenongkorejo  8 21 
9. Tepisari  9 18 
10. Bulu  6 18 
11. Rejosari  6 17 
12. Polokarto 13 26 
13. Mranggen  11 40 
14. Wonorejo  6 28 
15. Jatisobo  7 19 
16. Kayuapak  5 17 
17. Genengsari  5 17 
 Jumlah  120 348 
(Sumber : Dokumen Kantor Kecamatan Polokarto  Kabupaten Sukoharjo  
pada tahun 2018) 
 
2. Struktur Penduduk Kecamatan Polokarto 
Penduduk Kecamatan Polokarto berjumlah 75.591 jiwa dengan 
kepadatan penduduk rata-rata 1.135 jiwa/ km². Komposisi penduduk 
menurut jenis kelamin terdiri dari 37.656 laki-laki dan 37.935 
perempuan.
3
Masyarakat Polokarto memeluk berbagai macam keyakinan 
(agama) antara lain; Islam, Kristen, dan Katholik. akan tetapi mayoritas dari 
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mldiakses pada tanggal 5 Oktober jam 19.00 WIB 
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mereka memeluk agama Islam. Sedangkan mayoritas pekerjaan yang 
mereka geluti adalah petani dan wiraswasta.   
Kebutuhan sarana dan sosial meliputi sarana pendidikan dan 
kebutuhan dasar di Kecamatan Polokarto relative tercukupi, terbukti dengan 
adanya sekolah dasar dan bidan desa di setiap desa. Jumlah TK tercatat 
sebanyak 33 unit, SD sebanyak 47 unit, SMP sebanyak 6 unit dan 
SMA/SMK ada 3 unit, Pondok pesantren 4 unit, dan Kantor Urusan Agama 
(KUA) terdiri dari 1 unit. Peningkatan sarana kesehatan sangat 
dibutuhkansebagai upaya dalam peningkatan kesjahteraan masyarakat, 
selain pemerintah peran swasta cukup tinggi. Pada tahun 2013 untuk jumlah 
Puskesmas sebanyak 1 yaitu di Desa Mranggen. Selain itu juga ada 
Puskesmas Pembantu sebanyak 5 unit. 
Adapun Visi dan Misi dari Kecamatan Polokarto adalah sebagai 
berikut: 
VISI 
“Membangun Polokarto yang lebih sejahtera berbasis pemberdayaan 
masyarakat didukung oleh aparatur yang profesional.” 
MISI 
1) Meningkatkan Kesejahteraan berbasis Pemberdayaan Masyarakat 
2) Meningkatkan Kinerjadan Pelayanan Publik secara lebih efisien dan 
efektif. 
3) Meningkatkan Kapasitas Aparatur Pemerintahan yang lebih Profesional. 
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Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian terletak di kecamatan 
Polokarto, Sukoharjo. Alasan pemilihan lokasi ini dikarenakan terdapat 
sebagian masyarakat yang menggunakan hafalan ataupun bacaan al-Qur’an 
sebagai mahar pernikahan. Kemudian dipilihlah daerah Polokarto yang 
dijadikan sumber utama oleh peneliti dikarenakan adanya sebagian warga 
yang menggunakan mahar tersebut serta lokasi yang mudah dan terjangkau 
bagi peneliti. Lokasi penelitian yang akan dipilih peneliti yakni di sekitar 
daerah Polokarto terutama di desa Bulu (Miri, Talun, Kepuh), desa 
Kemasan, desa Wonorejo, dan desa Rejosari serta tempat-tempat yang 
ditentukan sesuai dengan kesepakatan antara peneliti dengan subjek. 
Penelitian ini mengambil sampel secara representatif yakni dengan 
memilih sekitar 15 warga masyarakat yang berdomisili di Kecamatan 
Polokarto yang brrkompeten ataupun mempunyai standir khusus terkait 
dengan tema penelitian ini. Informan tersebut terdiri dari 3 Ustadz di Imam 
Syuhodo, 3 Ustadzah di Imam Syuhodo , 3 santri alumni Pondok Pesantren 
Darul Hijrah, 2 pegawai KUA dikecamatan  Polokarto, 2 Tokoh masyarakat 
di Polokarto, 1 dari pelaku yang mahar pernikahannya berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an di Polokarto., orang tua/wali dari Pengantin 
yang menggunakan mahar pernikahan dengan hafalan ataupun bacaan ayat 
al-Qur’an  
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B. Pemahaman masyarakat Polokarto mengenai Hadis Mahar Pernikahan 
berupa Hafalan ataupun Bacaan Ayat Al-Qur’an di Kecamatan Polokarto, 
Kabupaten Sukoharjo 
Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti 
benar, seangkan pemahaman merupakan proses pembuatan cara memahami. 
Pemahaman juga merupakan suatu kemampuan seeorang dalam mengartikan, 
menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri 
tentang pengetahuan yang diterimanya. Sedangkan pemahaman suatu hadis 
adalah salah satu cara seseorang untuk mengetahui makna serta 
kejadian/peristiwa yang melatar belakangi hadis tersebut diturunkan. Dengan 
adanya pemahaman hadis ini maka sangat membantu seseorang untuk untuk 
memahami suatu hadis, salah satunya h}adi>s tentang penggunaan mahar 
pernikahan dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Untuk 
mempermudah memahami hadis dalam penelitian ini, maka penulis membagi 
dalam beberapa kategori, yaitu: 
1) Pemahaman Tentang Fungsi Mahar Dalam Pernikahan 
Untuk masalah pemahaman seseorang tentang fungsi mahar dalam 
pernikahan adalah semua responden yang terdiri dari warga masyarakat yang 
berjumlah 15 warga masyarakat di kecamatan Polokarto secara garis besar 
sudah mengetahui dan memahami makna dari fungsi mahar dalam 
pernikahan. Pendapat yang pertama dalam penelitian ini disampaikan oleh 
Ustadz Khori ex Indarto selaku ustadz dari Pondok Pesantren yang 
mengatakan bahwa 
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“Fungsi mahar mahar dalam pernikahan merupakan sesuatu yang 
sangat penting dan bersifat wajib. Selain itu, maharmerupakan bentuk 
keseriusan/kesungguhan dari seorang laki-laki terhadap perempuan 
yang akan dijadikan istrinya. Mahar jugamahar merupakan hadiah yang 
bertujuan untuk menghargai, menghormati, dan mengangkat derajat 
seorang wanita.”4 
 
Dari seluruh responden yang terlibat dalam dalam penelitian ini, mereka 
sama-sama mempunyai pendapat yang sama dengan Ustadz Khori mengenai 
masalah pemahaman tentang fungsi mahar dalam pernikahan. Mereka sama-
sama mengatakan bahwa mahar merupakan sesuatu yang penting dan bersifat 
wajib dalam pemberiannya serta mahar juga berfungsi sebagai simbol atau 
bentuk dari betapa berharga dan mulianya seorang wanita.  
Akan tetapi, ada sedikit perbedaan pendapat yaitu dari Ustadz Awaludin, 
Bapak Nur Syahid, dan Ibu Miftahul Janah. Memang mereka juga sama-sama 
mengatakan bahwa mahar merupakan sesuatu yang wajib, namun ada sedikit 
perbedaan yang menjadikan alasan ataupun sebab yang menjadikan mahar 
pernikahan tersebut penting dan wajib. Adapun pendapat yang disampaikan 
oleh Ustadz Awaludin, yaitu:  
“Mahar merupakan sesuatu yang sangat penting dan wajib adanya 
ketika seseorang akan melangsungkan pernikahan. Hal itu dikarenakan 
mahar merupakan syarat syah suatu pernikahan, jadi pernikahan 
seseorang tidak akan sah apabila tidak ada mahar didalamnya.”5 
 
Pendapat yang serupa juga disampaikan Bapak Nur Syahid, S.Sy selaku 
ketua ketua di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Polokarto yang 
mengatakan bahwa: 
                                                          
4
 Wawancara dengan Ustad Khori ex Indarto (W.2), Sabtu 19 Januari pukul 16.30 WIB  
5
 Wawancara dengan Ustadz Awaludin, (W. 1), Sabtu, 19 Januari pukul 16.00 WIB 
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“Rasulullah sangat jelas memerintahkan ataupun mengharuskan adanya 
mahar baik berupa materi ataupun non materi  bagi calon suami yang 
akan diberikan kepada calon istri dalam pernikahannya. Jadi wajib bagi 
laki-laki untuk memberikan mahar walaupun nominalnya hanya sedikit. 
Mahar niku syarat sah nikah mbk, nek mboten enten mahar nggeh 
nikahnya mboten sah, ngoten mbak nek menurut kulo. ”6 
 
Pendapat lainnya juga disampaikan oleh Ibu Miftahul Janah selaku 
KAUR Pembangunan di Dukuh Canden, Genengsari, Polokarto yang 
mengatakan bahwa : 
Mahar niku syarat sah nikah mbak, jadi harus ada pas Ijab Qabul. Mahar 
niku sangat penting keberadaannya pas Ijab Qabul mbak karena dengan 
adanya mahar maka dapat menjadikan seorang wanita berasa lebih dihargai 
dan dimuliakan oleh calon suaminya mbk. Mahar niku kan permintaan calon 
istri mbk, jadi sepenuhnya merupakan haknya seorang wanita.
7
 
 
Dengan adanya pendapat dari keseluruhan responden dalam penelitian 
ini, maka dapat disimpulkan bahwasanya hampir seluruh responden yang 
dijadikan sebagai objek penelitian ini mengetahui dan memahami makna dari 
fungsi mahar dalam pernikahan yang sesuai dengan konteks hadis di atas. 
Jadi, mahar merupakan sesuatu yang sangat penting bahkan cenderung 
mengarah kepada suatu kewajiban/keharusan bagi seorang laki-laki ketika 
akan melangsungkan suatu pernikahan. Seperti halnya dengan perintah 
Rasulullah Saw. dalam hadis ini, beliau bahkan sampai berkali-kali 
mengulang pertanyaan yang sama pada laki-laki tersebut yaitu Apa yang ia 
punya untuk diberikan kepada si perempuan yang akan dinikahi dan ia pun 
menjawab hafalan ayat al-Qur’an karena ia tidak mempunyai materi/barang 
apapun walaupun hanya cincin dari besi. Karena pentingnya suatu mahar 
                                                          
6
Wawancara dengan Bapak Nur Syahid, S.Sy, (W. 10), Jum’at, 18 Januari pukul 10.00 
WIB 
7
 Wawancara dengan Ibu Miftahul Janah, (W. 15), Rabu, 27 Februari pukul 16.00 WIB 
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sampai-sampai Rasulullah memudahkan laki-laki tersebut dengan 
membolehkan adanya mahar dengan hafalan/bacaan ayat al-Qur’an yang ia 
miliki. Dengan adanya peristiwa tersebut sudah sangat menjelaskan 
bahwasanya pemberian mahar dalam suatu pernikahan adalah wajib bagi laki-
laki yang akan menikah dengan wanita yang dicintainya. Mahar juga 
merupakan simbol ataupun bentuk yang digunakan untuk menghormati, 
menghargai, dan menjunjung tinggi martabat seorang wanita yang akan 
dinikahinya.  
Jadi mahar pernikahan adalah segala sesuatu baik yang berbentuk 
materi/barang atapun jasa yang diberikan oleh seorang laki-laki yang hendak 
menikah kepada seorang wanita yang akan dinikahinya dengan tujuan untuk 
memuliakan wanita tersebut serta ucapan terimakasih karena wanita tersebut 
mau menerima pria tersebut menjadi suamiya.  Mahar juga merupakan bukti 
dari kesungguhan, keseriusan dan juga pengorbanan dari seorang laki-laki 
terhadap calon istrinya. Jadi mahar merupakan suatu hadiah ataupun kenang-
kenangan yang berupa materi/harta benda ataupun jasa yang diucapkan pada 
saat ijab qabul pernikahan yang bertujuan untuk membuktikan kesungguhan 
dan keseriusan seorang laki-laki kepada perempuan yang akan 
dinikahinya.Mahar juga merupakan syarah sah suatu pernikahan, jadi 
pernikahan tersebut tidak akan sah dan terasa tidak lengkap apaila tidak 
adanya mahar didalamnya.  
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2) Pemahaman Tentang Sesuatu yang dapat dijadikan Mahar Pernikahan  
Dalam permasalahan ini terdapat beberapa pendapat yang mengarah 
kepada pemahaman yang berkaitan tentang sesuatu yang dapat dijadikan 
Mahar Pernikahan. Menurut pendapat dari Ustadzah Rusiana selaku ustadzah 
Pondok Pesantren, ia mengatakan bahwa 
“Dalam hadis ini menjelaskan bahwa mahar pernikahan tidak harus 
berupa harta benda/materi yang bernilai tinggi, namun disini dijelaskan 
bahwasanya mahar boleh hanya dengan kain sarung ataupun dengan 
cincin dari besi, namun jika tidak punya boleh menggunakan mahar 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an”8 
 
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Ustadz Awaludin, Ustadz 
Khori, Ustadzah Rizkia F, saudari Umi, Siti Nur, dan Bapak Nur Syahid. 
Mereka sama-sama mempunyai pendapat yang sama dengan Ustadzah 
Rusiana mengenai permasalahan sesuatu yang dapat dijadikan mahar dalam 
pernikahan. Namun terdapat pula perbedaan pendapat tentang persoalan ini, 
yakni pendapat dari saudara Eko Agus selaku pengguna mahar pernikahan 
dengan hafalan ayat al-Qur’an, ia mengatakan bahwa: 
Apa saja yang dimiliki oleh seorang laki-laki bisa dijadikan mahar 
pernikahan, seperti memberikan  mahar berupa kain sarung, cincin dari 
besi, dan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Namun perlu diingat 
bahwasanya hakikat dari mahar adalah sepenuhnya merupakan hak 
seorang istri. Jadi semua dikembalikan kepada wanitanya serta 
tergantung permintaan wanitayang akan dinikahinya entah meminta 
mahar berupa materi ataupun non materi. ”9 
 
Pendapat dari saudara Eko diatas sama dengan pendapat dari ustadzah 
Sarah, Bapak Sumino dan Ibu Miftahul Janah yaitu sesuatu yang dapat 
dijadikan mahar merupakan sesuatu yang harus sesuai dengan permintaan 
                                                          
8
Wawancara dengan Ustadzah Rusiana (W. 4), Sabtu 19 Januari pukul 19.30  WIB 
9
Wawancara dengan Eko Agus , (W. 12), Sabtu, 19 Januari pukul 09.00  WIB 
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seorang wanita yang akan dinikahi. Akan tetapi terdapat pula perbedaan 
pendapat mengenai persoalan ini, yakni pendapat dikemukan oleh Ibu 
Juariyah selaku pegawai Kantor Urusan Agama (KUA) yang mana ia 
mengatakan bahwa, 
“Mahar pernikahan tidak perlu yang bernilai jual tinggi mbak, namun 
yang terpenting adalah dapat mendatangkan manfaat bagi perempuan 
yang akan dinikahi oleh lelaki tersebut. Jadi sebaiknya mahar 
pernikahan berupa harta benda/materi sehingga mahar tersebut 
berwujud nyata. Apabila mahar tersebut berupa harta maka dapat 
diambil, disimpan, dan dapat dimanfaatkan kegunaannya khususnya 
dalam hal keuangan sehingga mahar tersebut dapat digunakan untuk 
membantu meringankan permasalahan yang kelak akan dihadapi oleh 
calon pengantin tersebut.”10 
Pendapat dari ibu Juariyah diatas sama dengan pendapat dari ustadz Faisal,  
saudari Beti, dan Bapak Warno. Jadi, mereka sama-sama mengatakan bahwa 
sesuatu yang dimiliki seorang laki-laki dapat dijadikan mahar asal dapat 
mendapatangkan manfaat, namun mereka lebih menekankan bahwa mahar 
pernikahan hendaknya berupa barang/materi karena barang tersebut berwujud 
nyata dan mendatangkan manfaat secara riil.  
Jadi dari keseluruhan responden dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa sesuatu yang dapat dijadikan mahar yang sesuai dengan konteks dalam 
hadis tersebut adalah apa saja yang dimiliki oleh seorang laki-laki bisa 
dijadikan mahar pernikahanjika dilihat dari konteks hadis tersebut, seperti 
halnya memberikan  mahar berupa kain sarung, cincin dari besi, dan hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Dalam hadis ini menjelaskan bahwasanya 
mahar pernikahan tidak harus berupa harta benda/materi yang bernilai tinggi, 
                                                          
10
Wawancara dengan Ibu Juariyah S.Ag , (W. 11), Jumat, 18 Januari pukul 09.300  WIB 
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namun disini dijelaskan bahwasanya mahar boleh hanya dengan kain sarung 
ataupun dengan cincin dari besi. Namun jika kain sarung ataupun cincin dari 
besipun ia tidak punya maka ia boleh memberikan mahar pernikahan dengan 
sesuatu yang ia miliki seperti halnya dalam hadis ini yaitu memberikan mahar 
pernikahan kepada calon istrinya berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-
Qur’an.  
Namun didalam hadis ini sudah jelas terjadi pengulangan pertanyaan yang 
dilakukan oleh Rasulullah seputar apa yang dimiliki seorang laki-laki yang 
akan diberikan kepada pihak perempuan yang akan dinikaninya. Dari situ 
berarti sudah jelas, bahwa Rasulullah lebih cenderung memerintahkan 
pemberian mahar berupa materi walaupun hanya berupa materi/barang yang 
bernominal rendah seperti kain sarung dan cincin dari besi asal barang 
tersebut hak milik sendiri serta mendatangkan manfaat bagi perempuan yang 
akan dinikahi. Namun jika laki-laki tersebut benar-benar tidak memiiki harta 
benda/materi sedikitpun maka baru boleh memberikan mahar berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an.  
Mahar pernikahan biasanya identik dengan sesuatu yang bisa 
diinvestasikan/diperjualbelikan seperti materi (harta benda) ataupun barang. 
Jadi dengan adanya mahar berupa materi tersebut maka kelak mereka akan 
saling membantu jika terdesak masalah perekonomian atau keuangan dalam 
kehidupan berumah tangga. Salah satu solusinya yaitu dengan 
menggunakan/menjual mahar pernikahan tersebut terlebih dahulu sehingga 
mampu meringankan beban yang mereka pikul. Namun perlu diingat 
73 
 
bahwasanya hakikat dari mahar adalah sepenuhnya merupakan hak seorang 
istri. Jadi semua dikembalikan kepada wanitanya serta tergantung permintaan 
wanita yang akan dinikahinya entah meminta mahar berupa materi ataupun 
non materi. 
3) Pemahaman Tentang Syarat ataupun Ketentuan Mahar dalam Pernikahan  
Dalam menanggapi persoalan tentang syarat ataupun ketentuan mahar, 
pendapat yang pertama datang dari Ustadzah Rizkia Fajrina selaku ustadzah 
di Pondok pesantren  mengatakan bahwa: 
“Syarat ataupun ketentuan mahar dalam hadis ini tidak memberatkan 
laki-laki untuk mewujudkan mahar tersebut, bukan barang ghasab 
(curian) namun milik pria itu sendiri, sertamendatangkan manfaat bagi 
si perempuan. Jadi, mahar berupa bacaan ataupun hafalan ayat al-
Qur’an yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai karena telah 
memenuhi tiga syarat/ketentuan  dari mahar.”11 
 
Seluruh responden dalam penelitian ini yang terdiri dari 15 responden 
sama-sama mempunyai pendapat yang sama dengan ustadah Rizkia Fajrina 
dalam persoalan ini. Mereka sama-sama mengatakan bahwa mahar dalam 
hadis ini sudah sesuai dengan syarat dan ketentuan dari suatu mahar yakni, 
mahar harus milik sendiri atau bukan barang ghasab, tidak memberatkan 
dalam mewujudkan mahar, dan harus mendatangkan manfaat bagi si 
permpuan yang akan dinikahi.  
Jadi dari keseluruhan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Mahar 
dalam hadis tersebut sudah memenuhi syarat ataupun ketentuan dari suatu 
mahar yaitu mahar tersebut harus milik sendiri dan yang terpenting dapat 
memberikan manfaat bagi pasangannya dalam kehidupan berumah tangga. 
                                                          
11
Wawancara dengan Ustadzah Rizkia Fajrina (W. 5), Sabtu, 19 Januari pukul 20.00 WIB 
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Seperti halnya dengan mahar berupa bacaan/hafalan ayat al-Qur’an yang 
sudah pasti milik lelaki itu sendiri serta mahar tersebut sudah pasti dapat 
mendatangkan manfaat yang terdapat dalam al-Qur’an bagi calon istrinya 
ketika berumah tangga  karena laki-laki tersebut wajib mengajarkan makna, 
tafsir serta hal-hal lain yang terkandung dalam al-Qur’an. Dengan adanya 
mahar ini, mampu mengurangi patokan-patokan yang biasa diberikan oleh 
pihak perempuan dalam meminta mahar, karena di era sekarang ini wanita 
banyak yang berlomba-lomba untuk mendapatkan mahar yang bernilai tinggi 
dari laki-laki yang akan dinikahinya sehingga menjadikan pria tersebut 
keberatan dalam mewujudkannya.  
4) Pemahaman Tentang Makna Hadis tentang Mahar Pernikahan berupa 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an 
Dalam memahami permasalahan ini, terdapat dua pendapat yang berbeda 
dari responden penelitian ini yaitu tentang makna ataupun pesan yang 
terkandung dalam hadis ini. Dalam persoalan ini dapat diketahui bahwa 
terdapat dua pendapat dalam masalah ini, yaitu ada yang memperbolehkan 
dan tidak memperbolehkan penggunaan mahar dengan hafalan/bacan ayat al-
Qur’an. Salah satu pendapat responden yang membolehkan mahar dengan 
ketentuan tersebut adalah Ustadz Awaludin yang mana ia mengatakan bahwa: 
“Mahar pernikahan dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an 
sah-sah/boleh-boleh saja dilakukan. Tapi harus dilihat dari keadaan 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an yang dimiliki oleh calon mempelai pria. 
Jadi mempelai pria tidak hanya mempunyai hafalan/bacaan ayat al-
Qur’an secara tekstual saja, namun harus benar-benar menguasai 
hafalan/bacaan secara lahir dan batin. Seperti  mereka harus bisa 
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mengajarkannya salah satunya dengan cara memahami dan memaknai 
apa saja yang terkandung didalam hafalan/bacaan ayat al-Qur’an.”12 
 
Selain pendapat dari Ustadz Awaludin, terdapat pula pendapat yang sama 
yang datang dari ustadz Khori, ustadzah Rusiana, ustadzah Sarah, ustadzah 
Rizkia F, Afina, Intan, Bapak Nur Syahid, dan Mas Eko Agus, yang mana 
mereka mengatakan bahwa membolehkan menggunakan mahar dengan 
ketentuan tersebut asalkan bukan hanya setoran hafalan saja, namun arus 
disertai dengan mengajarkan apa saja yang terkandung dalam ayat al-Qur’an 
kepada istrinya. Akan tetapi, terdapat pula yang berpendapat bahwa tidak 
boleh menggunakan mahar pernikahan berupa hafalan ataupun bacaan ayat 
al-Qur’an yaitu pendapat dari ibu Juariyah S.Ag, yaitu : 
“Saya cenderung tidak menyetujui mahar dengan ketentuan ini, karena 
jika dihubungkan dengan konteks jaman sekarang, maka penggunaan 
mahar tersebut tidak relevan karena di era milenial seperti ini mustahil 
jika seseorang tidak mempunyai materi/harta benda walaupun hanya 
sedikit. Jadi sebaiknya mahar merupakan sesuatu yang harus ada wujud 
nyatanya, walaupun nilai barangnya sedikit. Dengan adanya mahar 
berupa materi/barang dapat dijadikan suatu solusi untuk memecahkan 
permasalahan keuangandalam rumah tangga dengan cara memakai 
ataupun menjual dahulu barang/materi yang dijadikan mahar tersebut 
digunakan untuk membantu menyelesaikan permasalahan tersebut.”13 
 
Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Ustad FaisaL yang 
mengatakan bahwa :  
“Jika melihat konteks hadis memang Rasulullah membolehkan 
menggunakan mahar dengan hafalan ayat al-Qur’an namun dijadikan 
sebagai pilihan terakhir dikarenakan kondisi lelaki tersebut yang tidak 
memiliki materi sedikitpun. Namun, saya kurang menyutujui mahar 
pernikahan dengan hafalan ayat al-Qur’an mbak,  karena menurut saya 
mahar itu identik dengan materi/barang. Dengan adanya barang/materi 
salah satunya pemberian uang maka dapat dijadikan wujud nyata 
                                                          
12
 Wawancara dengan Ustadz Awaludin, M.Pd, (W. 1), Sabtu, 19 Januari pukul 16.00 
WIB 
13
Wawancara dengan Beti Andriani, (W. 9), Minggu 20 Januari pukul 10.00  WIB 
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kesungguhan seorang laki-laki terhadap seorang wanita. Di era 
sekarang ini, hampir seluruh manusia  yang ada didunia ini mempunyai 
materi/barang walaupun hanya sedikit iya to mbak, jadi sebaiknya 
mereka menggunakannya sebagian untuk dijadikan mahar namun harus 
sesuai permintaan calon mempelai wanita yang akan dinikaninya. 
Dengan adanya mahar tadi, maka wanita tersebut seakan-akan diberi 
hadiah dan merasa dihargai oleh calon suaminya, begitu mbak.”14 
 
Pendapat lainnya juga dikemukakan oleh  saudari Beti namun hampir 
sama juga dengan pendapat dari ustadz Faisal mengenai persoalan ini. yaitu : 
“Saya kurang menyutui adanya pemberian mahar tersebut karena jika 
meruntut pengertian mahar yang saya kemukakan diatas mahar 
harusnya dalam wujud nyata seperti halnya materi/barang yang dimiliki 
oleh calon suami walaupun sedikit. Selain itu, mahar juga merupakan 
jaminan seorang perempuan ketika nanti na’udzubillah bercerai dari 
suaminya. Jadi mahar tersebut bisa menjadi hadiah, simpanan ataupun 
kenang-kenangan dari mantan suaminya kelak jika bercerai. Jadi 
alangkah baiknya jika memberikan mahar berupa materi/barang saja, 
sehingga bisa dijadikan pegangan dalam rumah tangganya.”15 
 
Pendapat yang hampir sama dalam persoalan ini juga dikemukakan oleh 
Bapak Warno yang mengatakan bahwa: 
“Saya cenderung tidak menyetujui mahar pernikahan dengan hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an mbak, karena menurut saya mahar itu ya 
suatu materi atau harta benda yang dapat mendatangkan manfaat 
khususnya bagi calon istri dan mahar tersebut harus sesuai dengan 
permintaan calon istri. Kalau maharnya berupa materi/benda maka 
mahar itu bisa dijadikan pegangan mbak besok kalau pas ditengah-
tengan berumah tangga terjadi krisis keuangan. Jadi mahar tadi bisa 
dipakai atau dijual untuk membantu keuangan mereka. ”16 
Jadi dari semua pendapat diatas penulis dapat meyimpulkan bahwasanya 
mahar penikahan berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an tersebut boleh 
dijadikan sebagai mahar namun menjadi pilihan terakhir jika ia sama sekali 
tidak mempunyai harta benda/barang yang akan dijadikan mahar pernikahan. 
                                                          
14
 Wawancara dengan Ustadz Faisal (W. 1), Sabtu, 19 Januari pukul 18.15 WIB 
15
 Wawancara dengan Ibu Juariyah, S.Ag, (W. 11), Juma’at, 18 Januari pukul 09.30  WIB 
16
 Wawancara dengan Bapak Warno, S. Pd, (W. 14), Rabu, 27 Februari pukul 13.00 WIB 
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Dibolehkannya penggunaan mahar tersebut juga mempunyai syarat dan 
ketentuannya salah satunya melihat keadaan bacaan/hafalan pria tersebut. Jika 
hanya setoran hafalan/bacaan saja maka hal tersebut jadi sia-sia karena hanya 
diucapkan ketika prosesi Ijab qabul berlangsung. Namun apabila pria tersebut 
mampu  mampu memahami tajwid, tafsir serta makna yang terkandung 
didalam hafalan/bacaan ayat tersebut maka hal tersebut juga berdampak dalam 
kehidupan pasca ijab qabul tersebut sehingga hafalan/bacaan yang dijadikan 
mahar itu dapat dijadikan sebagi kekuatan yang bernilai positif dalam 
kehidupan berumah tangganya kelak. Selain itu dibolehkannya memberikan 
mahar ini harus didasari dengan keikhlasan dan kerelaan oleh seorang istri 
untuk menerima mahar dengan hafalan/bacaan ayat al-Qur’an.  Namun, apabila 
seorang laki-laki memiliki harta benda/materi/barang walaupun bernilai rendah 
dan sedikit hendaknya tetap memberikan mahar berupa materi/barang yang 
berwujud nyata. Dengan adanya mahar dengan wujud nyata tersebut biasanya 
mereka dinilai lebih sungguh-sungguh ketika melangsungkan suatu pernikahan.  
C. Analisis Pemahaman masyarakat Polokarto mengenai Hadis Mahar 
Pernikahan berupa Hafalan ataupun Bacaan Ayat Al-Qur’an di 
Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo 
Melalui  hadis tentang mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-
Qur’an dalam penelitian ini yang menjadikan adanya peristiwa penggunaan 
mahar berupa hafalan ayat al-Qur’an yang terjadi di Polokarto, maka lahirlah 
beberapa pemahaman masyarakat Polokarto mngenai hadis tersebut, antara lain: 
 
78 
 
a) Fungsi Mahar dalam Pernikahan 
Dari berbagai macam pendapat masyarakat Polokarto yang sudah 
tertera diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi mahar menurut mereka adalah 
simbol ataupun bentuk yang digunakan untuk menghormati, menghargai, dan 
menjunjung tinggi martabat seorang wanita yang akan dinikahinya. Dengan 
adanya mahar ini sudah sangat jelas bahwasanya agama islam sangat 
memuliakan seorang wanita salah satunya dengan adanya pemberian mahar 
dalam suatu pernikahan, jadi mahar merupakan bukti representasi dari betapa 
berharga dan mulianya seorang wanita. Akan tetapi perlu digarisbawahi 
bahwasanya mahar sepenuhnya merupakan hak seorang istri, namun 
bukanlah harga dari seorang istri. selain itu, mahar merupakan syarat sah 
suatu pernikahan jadi tidak akan sah pernikahan jika tidak adanya mahar 
didalamnya. Oleh karena itu, mahar merupakan sesuatu yang penting bahkan 
menjadi keharusan bagi seorang pria yang akan menikahi wanita yang 
dicintainya, karena melalui mahar tersebut dapat membuktikan keseriusan 
ataupun kesungguhan seorang laki-laki.  
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa mahar merupakan sesuatu 
yang sangat penting, maka tidak mengherankan jika Rasulullah sampai 
menurunkan hadis tentang mahar pernikahan berupa hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an yang bertujuan untuk memudahkan pihak laki-laki yang akan 
menikah. Didalam hadis tersebut, Rasulullah Saw. bahkan sampai berkali-kali 
mengulang pertanyaan yang sama pada laki-laki tersebut yaitu Apa yang ia 
punya untuk diberikan kepada si perempuan yang akan dinikahi dan ia pun 
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menjawab hafalan ayat al-Qur’an karena ia tidak mempunyai materi/barang 
apapun walaupun hanya cincin dari besi. Karena pentingnya suatu mahar 
sampai-sampai Rasulullah memudahkan laki-laki tersebut dengan 
membolehkan adanya mahar dengan hafalan/bacaan ayat al-Qur’an yang ia 
miliki. Dengan adanya peristiwa tersebut sudah sangat menjelaskan 
bahwasanya pemberian mahar dalam suatu pernikahan adalah wajib bagi laki-
laki yang akan menikah seorang perempuan.  
Jadi, dari semua uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwasanya 
masyarakat di Polokarto sudah memahami fungsi mahar dalam pernikahan 
dengan benar seperti yang terdapat dalam hadis ini. Memang benar 
bahwasanya Rasulullah dalam hadis ini bertanya kepada laki-laki dalam h}adi>s 
tersebut dengan pertanyaan  َكَدْنِع ْلَهَو()؟ ٍءْيَش ْنِم  yang artinya “Apakah kamu 
mempunyai sesuatu  yang bisa kamu diberikan?”. Dari situ sudah sangat jelas 
bahwa fungsi mahar dalam pernikahan merupakan sesuatu yang sangat 
penting karena Rasulullah sampai bertanya kepada laki-laki tersebut. Dengan 
adanya pertanyaan tersebut sudah sangat jelas bahwasanya Rasulullah sangat 
menghargai, menghormati bahkan memuliakan seorang perempuan. Inti dari 
pertanyaan yang Rasulullah katakan diatas adalah seseorang laki-laki 
wajib/harus meberikan sesuatu yang ia miliki kepada perempuan yang akan 
dinikahinya baik berupa materi/non materi yang bertujuan untuk memuliakan 
wanita tersebut.  
Masyarakat Polokarto memahami fungsi dari mahar dalam hadis 
tersebut sebagai representasi dari berharganya seorang wanita.  Jadi mahar 
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pernikahan adalah segala sesuatu baik yang berbentuk materi/non materi yang 
diberikan oleh seorang laki-laki yang hendak menikah kepada seorang wanita 
yang akan dinikahinya dengan tujuan untuk menghargai, menghormati, 
memuliakan wanita tersebut serta ucapan terimakasih karena wanita tersebut 
mau menerima pria tersebut menjadi suamiya.  Mahar juga merupakan bukti 
dari kesungguhan, keseriusan dan juga pengorbanan dari seorang laki-laki 
terhadap calon istrinya. Jadi mahar merupakan suatu hadiah ataupun kenang-
kenangan yang berupa materi/harta benda ataupun jasa yang diucapkan pada 
saat ijab qabul pernikahan yang bertujuan untuk membuktikan kesungguhan 
dan keseriusan seorang laki-laki kepada perempuan yang akan dinikahinya. 
Jadi pernikahan tidak akan sah dan terasa tidak lengkap apabila tidak adanya 
mahar didalamnya. 
b) Sesuatu yang dapat dijadikan Mahar 
Persoalan berupa sesuatu yang dapat dijadikan mahar ini melahirkan 
beberapa pemahaman dari masyarakat Polokarto. Pemahaman mereka sudah 
benar dan sesuai dengan konteks h}adi>s yang yaitu mahar pernikahan adalah 
segala sesuatu baik yang berbentuk materi/non materi yang diberikan oleh 
seorang laki-laki yang hendak menikah kepada seorang wanita yang akan 
dinikahinya dengan tujuan untuk menghargai, menghormati, memuliakan 
wanita tersebut serta ucapan terimakasih karena wanita tersebut mau 
menerima pria tersebut menjadi suamiya.  Mahar juga merupakan bukti dari 
kesungguhan, keseriusan dan juga pengorbanan dari seorang laki-laki 
terhadap calon istrinya. Jadi mahar merupakan suatu hadiah ataupun kenang-
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kenangan yang berupa materi/harta benda ataupun jasa yang diucapkan pada 
saat ijab qabul pernikahan yang bertujuan untuk membuktikan kesungguhan 
dan keseriusan seorang laki-laki kepada perempuan yang akan dinikahinya. 
Jadi, intinya sesuatu yang dapat dijadikan mahar dalam hadis ini adalah 
sesuatu yang dimiliki oleh seorang laki-laki baik berupa materi (seperti kain 
sarung dan cincin dari besi) serta yang berupa non materi atau biasa disebut 
dengan jasa (seperti hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an). Namun perlu 
digaris bawahi sebaiknya didahulukan mahar berupa materi/barang.  
Dari pemahaman masyarakat Polokarto tersebut, penulis dapat 
menimpulkan bahwa pemahaman mereka mengenai permasalahan sesuatu 
yang dapat dijadikan mahar sudah benar dansesuai dengan h}adi>s. Hal tersebut 
dikarenakan dalam hadis ini Rasulullah Saw., mengulang pertanyaan yang 
seputar apa yang dimiliki seorang laki-laki yang akan diberikan kepada pihak 
perempuan yang akan dinikahinya. Pertanyaan tersebut  ٍءْيَش ْنِم َكَدْنِع ْلَهَو( )؟ 
yang artinya “Apakah kamu mempunyai sesuatu  yang bisa kamu diberikan?” 
kemudian Rasulullah bertanya lagi  اًئْيَش َدِجَت ْلَه ُْرظْنَاف .َكِلْهَأ ىَلِإ ْبَهْذِإ( )؟ artinya 
“Pergilah dan carilah sesuatu yang bisa kamu berikan”, kemudian Rasulullah 
bertanya lagi ؟ َكَرَازِِإب ْعَنْصَت اَم () yang artinya “ Apa yang bisa kamu lakukan 
dengan sarungmu?”, kemudian belia bertanya lagi (  ٍدْيِدَح ْنِم ٌِمتاَخ ْوَلَو ُْرظنا ) 
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)artinya “Carilah walau hanya berupa cincin dari besi”, dan yang terakhir 
yaitu   ِناْرُقْلاَنِم َكَعَم َذاَم(؟) artinya “Apakah kamu mampu menghafal al-Qur’an?”. 
Dari situ berarti sudah jelas, bahwasanya Rasulullah lebih cenderung 
memerintahkan pemberian mahar berupa materi walaupun hanya berupa 
materi/barang yang bernominal rendah seperti kain sarung dan cincin dari 
besi asal barang tersebut hak milik sendiri serta mendatangkan manfaat bagi 
perempuan yang akan dinikahi. Namun jika laki-laki tersebut benar-benar 
tidak memiiki harta benda/materi sedikitpun maka baru boleh memberikan 
mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an.  
Mahar pernikahan biasanya identik dengan sesuatu yang bisa 
diinvestasikan/diperjualbelikan seperti materi (harta benda) ataupun barang. 
Jadi dengan adanya mahar berupa materi tersebut maka kelak mereka akan 
saling membantu jika terdesak masalah perekonomian atau keuangan dalam 
kehidupan berumah tangga. Salah satu solusinya yaitu dengan 
menggunakan/menjual mahar pernikahan tersebut terlebih dahulu sehingga 
mampu meringankan beban yang mereka pikul. Namun perlu diingat 
bahwasanya hakikat dari mahar adalah sepenuhnya merupakan hak seorang 
istri. Jadi semua dikembalikan kepada wanitanya serta tergantung permintaan 
wanita yang akan dinikahinya entah meminta mahar berupa materi ataupun 
non materi. Jadi sudah jelas bahwa dalam hadis ini Rasulullah Saw sangat 
memudahkan pemberian mahar yaitu dengan kain sarung, cincin dari besi dan 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa 
83 
 
mahar pernikahan itu boleh berupa apapun yang dimiiliki laki-laki asalkan 
bisa mendatangkan manfaat bagi si perempuan yang akan dinikahi. Jadi sah-
sah saja jika akan memberikan mahar berupa non materi seperti 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an kepada wanita yang akan dinikahinya karena 
kadar ataupun batasan barang/materi yang digunakan sebagai mahar tidak 
diberatkan (tidak ada batasan tertentu) atau dengan kata lain semua bentuk  
mahar hanya dijadikan sebagai jaminan bagi seorang dengan catatan kedua 
belah pihak sama-sama sepakat dalam permasalahan mahar tersebut. Jadi si 
perempuan harus rela dan ikhlas diberikan mahar tersebt. 
c) Syarat ataupun ketentuan Mahar 
Menurut masyarakat Polokarto mahar dalam hadis ini sudah memenuhi 
syarat ataupun ketentuan dari suatu mahar yaitu mahar tersebut harus milik 
sendiri dan yang terpenting dapat memberikan manfaat bagi pasangannya 
dalam kehidupan berumah tangga. Seperti halnya dengan bacaan/hafalan ayat 
al-Qur’an yang sudah pasti milik lelaki itu sendiri serta mahar tersebut sudah 
pasti dapat mendatangkan manfaat yang terdapat dalam al-Qur’an bagi calon 
istrinya ketika berumah tangga  karena laki-laki tersebut wajib mengajarkan 
makna, tafsir serta hal-hal lain yang terkandung dalam al-Qur’an. Jadi, mahar 
tersebut tidak hanya sia-sia saja karena hanya diucapkan ketika ijab qabul 
berlangsung namun dapat memberi manfaat dan berdampak positif bagi 
kehidupan pasca pernikahannya kelak.  
Dari pemahaman tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pemahaman masyarakat Polokarto mengenai syarat ataupun ketentuan mahar 
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merSyarat ataupun ketentuan sudah benar dan sesuai dengan konteks hadis. 
Adapun syarat ataupun ketentuan mahar antara lain adalah: Barang yang 
dijadikan mahar bukan barang ghasab namun milik laki-laki itu sendiri, 
Barang/sesuatu yang akan dijadikan mahar harus dapat emndatangkan 
manfaat bagi si perempuan, dan sesuatu ataupun barang yang diminta untuk 
dijadikan mahar pernikahan tidak menyusahkan/memberatkan laki-laki dalam 
mewujudkannya.  
Dari ketiga syarat diatas, maka mahar yang terdapat dalam hadis 
tersebut yang berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an sudah mencakup 
ketiga syarat tersebut. Hal terseut dikarenakan mahar hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an merupakan mahar yang tidak memberatkan atau menyusahkan 
pihak laki-laki dalam mewujudkannya, mahar tersebut juga bukan barang 
ghasaban/ curian namun milik sendiri dari merupakan hafalan dari lelaki itu 
sendiri. Mahar berupa hafalan al-Qur’an juga merupakan salah satu mahar 
yang mendatangkan manfaat bagi calon istrinya, karena dengan mahar 
tersebut dapat memotivasi si perempuan untuk lebih giat membaca, 
mempelajari bahkan menghafal al-Qur’an melalui ajaran dari suaminya.  
Selain itu, mahar yang terdapat dalam hadis ini yang berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an tentu saja sudah sesuai dengan syarat ataupun 
ketentuan dari suatu mahar dalam pernikahan karena segala sesuatu yang 
sudah tertulis dalam hadis maka sudah dipastikan sesuai dengan syarat dan 
ketentuan yang menyangkut segala macam persoalan salah satunya 
persyaratan soal mahar.  
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d) Makna atau Pesan Hadis tentang Pemberian Mahar berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an 
Masyarakat Polokarto memahami bahwa dalam hadis ini terdapat dua 
perbedaan pendapat yaitu memperbolehkan dan tidak memperbolehkan 
memberikan mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Mereka 
membolehkan adanya mahar tersebut asalkan pihak laki-laki tidak 
mempunyai materi apapun serta pihak perempuan harus ikhlas dan rela untuk 
diberikan mahar tersebut. Namun ada pula dari mereka yang tidak menyetujui 
ataupun tidak membolehkan mahar tersebut karena diera sekarang ini rasanya 
kurang relevan jika hanya memberikan mahar hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. 
Selain itu, di era sekarang ini rasa-rasanya tidak mungkin jika terdapat orang 
yang tidak mempunyai materi/barang sama sekali walaupun barang tersebut 
bernilai jual sendah sekalipun seperti kain sarung, cincin dari besi ataupun 
sepasang sandal jepit. 
 Dari pemahaman tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwasanya 
pemahaman masyarakat Polokarto sudah tepat dan sesuai jika disesuaikan 
dengan konteks hadis karena dengan adanya hadis itu sudah sangat 
menjelaskan bahwasanya pemberian ataupun penggunaan mahar berupa 
hafalan atau bacaan ayat al-Qur’an tersebut dibolehkan karena ada dasarnya 
yang berupa h}adi>s ini.  Mahar penikahan berupa hafalan/bacaan ayat al-
Qur’an tersebut boleh dijadikan sebagai mahar namun menjadi pilihan 
terakhir jika ia sama sekali tidak mempunyai harta benda/barang yang akan 
dijadikan mahar pernikahan.  
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Dibolehkannya penggunaan mahar tersebut juga mempunyai syarat dan 
ketentuannya salah satunya melihat keadaan bacaan/hafalan pria tersebut. 
Jika hanya setoran hafalan/bacaan saja maka hal tersebut jadi sia-sia karena 
hanya diucapkan ketika prosesi Ijab qabul berlangsung. Namun apabila pria 
tersebut mampu  mampu memahami tajwid, tafsir serta makna yang 
terkandung didalam hafalan/bacaan ayat tersebut maka hal tersebut juga 
berdampak dalam kehidupan pasca ijab qabul tersebut sehingga 
hafalan/bacaan yang dijadikan mahar itu dapat dijadikan sebagi kekuatan 
yang bernilai positif dalam kehidupan berumah tangganya kelak. Selain itu 
dibolehkannya memberikan mahar ini harus didasari dengan keikhlasan dan 
kerelaan oleh seorang istri untuk menerima mahar dengan hafalan/bacaan 
ayat al-Qur’an.  
Namun, apabila seorang laki-laki memiliki materi/barang walaupun 
bernilai rendah dan sedikit hendaknya tetap memberikan mahar berupa 
materi/barang yang berwujud nyata. Dengan adanya mahar dengan wujud 
nyata tersebut biasanya mereka dinilai lebih sungguh-sungguh ketika 
melangsungkan suatu pernikahan. Jadi mahar harusnya dalam wujud nyata 
seperti halnya materi/harta benda/barang yang dimiliki oleh calon suami 
walaupun sedikit. Selain itu, mahar juga merupakan jaminan seorang 
perempuan ketika nanti na’udzubillah bercerai dari suaminya. Jadi mahar 
pernikahan yang berupa harta benda/materi/barang tersebut bisa menjadi 
hadiah, simpanan ataupun kenang-kenangan dari mantan suaminya kelak jika 
bercerai Apabila menghadapi kasus terjadi perceraian dalam suatu pernikahan 
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dengan kondisi pengantin laki-laki dan perempuan belum sempat bercampur 
maka mahar tersebut harus dikembalikan. Jika menggunakan mahar berupa 
materi/benda bisa langsung dikembalikan kepada laki-laki yang menikahinya, 
namun jika menggunakan mahar berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an maka 
pasti bingung untuk bagaimana mengembalikan mahar pernikahan tersebut. 
Oleh karena itu, memberikan mahar merupakan suatu keharusan bagi 
seseorang yang akan melangsungkan pernikahan walaupun hanya dengan 
harta benda yang bernilai rendah seperti halnya cincin dari besi ataupun kain 
sarung.  
Pemahaman dari warga masyarakat Polokarto yang sudah dipaparkan 
diatas juga dapat diklasifikasikan kedalam dua pemaknaan, yakni makna dzahir 
dan makna batin. Makna zahir meliputi pemahaman bahwa dengan adanya hadis 
tentang mahar tersebut menjelaskan kepada seseorang bahwa agama islam 
mempermudah adanya suatu pernikahan dengan meringankan suatu mahar tidak 
serta merta harus harta benda yang melimpah namun hanya dengan hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an saja mereka sudah sah menjadi sepasang suami 
istri. Sedangkan makna batin meliputi pemahaman bahwa peristiwa ini 
menjadikan sebagai motivasi kehidupan, wasilah untuk memperbaiki diri dan 
tabungan pahala kelak diakhirat. Dengan adanya peristiwa ini, mereka seakan-
akan senantiasa berlomba-lomba untuk untuk mempelajari dan memperbaiki 
bacaan al-Qur’an dan menjadi penghafal al-Qur’an. 
Jadi sebelum melakukan pernikahan dengan menggunakan mahar 
berupa hafalan atupun bacaan ayat al-Qur’an mereka telah memiliki pandangan 
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serta pemahaman terhadap hadis yang akan dijadikan suatu rujukan harus jelas 
kualitas hadisnya. Selain itu, mereka meyakini bahwa al-Qur’an sebagai kitab 
suci yang apabila dibaca maka akan menjadi penolong diakhirat kelak apalagi 
jika dijadikan sebuah mahar, seagian dari mereka berharap dengan adanya 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’antersebut dapat dijadikan pondasi kokoh 
mereka dalam berumah tangga. Dari pemahaman tersebut kemudian melahirkan 
suatu pola perilaku masyarakat yang menyebabkan adanya peistiwa pernikahan 
menggunakan mahar seperti diatas. 
Pembahasan tentang mahar ini sangat penting sebagai salah satu upaya 
untuk menemukan pemahaman yang lebih lengkap tentang status mahar, agar 
tidak terjadi kesalahpahaman. Sebab ada kesan, bahwa ada diantara sejumlah 
muslim yang memahami bahwa fungsi mahar adalah sebagai alat tukar atau 
kepemilikan yang berarti pembelian. Konsekuensinya, mereka merasa berhak 
melakukan apa saja terhadap istrinya, termasuk di dalamnya hak memarahi 
semaunya, berbuat apa saja semaunya, bahkan berhak memukulnya dengan 
alasan sudah menjadi hak milik mutlak sebab sudah dibeli dengan membayar 
mahar di awal pernikahan mereka. 
Rasulullah Saw. menganjurkan agar mahar dibayar dengan sederhana, 
sesuai dengan kemampuan ekonomi seseorang adalah dengan diberikannya 
kesempatan kepada orang mikin untuk menikah dengan wanita yang dicintainya, 
sekalipun hanya dengan mahar sebuah ayat Al-Qur’an. Hal ini akan 
meningkatkan minat untuk mempelajari Al-Qur’an, memudahkan seseorang 
yang ingin menikah untuk membentuk keluarga sakinah, mawaddah, warohmah. 
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Keimanan dan ketaqwaan umat akan terus meningkat karena minat belajar yang 
tinggi terhadap Al-Qur’an dan mareka terhindar dari kekufuran. Oleh karena itu 
terdapat beberapa warga masyarakat di Kecamatan Plokarto yang menggunakan 
hadis tentang dibolehkannya mahar berupa hafalan/bacaan ayat Al-Qur’an yang 
mereka jadikan landasan untuk menentukan mahar pernikahan mereka. 
Jadi dari analisis data diatas dapat disimpulkan bahwasanya hampir 
seluruh responden sudah memahami persoalan ini  sesuai dengan hadis tentang 
mahar berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. Dalam hal memahami makana atau 
pesan dalam hadis ini terdapat 2 pemahaman yang berbeda yaitu ada yang 
membolehkan/setuju dan ada juga yang tidak membolehkannya/tidak setuju. 
Dalam penelitian ini, dari 15 resonden yang membolehkan adanya mahar dengan 
ketentuan tersebut terdiri dari 11 orang, sedangkan yang tidak membolehkannya 
terdiri dari dari 4 orang. Akan tetapi dalam memahami makna fungsi/pentingnya 
suatu mahar dalam pernikahan yaitu mereka sama-sama mengatakan bahwa 
mahar merupakan syarat sah suatu pernikahan serta merupakan bentuk 
representasi dari berharganya seorang wanita. Jadi bagi laki-laki memiliki 
kewajiban/keharusan untuk memberikan mahar pernikahan kepada calon istrinya 
kelak yang bertujuan untuk menghargai, dan memuliakan calon istri. Begitu pula 
dengan pemahaman seputar syarat dan ketentuan mahar serta sesuatu yang dapat 
dijaikan mahar, mereka sama-sama mempunyai pemahaman yang sama dan 
sudah sesuai dengan hadis mahar berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab 
sebelummnya, maka menghasilkan beberapa pemahaman terhadap warga 
masyarakat Polokarto mengenai hadis tentang mahar berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Pemahaman mereka sudah sesuai dengan 
hadis tentang mahar berupa bacaan ataupun hafalan ayat al-Qur.an. 
Adapun beberapa pemahaman tersebut, antara lain adalah : 
1. Makna atau Pesan Hadis tentang Pemberian Mahar berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an. 
Masyarakat Polokarto memahami makna hadis ini yaitu 
dibolehkannya menggunakan mahar hafalan atau bacaan ayat al-
Qur’an. namun dengan syarat/ketentuannya yaitu harus mengajarkan 
kandungan dari al-Qur’an kepada calon istrinya agar mahar tersebut 
dapat mendatangkan manfaat bagi si perempuan jadi tidak hanya 
setoran hafalan saja. Selain itu, harus ada keikhlasan dari pihak 
perempuan ketika diberikan mahar tersebut. Namun, alangkah lebih 
baik apabila seorang laki-laki memiliki materi/barang walaupun 
bernilai rendah hendaknya tetap memberikan mahar berupa 
materi/barang yang berwujud nyata. Biasanya mahar dengan 
barang/materi dianggap lebih menghargai dan menghormati seorang 
wanita. Mahar dengan materi/barang dapat dijadikan sebagai menjadi 
simpanan, hadiah ataupun kenang-kenangan serta pegangan dalam 
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mengarungi kehidupan rumah tangga nantinya. Jadi dengan adanya 
mahar maka berfungsi sebagai simbol atau bentuk representasi dari 
betapa berharga dan mulianya  seorang wanita. 
Jadi dalam penelitian ini, terdapat 11 informan yang menyetujui 
penggunaan mahar dengan hafalan/bacaan ayat al-Qur’an namun 
dengan syarat harus mengajarkan makna ataupun segala sesuatu yang 
terdapat dalam al-Qur’an kepada istrinya serta harus ada kerelaan dan 
keikhlasan dari calon istri karena diberikan mahar tersebut. Akan 
tetapi dalam penelitian ini juga terdapat 4 informan yang tidak 
menyetujui adanya penmberian mahar dengan hafalan/bacaan ayat al-
Qur’an karena mahar itu seharusnya identik dengan materi/benda yang 
bisa bermanfaat bagi calon istri sehingga mahar tersebut bisa 
dijadikan pegangan yang membantu masalah rumah tangga khususnya 
dalam hal keuangan. Jadi materi/barang yang dijadikan mahar dapat 
digunakan dahulu untuk membantu perekonomiankeluarganya.. 
Dalam penelitian ini, hal melatarbelakangi informan untuk 
menggunakan mahar tersebut dalam pernikahan yaitu karena 
kecintaan informan terhadap al-Qur’an. Selain itu, juga dikarenakan 
nazar dan juga permintaan langsung dari istri. Hal tersebut 
dikarenakan, al-Qur’an merupakan satu kitab yang dijadikan pedoman 
hidup bagi seluruh umat muslim didunia sehingga membacanya saja 
kita mendapatkan banyak pahala, apalagi jika saya menjadikan ayat 
tersebut sebagai mahar pernikahan. Jadi mahar merupakan segala 
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sesuatu yang dimiliki oleh seorang laki-laki baik materi dan non 
materi seperti hafalan ayat al-Qur’an. Jadi seharusnya mahar 
pernikahan itu sesuatu yang merupakan milik sendiri bukan barang 
ghasab atau curian, tidak memberatkan laki-laki dalam 
mewujudkannya serta dapat mendatangkan manfaat bagi calon 
istrinya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka penulis 
dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan 
penelitian hadis ini. Penulis juga menyadari bahwa dalam penelitian ini 
masih banyak kekurangan yang disebabkan oleh keterbatasan 
kemampuan dalam diri penulis, sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
kajian hadis tidak terbebas dari kemungkinan untuk diteliti kembali 
karena hadis merupakan pedoman kedua setelah al-Qur’an.  
2. Penelitian hadis Nabi ini diharapkan dapat menjadi sebuah solusi untuk 
menyelesaikan segala permasalahan kehidupan sosial umat muslim di 
era sekarang ini. Semoga penelitian hadis ini dapat dijadikan wacana 
baru khususnya bagi jurusan IAT dan di masyarakat pada umumnya.  
3. Hendaklah bagi pasangan pengantin yang hendak melangsungkan 
pernikahan, janganlah menjadikan mahar sebagai tolak ukur/patokan 
dalam sebuah pernikahan. Hal tersebut dikarenakan sebaik-baik 
perempuan adalah yang mudah dan murah mahar pernikahannya.  
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Guru/Ustadz Pondok Pesantren di Kecamatan Polokarto, Sukoharjo (Ponpes 
Imam Syuhodo) 
A. Pertanyaan Penelitian: 
1. Apa fungsi pemberian mahar dalam pernikahan yang terdapat dalam 
hadis ini? 
2. Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
3. Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan 
syarat ataupun ketentuan mahar ? 
4. Mengapa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan 
terakhir untuk dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
5. Bagaimana pendapat ustadz mengenai mahar pernikahan berupa 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
6. Apa pesan yang ingin disampaikan Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Guru/Ustadzah Pondok Pesantren di Kecamatan Polokarto, Sukoharjo (Ponpes 
Imam Syuhodo) 
A. Pertanyaan Penelitian: 
1. Seberapa penting fungsi pemberian mahar dalam pernikahan yang 
terdapat dalam hadis ini? 
2. Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
3. Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan 
syarat ataupun ketentuan mahar ? 
4. Mengapa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan 
terakhir untuk dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
5. Bagaimana pendapat ustadz mengenai mahar pernikahan berupa 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
6. Apa pesan yang ingin disampaikan Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Santri/Murid Alumni Pondok Pesantren di Kecamatan Polokarto, Sukoharjo 
(Ponpes Imam Syuhodo dan Darul Hijrah) 
A. Pertanyaan Penelitian: 
1. Seberapa penting fungsi pemberian mahar dalam pernikahan yang 
terdapat dalam hadis ini? 
2. Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
3. Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan 
syarat ataupun ketentuan mahar ? 
4. Mengapa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan 
terakhir untuk dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
5. Bagaimana pendapat saudara/saudari mengenai mahar pernikahan 
berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
6. Apa pesan yang ingin disampaikan Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pegawai Kantor Urusan Agama (KUA) di Kecamatan Polokarto, Sukoharjo  
A. PertanyaanPenelitian: 
1. Seberapa penting fungsi pemberian mahar dalam pernikahan yang terdapat 
dalam hadis ini? 
2. Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
3. Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan mahar ? 
4. Apa pesan yang ingin disampaikan Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
5. Ada berapa banyak pasangan pengantin yang menikah dengan 
menggunakan mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam 
kurun waktu 5 tahun terakhir (2014-2019) di Kecamatan Polokarto? 
6. Apa faktor yang melatarbelakangi para pasangan pengantin ketika memilih 
mahar pernikahannya dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pelaku Pengguna Mahar Pernikahan dengan Hafalan ataupun Bacaan Ayat Al-
Qur’an di Kecamatan Polokarto, Sukoharjo  
A. Pertanyaan Penelitian: 
1) Seberapa penting fungsi pemberian mahar dalam pernikahan yang 
terdapat dalam hadis ini? 
2) Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
3) Apa pesan yang ingin disampaikan Rasulullah saw. melalui hadis ini ? 
4) Apakah saudara merujuk hadis ini untuk dijadikan sebagai acuan 
dalam pemilihan mahar dalam pernikahan saudara? 
5) Apa faktor yang melatarbelakangi anda memilih hafalan ataupun 
bacaan ayat al-Qur’an sebagai mahar pernikahan anda di era sekarang 
ini? 
6) Surah apa yang Mas pilih untuk dijadikan mahar pernikahan? Apa 
alasannya? 
7) Adakah pengaruh mahar pernikahan dengan menggunakan hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam kehidupan pasca pernikahan 
menurut anda? 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Orang Tua/Wali dari Pelaku Pengguna Mahar Pernikahan dengan Hafalan 
ataupun Bacaan Ayat Al-Qur’an di Kecamatan Polokarto, Sukoharjo  
A. Pertanyaan Penelitian: 
1) Seberapa penting fungsi pemberian mahar dalam pernikahan? 
2) Apa saja yang dapat dijadikan mahar dalam pernikahan ? 
3) Apa faktor yang melatarbelakangi Bapak menyetujui saudari Khana 
(Putrinya) diberikan mahar dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-
Qur’an sebagai mahar pernikahan anda di era sekarang ini? 
4) Surah apa yang pilih untuk dijadikan mahar pernikahan?  
5) Adakah pengaruh mahar pernikahan dengan menggunakan hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam kehidupan pasca pernikahan 
menurut Bapak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Tokoh Masyarakat di Kecamatan Polokarto, Sukoharjo 
A. Pertanyaan Penelitian: 
1. Seberapa penting fungsi pemberian mahar dalam pernikahan ? 
2. Apa saja yang dapat dijadikan mahar dalam pernikahan ? 
3. Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan 
syarat ataupun ketentuan mahar ? 
4. Mengapa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan 
terakhir untuk dijadikan mahar pernikahan ? 
5. Bagaimana pendapat saudara/saudari mengenai mahar pernikahan 
berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
6. Apa pesan yang ingin disampaikan Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Tokoh Mayarakat di Kecamatan Polokarto, Sukoharjo  
A. Pertanyaan Penelitian: 
1. Seberapa penting fungsi pemberian mahar dalam pernikahan ? 
2. Apa saja yang dapat dijadikan mahar dalam pernikahan ? 
3. Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan 
syarat ataupun ketentuan mahar ? 
4. Mengapa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan 
terakhir untuk dijadikan mahar pernikahan ? 
5. Bagaimana pendapat saudara/saudari mengenai mahar pernikahan 
berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
6. Apa pesan yang ingin disampaikan Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.  
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Awaludin Mufti, M.Pd 
Hari, tanggal  : Sabtu, 19 Januari 2019 
Pukul   : 16.00 WIB 
Gender   : Laki-laki 
Jabatan/Pekerjaan  : Ustadz di Pondok Pesantren Imam Syuhodo 
Pendidikan Terakhir : S2 Universitas Muhamadiyah Surakarta (UMS) 
Alamat   : Miri, Bulu, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an 
Kode Wawancara : W.1 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum Ustadz? 
N : Wa’alaikum salam wr.wb mbak ? 
P : Gimana kabarnya ustadz? 
N : Alhamdulillah mbak sehat-sehat saja, ada yang bisa dibantu mbak? 
P : Maaf sebelumnya ustadz mengganggu waktunya njenengan, ini saya mau 
bertanya soal tugas skripsi saya yang mengambil penelitian lapangan dengan 
tema tentang pemahaman masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar berupa 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an.  
N : Oh iya mbak gak papa selagi saya longgar namun saya jawabnya sesuai 
pengetahuan saya saja ya mbak. 
P : Iya ustadz, menuju pertanyaan yang pertama ya ustadz 
N : Iya mbk, monggo 
P : Seberapa penting fungsi pemberian mahar dalam pernikahan yang terdapat 
dalam hadis ini ? 
N : Jadi menurut saya nggeh mbak, dalam hadis tadi menerangkan bahwa 
fungsi pemberian mahar dalam pernikahan merupakan sesuatu yang sangat 
penting (wajib), karena mahar merupakan syarat sah pernikahan. Tanpa mahar, 
maka pernikahan itu tidak sah mbak. Jadi, tidak mengherankan lagi mbak 
kalau dalam hadis ini Rasululullah saw. mewajibkan adanya pemberian mahar 
dalam pernikahan walaupun bukan dari harta benda/materi namun berupa non 
materi seperti contohya berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an.  
P : Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Jadi mbak, mahar niku merupakan bentuk pemberian, baik berupa 
materi/barang ataupun non materi dari calon pengantin pria kepada calon 
pengantin wanita ketika mau melangsungkan pernikahan mbak. Mahar tidak 
melulu harus berupa materi/harta benda nggeh, namun bisa dengan non materi 
seperti hafalan al-Qur’an, Dalam hadis tadi, Rasulullah Saw. sangat jelas 
mempermudah umat manusia yang ingin memberikan mahar dalam 
pernikahannya khususnya bagi orang yang tidak mempunyai harta 
benda/materi sama sekali walaupun hanya berupa kain sarung dan cincin dari 
besi sekalipun. Sehingga dalam hadis ini Rasulullah memudahkan mahar 
dengan dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an, namun bukan hanya 
setoran hafalan saja nggeh mbak pas akad nikah, namun wajib bagi calon 
suami mengajarkan ayat al-Qur’an kepada calon istrinya. 
P : Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan mahar ? 
N : Menurut saya mbak, mahar dalam hadis ini sudah sesuai dengan 
syarat/ketentuan dari mahar, karena mahar yang terdapat dalam hadis ini yaitu 
mahar berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an yang diberikan lelaki pada saat itu 
sudah mencakup ketentuan/syarat dari mahar inggih meniko : Mahar tadi milik 
sendiri karena berupa hafalan dari si lelaki itu sendiri, serta mahar tadi bisa 
bermanfaat bagi calon istrinya kelak mbak (contohnya dapat memotivasi dan 
membantu calon istri untuk lebih giat membaca al-Qur’an dan menghafalnya). 
P : Mengapa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan terakhir 
untuk dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Karena dalam hadis ini menjelaskan bahwasanya laki-laki pada zaman 
Rasulullah saw. ketika akan menikahi wanita yang ia cintai tidak mempunyai 
harta benda/materi sama sekali, yang ia miliki dan yang ia bisa lakukan 
hanyalah memberikan mahar berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an saja mbak. 
Jadi, ia hanya mempunyai selembar kain sarung, namun Rasulullah Saw. 
mengatakan bahwa hal tersebut tidak bisa dijadikan mahar karena kain sarung 
tersebut merupakan satu-satunya alat yang hanya bisa ia gunakan untuk 
beribadah kepada Allah Swt., setelah itu Rasululullah menyarankan untuk 
memberikan cincin dari besi, akan tetapi lelaki tersebut juga tidak memilikinya 
sehingga dijadikanlah hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an yang lelaki miliki 
tersebut menjadi suatu mahar dalam pernikahannya dengan calon istrinya. 
Namun Rasulullah Saw., menjelaskan dan menekankan bahwasanya lelaki 
tersebut tidak boleh hanya menghafal/setor hafalan ayat saja ketika akad 
pernikahannya, akan tetapi ia wajib mengajarkan apa saja yang terkandung 
didalam al-Qur’an kepada calon istrinya, jadi gitu mbak. 
P : Nggeh ustadz, pertanyaan selanjutnya nggeh ustadz? 
N : Iya mbak, silahkan 
P : Bagaimana pendapat ustadz mengenai mahar pernikahan berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
N : Jadi kalau menurut pendapat saya mahar pernikahan dengan hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an sah-sah/boleh-boleh saja dilakukan mbak. Tapi 
harus dilihat dari keadaan hafalan/bacaan ayat al-Qur’an yang dimiliki oleh 
calon mempelai pria. Jadi mempelai pria tidak hanya mempunyai 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an secara tekstual saja mbak, namun harus benar-
benar menguasai hafalan/bacaan secara lahir dan batin. Seperti  mereka harus 
bisa mengajarkannya salah satunya dengan cara memahami dan memaknai apa 
saja yang terkandung didalam hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. Jadi mahar tadi 
tidak sia-sia mbak, karena akan digunakan selamanya dalam kehidupan rumah 
tangga mereka. Perlu diingat tapi mbak, kalau ada yag mau memberikan mahar 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an maka persiapannya juga harus dimulai dari 
sekarang mbak, biar mereka bisa mempelajari apa saja yang terkandung 
didalam ayat al-Qur’an jadi pas menikah suami tadi mengajarkan makna 
ataupun hal-hal penting yang terkandung didalam bacaan/hafalan ayat al-
Qur’an yang dijadikan mahar pernikahan tadi mbak. Jadi itu sepemahaman 
saya saja mbak, ada lagi yang mau ditanyakan? 
P : Nggeh ustadz, pertanyaan terakhir ini ustadz. Apa pesan yang ingin 
disampaikan Rasulullah saw. melalui hadis ini ? 
N : Menurut saya nggeh mbak, Rasulullah dalam hadis ini berpesan bahwa 
salah satu tujuanhadis ini diturunkan karena bertujuan untuk meringankan 
calon mempelai laki-laki dalam memberikan mahar pernikahan. Hadis tadikan 
diturunkan karena pada zaman dahulu ada salah satu sahabat Rasulullah yang 
sama sekali tidak mempunyai barang/materi walaupun hanya sandal jepit, 
sarung ataupun cincin dari besi yang akan dijadikan mahar dalam 
pernikahannya, yang ia punya hanyalah hafan/bacaan ayat al-Qur’an. Dari 
peristiwa tadi, kemudian Rasulullah menyuruh laki-laki tersebut memberikan 
mahar pernikahan dengan hafalan/bacaan ayat al-Qur’an yang ia miliki. Jadi, 
dari hadis tadi kita sebenarnya sudah bisa mengetahui mbak bahwa agama 
islam itu sangat memudahkan setiap orang dalam segala hal mbak, salah 
satunya ya dalam pernikahan tadi mbak beliau memberikan keringanan. Itu 
mbak pejelasan saya, ada yang masih kurang jelas? 
P : Sudah jelas utadz, sekali lagi saya ucapkan terimakasih ustadz karena sudah 
menjadi salah satu narasumber saya dalam peneltian ini  
N : Iya mbk, sama-sama. Semoga cepet lulus dan ilmunya berkah nggeh mbk, 
dan dapat diamalkan di masyarakat.  
P : Nggeh Ustadz, dan mohon doanya ustadz semoga saya diberi kemudahan 
dan kelancaran untuk segera menyelesaikan tugas skripsi saya. 
N : Iya mbak, saya doakan semoga lancar dan dipermudah semuanya. 
P : Amin ustadz, sekali lagi matursuwun. 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Khori ex Indarto, S. Si 
Hari, tanggal  : Sabtu, 19 Januari 2019 
Pukul   : 16.30 WIB 
Gender   : Laki-laki 
Jabatan/Pekerjaan  : Ustadz di Pondok Pesantren Imam Syuhodo 
Pendidikan Terakhir : S1 Universitas Sebelas Maret (UNS) 
Alamat   : Butuh, Godog, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an 
Kode Wawancara : W. 2 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum Ustadz? 
N : Wa’alaikum salam mbak ? 
P : Bgaimana kabarnya ustadz ? 
N : Alhamdulillah mbak baik, ada yang bisa dibantu mbak? 
P : Maaf sebelumnya ustadz mengganggu waktunya, langsung saja tadz, ini 
saya mau bertanya soal tugas skripsi saya yang mengambil penelitian lapangan 
dengan tema tentang pemahaman masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar 
berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an.  
N : Oh iya mbak gak papa tapi saya jawabnya sesuai pengetahuan saya ya? 
P : Iya ustadz, pertanyaan pertama yaitu seberapa penting fungsi pemberian 
mahar dalam pernikahan yang terdapat dalam hadis ini ? 
N : Jadi menurut saya ya mbak zahara, fungsi mahar mahar dalam pernikahan 
merupakan sesuatu yang sangat penting dan bersifat wajib, karena dalam hadis 
tadi sangat jelas bahwasanya Rasulullah Saw., memberikan pertanyaan secara 
berulang-ulang kepada lelaki tadi mbak, yaitu pertanyaan mengenai apa saja 
yang dimiliki lelaki tersebut yang dapat dijadikan mahar untuk menikahi 
wanita yang diinginkannya. Melalui hadis diatas mbak, Rasulullah itu sangat 
jelas memerintahkan atau mengharuskan adanya mahar baik berupa materi 
ataupun non materi jadi semampunya saja. Selain itu, mahar itu ya mbak 
merupakan bentuk kesungguhan/keseriusan dari seorang laki-laki terhadap 
perempuan yang akan dijadikan istrinya. Jadi kalau gak ada mahar dianggap 
kuarang serius gitu mbak, itu menurut pengetahuan saya nggeh. 
P : Nggeh ustadz, pertanyaan selanjutnya yaitu apa saja yang dapat dijadikan 
mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Dalam hadis ini menjelaskan bahwa yang dapat dijadikan mahar dalam 
pernikahan yaitu segala sesuatu yang dimiliki oleh seorang laki-laki dan ia 
mampu mengusahakannya, baik berupa materi (cincin dari besi ataupun kain 
sarung) dan non materi (hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an). Namun perlu 
digarisbawahi mbak bahwa tidak hanya hafalan saja nggeh, namun lelaki itu 
harus mampu mengajarkan kepada istrinya kelak tentang hal-hal yang terdapat 
didalam al-Qur’an, serta wanita itu harus rela dan ikhlas diberikan mahar 
dengan ketentuan itu mbak.  
P : Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan mahar ? 
N : Menurut saya, mahar yang tercantum dalam hadis ini sudah sesuai dengan 
syarat ataupun ketentuan dari mahar yaitu karena mahar tersebut tidak 
memberatkan laki-laki dan bermanfaat bagi calon istrinya kelak yaitu dengan 
memberikan mahar hafalan ataupn bacaan ayat al-Qur’an.  
P : Mengapa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan terakhir 
untuk dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Menurut saya mbak, karena dalam hadis ini sebenarnya Rasulullah Saw., 
memerintahkan untuk mendahulukan mahar berupa materi/harta benda agar 
bisa diberikan kepada perempuan yang akan dinikahinya. Akan tetapi, kondisi 
lelaki tersebut pada saat itu tidak memungkinkan karena ia tidak mempunyai 
materi sama sekali, jadi Rasulullah menyarankan untuk memberikan mahar 
pernikahan yang ia miliki yaitu dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. 
Itu mbak kalau menurut pemahaman saya ya seperti itu adanya. 
P : Iya ustadz, pertanyaan selanjutnya ustadz. Bagaimana pendapat ustadz 
mengenai mahar pernikahan berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an 
dalam hadis ini ? 
N : Menurut pendapat saya, mahar pernikahan dengan hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an itu sah/boleh saja dilakukan. Akan tetapi hal itu menjadi pilihan 
terakhir karena laki-laki dalam hadis tidak mempunyai materi/barang sama 
sekali untuk dijadikan sebagai mahar dalam pernikahannya. Mahar pernikahan 
tersebut dapat dilakukan apabila seorang wanita yang akan dinikahi rela dan 
ikhlas diberikan mahar tersebut oleh calon suaminya. Jadi, dari kejadian tadi 
bisa dilihat mbak, bahwa hal tersebut merupakan salah satu upaya seorang 
wanita agar tidak memberatkan seorang laki-laki dalam mewujudkan maharnya. 
P : Pertanyaan terakhir ustadz, Apa pesan yang ingin disampaikan Rasulullah 
Saw. melalui hadis ini? 
N : Menurut saya, dalam hadis ini Rasulullah Saw., memberikan pesan bahwa 
menikah itu bukan sesuatu yang menyusahkan dan mahar dalam pernikahan 
bukanlah batu sandungan yang dapat memberatkan seorang laki-laki untuk 
menikahi wanita yang dicintainya. Jadi, apabila seseorang sudah menemukan 
jodohnya maka yang harus dilakukannya adalah menikah, namun kadang 
mereka takut melangsungkan pernikahan karena takut dengan perrmintaan 
mahar yang terlalu besar dan mahal dari seorang wanita. Oleh karena itu, 
menurut saya hadis ini bisa dijadikan salah satu alternativ jawaban untuk 
persoalan diatas, bahwasanya mahar pernikahan tidak harus berupa 
matari/barang yang mahal, namun mahar juga bisa dilakukan dengan 
menggunakan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Itu mbak sedikit banyak 
penjelasan saya mengenai penelitian sampean mbk. 
P : Nggeh ustadz, saya yang justru berterimakasih banyak ustadz. 
 
 
 
  
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Faisal Adi N 
Hari, tanggal  : Sabtu, 19 Januari 2019 
Pukul   : 18.15 WIB 
Gender   : Laki-laki 
Jabatan/Pekerjaan  : Ustadz di Pondok Pesantren Imam Syuhodo 
Pendidikan Terakhir : Aktif kuliah di STAIMUS Surakarta 
Alamat   : Miri, Bulu, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an 
Kode Wawancara : W. 3 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum Ustadz? 
N : Wa’alaikum salam wa rahmatullahi wa barakatu, mbak ? 
P : Bagaimana kabarnya ustadz ? 
N : Alhamdulillah mbak baik, ada perlu apa ya mbak? 
P : Maaf sebelumnya ustadz mengganggu waktunya, langsung saja tadz, ini 
saya mau bertanya soal penelitian saya yang melibatkan masyarakat Polokarto 
khususnya ustadz salah satunya.  
N : Oh iya mbak, monggo mau nanya apa? Emang skripsinya tentang apa mbk? 
P : Tugas skripsi saya itu mengambil penelitian lapangan dengan tema tentang 
pemahaman masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an ustadz. Saya akan bertanya sekitar 6 pertanyaan 
seputar penelitian saya ini ustadz. 
N : Nggeh mbak silahkan, tapi maaf kalau nanti jawaban saya kurang sesuai 
sama harapannya mbak.  
P : Iya ustadz, pertanyaan yang pertama yaitu seberapa penting fungsi 
pemberian mahar dalam pernikahan yang terdapat dalam hadis ini ? 
N : Menurut saya mbak, hadis ini menjelaskan bahwa Rasullullah mewajibkan 
memberikan mahar pernikahan baik berupa materi yang seadanya saja seperti 
(sarung dan cincin dari besi) atau dengan mahar berupa non materi yaitu 
dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Jadi ya mbak, mahar itu 
merupakan sesuatu yang wajib dan sangat penting keberadaannya dalam 
pernikahan. Mahar itu juga merupakan bentuk kesungguhan seorang laki-laki 
mbak, biasanya mahar dijadikan pertimbangan utama oleh calon mertua dalam 
menerima pinangan seorang laki-laki. Jadi salah satu kesungguhan seorang 
laki-laki itu biasanya dinilai dengan adanya pemberian mahar dalam 
pernikahan mbak.  
P : Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Menurut saya, yang dapat dijadikan mahar dalam hadis ini yaitu 
barang/materi yang dimiliki oleh seorang laki-laki walaupun hanya dengan 
kain sarung dan cincin dari besi. Menurut saya, mahar merupakan sesuatu yang 
identik dengan barang ataupun materi. Jadi sebisa mungkin seorang laki-laki 
memberikan barang ataupun materi walaupun hanya sedikit sehingga barang 
tadi bisa dijadikan wujud nyata kesungguhan dari seorang laki-laki. Namun, 
kalau laki-laki itu tidak mempunyai apa-apa baru dibolehkan menggunakan 
mahrar berupa haalan/bacaan ayat al-Qur’an. 
P : Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan mahar ? 
N : Menurut saya, mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan 
syarat dan ketentuan dari suatu mahar mbak, karena salah satu syaratnya 
adalah tidak memberatkan para lelaki dan milik lelaki itu sendiri. Jadi tiga 
mahar (sarung, cincin dari besi, hafalan/bacaan ayat al-Qur’an) dalam hadis ini 
merupakan mahar yang yang sama sekali tidak memberatkan bagi laki-laki 
justru meringankan beban laki-laki. Namun perlu dicatat mbak, jika ada harta 
benda/materi hendaknya memberikan mahar berupa materi karena dengan 
adanya materi biasanya laki-laki itu dinilai lebih menghormati dan menghargai 
calon istrinya karena mahar tersebut ada wujud aslinya. Jadi jujur saja mbak 
kalau saya senderung lebih setuju menggunakan mahar berupa materi/barang 
walaupun barang itu tidak mahal asalkan ada manfaatnya mbk, itu hanya 
pendapat pribadi saya saja loh mbak. 
P : Nggeh ustadz, pertanyaan selanjutnya. Mengapa hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an menjadi pilihan terakhir untuk dijadikan mahar pernikahan 
dalam hadis ini ? 
N : Hal ini dikarenakan situasi dan kondisi laki-laki pada saat itu yang tidak 
mempunyai materi/harta benda sama sekali walaupun hanya sebuah sarung dan 
cincin dari besi, sehingga Rasulullah Saw., membolehkan memberikan mahar 
berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. Jadi sudah jelas jika sebenarnya 
Rasulullah memerintahkan untuk memberikan mahar berupa materi/barang 
walaupun tidak bernilai jual tinggi asalkan dapat bermanfaat bagi perempuan 
yang akan dinikahinya.  
P : Bagaimana pendapat ustadz mengenai mahar pernikahan berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
N : Kalau melihat konteks hadis ini ya mbak, memang Rasulullah 
membolehkan menggunakan mahar dengan hafalan ayat al-Qur’an namun 
dijadikan sebagai pilihan terakhir dikarenakan kondisi lelaki tersebut yang 
tidak memiliki materi sedikitpun. Namun, saya kurang menyutujui mahar 
pernikahan dengan hafalan ayat al-Qur’an mbak,  karena menurut saya mahar 
itu identik dengan materi/barang. Dengan adanya barang/materi salah satunya 
pemberian uang maka dapat dijadikan wujud nyata kesungguhan seorang laki-
laki terhadap seorang wanita. Di era sekarang ini, hampir seluruh manusia  
yang ada didunia ini mempunyai materi/barang walaupun hanya sedikit iya to 
mbak, jadi sebaiknya mereka menggunakannya sebagian untuk dijadikan 
mahar namun harus sesuai permintaan calon mempelai wanita yang akan 
dinikaninya. Dengan adanya mahar tadi, maka wanita tersebut seakan-akan 
diberi hadiah dan merasa dihargai oleh calon suaminya, begitu mbak. 
P : Iya ustadz, jadi njenengan kurang setuju dengan mahar hafalan/bacaan ayat 
al-Qur’an ini ya ustadz? 
N : Seperti yang sudah saya jelaskan tadi, bukannya saya tidak setuju namun 
kurang menyetujuinya selama masih ada materi/barang yang bisa dijadikan 
mahar mbak. Ada pertanyaan lagi mbak? 
P : Ini pertanyaaan terakhir dari saya ustadz, Apa pesan yang ingin 
disampaikan Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
N : Menurut saya, pesan yang ingin disampaikan Rasulullah Saw. melalui 
hadis ini salah satunya adalah meringankan seorang laki-lakiuntuk memberikan 
mahar pernikahan. Jadi, pihak laki-laki tidak perlu resah dan menyulitkan diri 
sendiri bahkan mengada-adakan sesuatu yang ia tidak punya untuk dijadikan 
mahar dalam pernikahan yang terpenting mahar tersebut dapat bermanfaat bagi 
perempuan yang akan dinikahinya. Namun makna dari hadis ini perlu digaris 
bawahi bahwasanya Rasulullah Saw. memperbolehkan adanya mahar dengan 
ketentuan tersebut apabila seorang laki-laki tidak mempunyai harta 
benda/materi sama sekali walaupun hanya kain sarung ataupun cincin dari besi 
serta pihak wanita harus ikhlas diberi mahar tersebut. maka baru boleh 
menggunakan mahar pernikahan dengan hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. Itu 
menurut pendapat saya saja mbak, ada yang belum jelas mbak? 
N : Insyaallah sudah jelas ustadz, dan saya ucapkan terimakasih banyak karena 
sudah berkenan saya wawancara ustadz disela-sela kesibukannya. 
P : Iya mbak, sama-sama semoga skripsinya cepet selesai dan cepet lulus ya 
mbak. Tapi maaf kalau sekiranya jawaban saya sulit dimengerti. 
N : Iya ustadz, semuanya rinci dan jelas ustadz. Terimakasih juga untuk 
doanya tadz, semoga saya cepat menyelesaikan skripsi saya. 
P : Allahuma Amin mbk. 
N : Amin, Terimakasih sekali lagi njeh ustadz. Wassalamu’alaikum? 
P : Sama-sama mbak, Wa’alaikum salam Wr. Wb.  
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Rusiana Cahya Ningrum 
Hari, tanggal  : Sabtu, 19 Januari 2019 
Pukul   : 19.30 WIB 
Gender   : Perempuan 
Jabatan/Pekerjaan  : Ustadzah/Guru di Ponpes Imam Syuhodo   
Pendidikan Terakhir : Masih aktif kuliah di Institut Islam Mambaul Ulum 
Surakarta (IIM) 
Alamat   : Butuh, Godog, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an  
Kode Wawancara : W. 4 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum Ustadzah ? 
N : Wa’alaikum salam wr.wb mbak Zahara ? 
P : Gimana kabarnya ustadzah ? 
N : Alhamdulillah mbak sehat-sehat saja, kalau mbak zahara gimana kabarnya?  
P : Saya alhamdulillah juga baik ustadzah Rusi, Maaf sebelumnya ustadzah 
mengganggu waktunya njenengan, ini saya mau bertanya soal tugas skripsi 
saya yang mengambil penelitian lapangan dengan tema tentang pemahaman 
masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar berupa hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an.  
N : Oh iya mbak gak papa, selama saya bisa jawab pertanyaannya. Emang 
berapa jumlah pertanyaannya mbk? 
P : Enam ustadzah, langsung mawon nggeh dzah? 
N : Iya mbak, monggo  
P : Pertanyaan pertama menurut ustadzah, Seberapa penting fungsi pemberian 
mahar dalam pernikahan yang terdapat dalam hadis ini ? 
N : Menurut saya, fungsi pemberian mahar dalam pernikahan itu bersifat wajib, 
maka jelas sangat penting bagi seorang laki-laki untuk memberikan mahar 
kepada calon istrinya ketika akan menikah. Oleh karena itu, Rasulullah dalam 
hadis ini sangat menekankan kepada seorang laki-laki yang akan menikah 
hendaknya memberikan mahar kepada calon istrinya walaupun bukan dari 
materi/barang yang berharga, namun hanya dengan hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an saja. Jadi, sudah sangat jelas mbak kalau Rasulullah Saw., 
sangat mensyariatkan adanya mahar dalam pernikahan. 
P : Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Dalam hadis ini menjelaskan bahwa mahar pernikahan tidak harus berupa 
harta benda/materi yang bernilai tinggi, namun disini dijelaskan bahwasanya 
mahar boleh hanya dengan kain sarung ataupun dengan cincin dari besi. 
Namun jika kain sarung ataupun cincin dari besi ia juga tidak punya maka ia 
boleh memberikan mahar pernikahan dengan sesuatu yang ia miliki seperti 
halnya dalam hadis ini yaitu memberikan mahar pernikahan kepada calon 
istrinya yakni berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. 
P : Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan mahar ? 
N : Menurut saya sudah mbak, karena mahar berupa hafalan/bacaan ayat al- 
mahar tersebut milik lelaki itu sendiri karena berupa hafalan, mahar tadi juga 
tidak menyusahkan laki-laki, dan mahar tersebut bermanfaat bagi pasangannya 
(seperti menambah ilmu untuk memperdalam al-Qur’an dan mampu 
menambah hafalan bagi keduanya), begitu mbak kalau pemahaman saya.  
P : Nggeh ustadzah, pertanyaan selanjutnya yaitu Mengapa hafalan ataupun 
bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan terakhir untuk dijadikan mahar 
pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Karena kondisi lelaki pada saat itu benar-benar tidak mempunyai 
materi/barang sama sekali walaupun hanya cincin dari besi ketika akan 
menikahi seorang perempuan, sehingga pada saat itu Rasulullah Saw., 
menyarankan untuk menggunakan mahar yang bukan dari materi namun 
dengan sesuatu yang dimiliki oleh lelaki tadi dan bersifat paling mudah yaitu 
dengan cara memberikan mahar pernikahan berupa hafalan al-Qur’an mbak. 
P : Bagaimana pendapat ustadzah mengenai mahar pernikahan berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
N : Menurut saya, didalam hadis ini sudah menjelaskan bahwasanya boleh-
boleh saja menggunakan mahar berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an dalam 
pernikahan. Selain karena sudah ada hadisnya ya mbak, menurut saya 
memberikan mahar tersebut dibolehkan asalkan harus mendapatkan kerelaan 
ataupun keikhlasan dari seorang wanita. Namun tidak hanyasetoran hafalan 
saja pas akad mbak, namun mereka juga harus bisa mengajarkan al-Qur’an 
(seperti memahami, memaknai segala sesuatu yang terdapat didalamnya) 
kepada istrinya kelak sehingga mahar tersebut bisa bermanfaat bagi keduanya 
dalam menjalani kehidupan berumah tangga.   
P : Apa pesan yang ingin disampaikan Rasulullah saw. melalui hadis ini ? 
N : Hadis ini menjelaskan bahwasanya Rasulullah Saw. memeberikan 
kemudahan bagi seorang laki-laki yang akan menikahi wanita yang dicintainya 
dalam hal pemberian mahar. Beliau juga menjelaskan bahwa mahar pernikahan 
tidak harus berupa barang/materi saja mbak, karena kadang dengan mahar 
berupa materi/barang bisa membuat seseorang mempunyai sifat iri/dengki 
kepada sesamanya sehingga ingin diberikan mahar sesuai dengan orang lain 
sehingga mahar tersebut dapat memberatkan seorang laki-laki. Dengan adanya 
mahar berupa hafalan ayat al-Qur’an tadi maka dapat dijadikan motivasi bagi 
seseorang agar menjadi hafidz al-Qur’an sehingga dapat bermanfaat bagi 
dirinya sendiri dan juga orang yang berada disekitarnya khususnya calon 
istrinya kelak. Itu saja mbak yang bisa saya jelaskan menurut oengetahuan 
yang sudah saya pelajari dulu. 
P : Nggeh ustadzah, penjelasan dari njenengan sudah jelas Insyaallah 
N : Alhamdulillah kalau begitu mbak, semoga semuanya dipermudah dan 
dilancarkan sampai akhir ya mbak. 
P : Nggeh ustadzah, terimakasih untuk semuanya. 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Riskia Fajrina 
Hari, tanggal  : Sabtu, 19 Januari 2019 
Pukul   : 20.00 WIB 
Gender   : Perempuan 
Jabatan/Pekerjaan  : Ustadzah//Guru di Ponpes Imam Syuhodo 
Pendidikan Terakhir : Ponpes Tahfidz Ar-Rasyidah Magetan  
Alamat   : Blimbing, Wonorejo, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an  
Kode Wawancara  : W. 5 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum Ustadzah ? 
N : Wa’alaikum salam mbak, lama ya saya nggak ketemu kamu zahara terakhir 
kayaknya setahun lalu seingat saya  
P : Iya ustadzah, terakir tahun lalu saya ketemu ustadzah, lagi sibuk dikampus 
dzah. Bagaimana kabar njenengan ustadzah Nina? 
N : Alhamdulillah baik mbak, kamu sendir gimana kabarnya? 
P : Alhamdulillah baik juga ustadzah, Maaf sebelumnya ustadzah mengganggu 
waktunya, langsung saja dzah, ini saya mau bertanya soal tugas skripsi saya 
yang mengambil penelitian lapangan dengan tema tentang pemahaman 
masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar berupa hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an.  
N : Itu penelitian kamu, insyaallah saya bantu jawab tapi maaf kalau kamu 
merasa kurang pas sama jawaban saya ya zahara? 
P : Iya ustadzah, tidak apa-apa. Justru saya yang minta maaf karena 
merepotkan ustadzah. Langsung ke pertanyaan pertama ya ustadzah? 
N : Iya mbak, silahkan. pertanyaan pertamanya pa? 
P : Menurut ustadzah, Seberapa penting fungsi pemberian mahar dalam 
pernikahan yang terdapat dalam hadis ini ? 
N : Kalau menurut saya mahar itu sangat penting bahkan cenderung mengarah 
kepada suatu kewajiban/keharusan bagi seorang laki-laki ketika  akan 
melangsungkan pernikahan. Seperti halnya dengan perintah Rasulullah Saw. 
dalam hadis ini, beliau bahkan sampai berkali-kali lho mbak mengulang 
pertanyaan yang sama pada laki-laki tersebut yaitu Apa yang ia punya untuk 
diberikan kepada si perempuan yang akan dinikahi dan ia pun menjawab 
hafalan ayat al-Qur’an karena ia tidak mempunyai materi/barang apapun 
walaupun hanya cincin dari besi. Dari situ kita bisa mengetahui mbak 
bahwasanya mahar tadi sesuatu yang wajib adanya dalam pernikahan. Mahar 
juga merupakan simbol yang digunakan untuk menghormati, menghargai, dan 
menjunjung tinggi martabat seorang wanita yang akan dinikahi. 
P : Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Dalam konteks hadis ini, yang dapat dijadikan mahar dalam pernikahan 
yaitu segala sesuatu baik berupa materi/barang seperti kain sarung dan cincin 
dari besi ataupun non materi yang dimiliki seorang laki-laki seperti halnya 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. Jadi permintaan mahar pernikahan harus 
disesuaikan dengan kemampun yang dimiliki laki-laki tersebut. Karena sebaik-
baik wanita jangan pernah meminta mahar yang dapat memberatkan dan 
merugikan seorang laki-laki mbak, gitu kalau menurut saya. 
P : Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan mahar ? 
N : Sudah sesuai dengan ketentuan ataupun syarat dari mahar mbak kalau 
menurut saya, karena mahar yang terdapat dalam hadis diatas sama sekali tidak 
memberatkan laki-laki untuk mewujudkannya dan dapat memberikan manfaat 
bagi keduanya baik bagi calon pengantin prianya yaitu ia tetap terjaga 
hafalannya, dan bagi pengantin perempuannya ia dapat belajar menghafal al-
Qur’an serta mendapatkan berbagai macam ilmu serta macam-macam 
pengetahuan menakjubkan yang terdapat dalam makna dan tafsir yang 
terkandung didalam al-Qur’an. Ada lagi mbak yang mau ditanyakan? 
P : Iya ustadzah, pertanyaan selanjutnya yaitu Mengapa hafalan ataupun 
bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan terakhir untuk dijadikan mahar 
pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Karena pada saat itu keadaan laki-laki tersebut tidak mempunyai 
uang/harta benda sama sekali, ia hanya mempunyai selembar kain sarung saja 
itupun ia gunakan untuk beribadah kepada Allah Swt. sehingga sarung tersebut 
tidak bisa dijadikan mahar, kemudian ia juga tidak mempunyai cincin dari besi 
sehingga pilihan terakhir yang bisa ia ambil adalah hafalan/bacaan ayat al-
Qur’an yang ia miliki. Karena faktor kondisi laki-laki tersebut, Rasulullah 
membolehkan adanya mahar berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an, namun 
juga harus disertai dengan kerelaan dari perempuan yang akan dinikahinya 
P : Bagaimana pendapat ustadzah mengenai mahar pernikahan berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
N : Menurut saya mbak, mahar berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an dalam 
pernikahan sah/boleh saja dilakukan. Namun perlu digarisbawahi bahwa hadis 
ini memang membolehkan mahar tersebut namun apabila wanita yang akan 
dinikahinya tadi ikhlas dan ridho menerima mahar tersebut. Jadi mahar dengan 
ketentuan ini diibaratkan sebagai alat tukar antara seorang laki-laki terhadap 
mertuanya, jadi bisa disimpulkan bahwa alat tukar menukar tersebut tidak 
hanya barang ataupun materi namun juga bisa dengan jasa. Jika diibaratkan 
ketika saya pingin makan sate tapi tidak mempunyai uang, kemudian saya 
mendatangi pejual sate tersebut bertujuan untuk mencuci piring, dengan 
mencuci tersebut maka penjual sate akan memberikan sate secara gratis kepada 
saya karena saya sudah menukarnya dengan jasa mencuci piring. Begitupun 
dengan mahar pernikahan, jika ia tidak mampu mengambil anak perempuan 
yang akan dinikahinya dari orang tuanya melalui pemberian mahar berupa 
materi/ barang, maka ia dapat memberikan mahar pernikahan berupa non 
materi/jasa yaitu dengan cara menggunakan hafalan/bacaan ayat al-Qur’an.  
P : Apa pesan yang ingin disampaikan Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
N : Melalui hadis ini Rasulullah Saw., menunjukan bahwa mahar merupakan 
sesuatu yang penting keberadaannya dalam pernikahan. Sehingga Rasulullah 
dalam hadis ini memberikan kemudahan bagi laki-laki yang ingin menikah 
dengan membolehkannya mahar berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. Jadi, 
makna yang terkandung dalam hadis ini adalah dibolehkannya melangsungkan 
suatu pernikahan walaupun hanya dengan mahar berupa hafalan/bacaan ayat 
al-Qur’an. Jadi mahar tidak hanya materi/barang saja, oleh karena itu sebagai 
wanita hendaknya kita harus membantu mempersiapkan pernikahan ketika 
kelak akan menikah dengan cara meringankan mahar pernikahannya. Hal 
tersebut dikarenakan sebaik-baik wanita merupakan yang memudahkan/murah 
mahar pernikahannya. Jadi besok kalau mau menikah gak usah muluk-muluk 
ya zahara kalau mau minta mahar sebaiknya yang meringankan calon suamimu 
kelak.  
P : Siap ustadzah, terimakasih semua jawabannya dan waktunya karena sudah 
berkenan saya wawancara untuk membantu penelitian skripsi saya ini ustadzah. 
N : Iya mbak zahara, semoga dipermudah segalanya dan kelak kalau udah lulus 
ilmunya bisa diamalkan dimayarakat ya mbak.  
P : Nggeh ustadzah, sekali lagi saya ucapkan terimakasih. Wassalamu’alaikum 
Wr. W? 
N : Sama-sama mbak zahara, Wa’alaikum salam Wr. Wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Sarah Rahmatillah 
Hari, tanggal  : Sabtu, 19 Januari 2019 
Pukul   : 20.30 WIB 
Gender   : Perempuan 
Jabatan/Pekerjaan  : Ustadzah//Guru di Ponpes Imam Syuhodo 
Pendidikan Terakhir  : Ponpes Tahfidz Fatimah Az-Zahra, Magetan  
Alamat   : Blimbing, Wonorejo, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara  : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an  
Kode Wawancara  : W. 6 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum Ustadzah Sarah ? 
N : Wa’alaikum salam wa rahmatullahi wa barakatu, Zahara? 
P : Bagaimana kabarnya ustadzah ? 
N : Alhamdulillah mbak baik, ada perlu apa ya mbak? 
P : Maaf sebelumnya ustadzah saya mengganggu waktunya, langsung saja 
ustadzh, ini saya mau bertanya soal penelitian saya yang melibatkan 
masyarakat Polokarto khususnya ustadz salah satunya.  
N : Oh iya mbak, monggo mau nanya apa? Emang skripsinya tentang apa 
mbak ? 
P : Tugas skripsi saya itu mengambil penelitian lapangan dengan tema tentang 
pemahaman masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an ustadz. Saya akan bertanya sekitar 6 
pertanyaan seputar penelitian saya ini ustadzah. 
N : Nggeh mbak silahkan, tapi maaf kalau nanti jawaban saya kurang sesuai 
sama harapannya mbak.  
P : Iya ustadzah, pertanyaan yang pertama yaitu seberapa penting fungsi 
pemberian mahar dalam pernikahan yang terdapat dalam hadis ini ? 
N : Jadi Menurut saya, mahar merupakan sesuatu yang sangat penting dan 
wajib adanya ketika seseorang akan melangsungkan pernikahan walaupun 
bukan berasal dari materi/harta benda namun hanya berupa hafalan ataupun 
bacaan ayat al-Qur’an seperti halnya yang telah dijelaskan Rasulullah dalam 
hadis tersebut. Mahar juga merupakan salah satu usaha untuk menunjukan 
keseriusan seorang laki-laki yang akan menikahi seorang wanita. Jadi mahar 
sepenuhnya merupakan hak seorang istri, dari situ kita dapat mengetahui 
bahwasanya agama islam sangat memuliakan seorang wanita. Dengan kata 
lain, mahar merupakan hadiah yang bertujuan untuk menghargai, 
menghormati, dan mengangkat derajat seorang wanita. 
P : Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Menurut saya, apa saja yang dimiliki oleh seorang laki-laki bisa dijadikan 
mahar pernikahan mbak jika dilihat dari konteks hadis tersebut, seperti halnya 
memberikan  mahar berupa kain sarung, cincin dari besi, dan hafalan ayat al-
Qur’an. Namun perlu diingat bahwasanya hakikat dari mahar adalah 
sepenuhnya hak seorang istri. Jadi semua dikembalikan kepada wanitanya 
serta tergantung permintaan wanita yang akan dinikahinya entah meminta 
mahar berupa materi ataupun non materi.  
P : Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan mahar ? 
N : Mahar dalam hadis tersebut menurut saya sudah memenuhi syarat ataupun 
ketentuan dari mahar karena mahar tersebut milik sendiri dan yang terppenting 
dapat memberikan manfaat bagi pasangannya dalam kehidupan berumah 
tangga. Seperti halnya dengan bacaan/hafalan ayat al-Qur’an yang sudah pasti 
milik lelaki itu sendiri serta mahar tersebut sudah pasti dapat mendatangkan 
manfaat yang terdapat dalam al-Qur’an bagi calon istrinya ketika berumah 
tangga  karena laki-laki tersebut wajib mengajarkan makna, tafsir serta hal-hal 
lain yang terkandung dalam al-Qur’an mbak. Jadi, mahar tersebut tidak hanya 
sia-sia sajakarena hanya diucapkan ketika ijab qabul berlangsung namun dapat 
memberi manfaat dan berdampak positif bagi kehidupan pasca pernikahannya  
P : Pertanyaan selanjutnya ustadzah, Mengapa hafalan ataupun bacaan ayat al-
Qur’an menjadi pilihan terakhir untuk dijadikan mahar pernikahan dalam 
hadis ini ? 
N : Karena hanya hafalan ataupun bacaan al-Qur’an saja yang dimiliki oleh 
lelaki tersebut serta paling mudah untuk diberikan kepada perempuan yang 
akan dinikahinya. Ia tidak mempunyai materi/harta benda sedikitpun 
walaupun harta benda yang bernilai jual rendah seperti kain sarung dan juga 
cincin dari besi  
P : Bagaimana pendapat ustadzah mengenai mahar pernikahan berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
N : Menurut saya, boleh-boleh saja menggunakan mahar dengan ketentuan 
tersebut dalam suatu pernikahan, karena dalam hadis ini Rasulullah juga 
membolehkannya, namun harus dilhat dari segi kondisi dan keadaan laki-laki 
yang akan menikah tersebut dan juga kerelaan dan keikhlasan si perempuan 
untuk menerima mahar dengan hafalan/bacaan ayat al-Qur’an.  
P : Pertanyaan terakhir ustadzah, Apa pesan yang ingin disampaikan 
Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
N : Jadi melalui hadis ini Rasulullah Saw. menjelaskan tentang pentingnya 
suatu mahar dalam pernikahan walaupun hanya dengan mahar berupa hafalan 
ayat al-Qur’an. Tidak akan sah suatu pernikahan jika tidak adanya mahar. 
Karena dengan adanya mahar maka hal tersebut menjadikan seorang wanita 
begitu dimuliakan, dihargai, dan dihormati. Rasulullah dalam hadis ini juga 
menjelaskan tentang adanya kemudahan yang beliau berikan kepada semua 
laki-laki yang akan menikah dengan dibolehkannya memberikan mahar 
berbentuk apapun baik berupa materi ataupun non materi asalkan 
mendatangkan manfaat bagi perempuan. Akan tetapi dibolehkannya 
menggunakan mahar tersebut harus disertai dengan latar belakang, syarat yang 
terdapat dalam kandungan hadis tersebut. Ada lagi yang belum jelas? 
P: Semuanya sudah jelas ustadzah, terimakasih Ustadzah. 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Umi Fathonah 
Hari, tanggal  : Rabu, 27 Februari 2019 
Pukul   : 10.00 WIB 
Gender   : Perempuan 
Jabatan/Pekerjaan  : Mahasiswi  
Pendidikan Terakhir : Masih aktif kuliah di Ma’had Abu Bakar 
Alamat   : Canden, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an  
Kode Wawancara  : W. 7 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum mbak Umi ? 
N : Wa’alaikum salam Zahara ? 
P : Bagaimana kabarnya mbak ? 
N : Alhamdulillah mbak baik, ada perlu apa zahara ? 
P : Maaf sebelumnya ya mbak mengganggu waktunya, langsung saja, ini saya 
mau tanya soal penelitian saya yang melibatkan masyarakat Polokarto 
khususnya mbak Intan sebagai salah satu narasumbernya. 
N : Siap zahara, santai saja kalau sama saya. Emang skripsimu tentang apa? 
P : Tugas skripsi saya itu mengambil penelitian lapangan dengan tema tentang 
pemahaman masyarakat Polokarto mbak mengenai hadis mahar berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an ustadz.  
N : Oalah, emang berapa pertanyaan yang perlu saya jawab ? 
P : Saya akan bertanya 6 pertanyaan seputar penelitian saya ini mbak.  
N : Ya silahkan zahara, tapi maaf ya kalau nanti jawaban saya kurang sesuai 
sama harapanmu. 
P: Iya mbak gak papa, pertanyaan pertama yaitu Seberapa penting fungsi 
pemberian mahar dalam pernikahan yang terdapat dalam hadis ini? 
N : Menurut saya, fungsi pemberian suatu mahar dalam pernikahan merupakan 
sesuatu yang sangat penting, sehingga Rasulullah sampai memerintahkannya 
melalui hadis diatas.  Dari konteks hadis tersebut, beliau mewajibkan adanya 
mahar dalam pernikahan baik berupa materi yang seadanya seperti (sarung dan 
cincin dari besi) ataupun dengan mahar berupa non materi yaitu dengan 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pemberian mahar pernikahan merupakan sesuatu yang wajib bagi seorang laki-
laki ketika akan melangsungkan pernikahan. Mahar juga merupakan 
representasi dari betapa berharga dan mulianya seorang wanita yang akan 
dinikahinya. Itu kalau pendapat saya secara pribadi lho mbak 
P : Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Dalam hadis ini menjelaskan bahwasanya mahar pernikahan tidak harus 
berupa harta benda/materi yang bernilai tinggi, namun disini dijelaskan 
bahwasanya mahar boleh hanya dengan kain sarung ataupun dengan cincin dari 
besi. Namun jika kain sarung ataupun cincin dari besipun ia tidak punya maka 
ia boleh memberikan mahar pernikahan dengan sesuatu yang ia miliki seperti 
halnya dalam hadis ini yaitu memberikan mahar pernikahan kepada calon 
istrinya berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Jadi sah saja jika akan 
memberikan mahar berupa non materi seperti halnya berupa hafalan ayat al-
Qur’an. Jadi menurut saya, apa yang dimiliki oleh seorang laki-laki dapat 
dijadikan mahar asal mendatangkan manfaat. 
P : Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan mahar ? 
N : Menurut saya, mahar dalam hadis ini sudah sesuai dengan syarat ataupun 
ketentuan dari mahar karena mahar itu tidak memberatkan laki-laki dan 
bermanfaat bagi calon istrinya dalam kehidupan berumahtangganya kelak yaitu 
dengan memberikan mahar hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Jadi mahar 
tersebut tidak hanya sia-sia karena hanya diucapkan ketika ijab qabul saat 
pernikahan saja, namun juga mendatangkan manfaat bagi si perempuan. 
P : Mengapa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan terakhir 
untuk dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Karena dalam hadis ini menjelaskan bahwa kondisi dan situasi laki-laki 
dalam hadis tersebut tidak mempunyai materi/barang sama sekali ketika akan 
menikahi seorang wanita, yang ia punya hanyalah hafalan ayat al-Qur’an. 
Sehingga hal tersebut dijadikan pilihan terakhir dalam hadis ini  
P : Bagaimana pendapat saudari mengenai mahar pernikahan berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
N : Menurut saya zahara, dengan adanya hadis tersebut sudah menjelaskan 
bahwasanya Rasulullah membolehkan memberikan mahar dengan hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an, namun kelak sang suami wajib mengajarkan 
kepada istrinya makna-makna yang terkandung dalam ayat al-Qur’an yang 
dijadikan mahar pernikahan ketika akad berlangsung. Akan tetapi hal tersebut 
menjadi pilihan terakhir karena laki-laki tersebut tidak mempunyai 
materi/barang sama sekali untuk dijadikan sebagai mahar dalam pernikahannya. 
Mahar dengan ketentuan ini biasanya diremehkan oleh orang-orang yang tidak 
memahami makna yang terdapat dalam hadis tentang seputar mahar, namun 
sebenarnya mahar dengan ketentuan tersebut namun justru sangat berat bagi 
laki-yang akan menggunakannya karena ia harus 
mempertanggungjawabkannya kepada Allah kelak di akhirat . 
P : Pertanyaan terakhir mbak Intan, Apa pesan yang ingin disampaikan 
Rasulullah Saw. melalui hadis ini 
N : Menurut saya, hadis ini mengacu terhadap dibolehkannya mahar dengan 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. Selain itu, didalam hadis ini Rasulullah juga 
berkali-kali menanyakan kepada laki-laki yang akan mmenikahi wanita yang ia 
inginkan yaitu dengan satu pertanyaan yang sama “Apa yang akan kau berikan 
kepada wanita itu”?, sehingga dari situ sudah sangat jelas mbak jika Rasulullah 
memerintahkan kepada laki-laki yang akan menikah maka harus/wajib 
memberikan mahar dalam pernikahan kepada perempuan yang akan 
dinikahinya. Hadis ini menunjukan betapa pentingnya mahar pernikahan. 
P : Iya mbak Umi, makasih ya mbak sudah mau saya wawancara 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Siti Nur Khasanah 
Hari, tanggal  : Rabu, 27 Februari 2019 
Pukul   : 09.00 WIB 
Gender   : Perempuan 
Jabatan/Pekerjaan  : Santri alumni Ponpes Darul Hijrah 
Pendidikan Terakhir : Ponpes Tahfidz Isykarima 
Alamat   : Jatisobo, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an  
Kode Wawancara  : W. 8 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum mbak Siti ? 
N : Wa’alaikum salam mbak Zahara ? 
P : Bagaimana kabarnya mbak ? 
N : Alhamdulillah baik zahara, ada perlu apa zahara?  
P : Maaf sebelumnya ya mbak, saya mau tanya ke antum masalah penelitian 
yang saya jadikan skripsi mbak 
N : Iya zahara, emang tentang apa ? 
P : Skripsi saya yang mengambil penelitian lapangan dengan tema tentang 
pemahaman masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an.  
N : Ok zahara, saya bantu sebisa saya ya  
P : Siap kak, pertanyaan pertama yaitu seberapa penting fungsi pemberian 
mahar dalam pernikahan yang terdapat dalam hadis ini ? 
N : Dalam hadis ini sangat jelas bahwasanya Rasulullah Saw., memberikan 
pertanyaan secara berulang-ulang kepada lelaki tersebut mengenai apa saja 
yang dimiliki lelaki tersebut yang dapat dijadikan mahar untuk menikahi 
wanita yang diinginkannya. Melalui hadis diatas, Rasulullah sangat jelas 
memerintahkan ataupun mengharuskan adanya pemberian mahar pernikahan 
baik berupa materi ataupun non materi bagi. Jadi, mahar dalam pernikahan 
merupakan sesuatu yang sangat penting dan wajib diberikan oleh seorang laki-
laki yang akan menikah. Selain karena mahar berfungsi untuk menunjukan 
bentuk keseriusan dan kesungguhan seorang laki-laki terrhadap calon istrinya, 
mahar juga merupakan bentuk terimakasih/hadiahdari seorang pria terhadap 
calon istrinya karena telah bersedia menerimanya menjadi suaminya.  
P : Menurut kak Afina, Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan 
dalam hadis ini ? 
N : Menurut saya, dalam hadis ini Rasulullah menjelaskan bahwasanya yang 
dapat dijadikan mahar dalam hadis tersebut adalah segala sesuatu yang 
dimiliki oleh seorang laki-laki, baik yang berbentuk materi/non materi. Jika ia 
memiliki barang/materi seadanya atau hanya barang yang bernilai jual rendah 
seperti kain sarung dan cincin dari besi maka hal tersebut sudah dapat 
dijadikan mahar pernikahan. Namun jika materi/barang yang diminta oleh si 
perempuan yang akan dinikahinya sama sekali tidak ada dan sangat 
menyusahkan bagi pihak laki-laki maka pilihan terakhir yang dapat dijadikan 
mahar pernikahan adalah hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. Jadi, mahar 
pernikahan tidak selamanya berwujud harta/materi namun bisa dengan 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. 
P : Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan mahar ? 
N : Sudah sesuai dengan syarat ataupun ketentuan dari suatu mahar karena 
mahar yang terdapat dalam hadis diatas merupakan mahar berupa 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an, yang mana mahar tersebut tidak memberatkan 
seorang laki-laki bahkan cenderung memudahkan untuk mewujudkannya serta 
mahar tersebut dapat mendatangkan manfaat yang baik bagi si perempuan 
khususnya di kahirat kelak. Dengan adanya mahar ini, mampu mengurangi 
patokan-patokan yang biasa diberikan oleh pihak perempuan dalam meminta 
mahar, karena di era sekarang ini wanita banyak yang berlomba-lomba untuk 
mendapatkan mahar yang bernilai tinggi dari laki-laki yang akan dinikahinya 
sehingga menjadikan pria tersebut keberatan dalam mewujudkannya. 
P : Mengapa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan terakhir 
untuk dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Karena sebenarnya dalam hadis ini Rasulullah Saw., mendahulukan 
materi/barang yang dapat dijadikan mahar dalam pernikahan, walaupun 
materi/barang tersebut hanya sesuatu yang sederhana/seadanya seperti kain 
sarung dan cincin dari besi asalkan mahar tersebut tidak meyusahkan laki-laki 
dan dapat memberikan manfaat kepada perempuan yang akan dinikahinya. 
Hal tersebut merupakan alasan mengapa mahar berupa hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an dijadikan pilihan terakhir walaupun melalui hadis ini 
Rasululullah membolehkan pemberian mahar dengan keterntuan tersebut. 
P : Bagaimana pendapat saudari mengenai mahar pernikahan berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
N : Menurut saya dalam hadis tadi sudah menjelaskan bahwasanya Rasulullah 
Saw., membolehkan menggunakan/memberikan mahar pernikahan berupa 
hafalan ayat al-Qur’an namun harus disertai kerelaan wanita. Selain itu, laki-
laki yang ingin menjadikan mahar dengan ketentuan ini harus dilihat lebih 
dulu keadaan bacaan/hafalannya, apabila pria tersebut mampu memahami 
tajwid, tafsir serta makna yang terkandung didalam ayat tersebut maka hal 
tersebut akan mendatangkan banyak manfaat serta berdampak positif dalam 
kehidupan pasca pernikahan tersebut sehingga hafalan/bacaan yang dijadikan 
mahar itu dapat dijadikan sebagi kekuatan/pegangan yang kokoh dan kuat 
ketika menjalani kehidupan rumah tangganya kelak. 
P : Apa pesan yang ingin disampaikan Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
N: Menurut saya, secara garis besar hadis ini menjelaskan tentang 
pengtingnya fungsi dari mahar dalam suatu pernikahan. Selain itu, Rasulullah 
juga meringankan laki-laki dalam memberikan mahar yaitu dengan mahar 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Dengan ketentuan laki-laki tersebut 
kesulitan dalam hal keuangan sehingga ia tak mampu memberi materi.  
P : Terimakasih atas waktu dan jawabannya mbak Siti 
N : Sama-sama zahara, semoga gak bingung ya 
P : Iya kak, sekali lagi makasih ya  
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Beti Andriani 
Hari, tanggal  : Minggu, 20 Januari 2019 
Pukul   : 10.00 WIB 
Gender   : Perempuan 
Jabatan/Pekerjaan  : Santri alumni Ponpes Imam Syuhodo/Mahasiswi  
Pendidikan Terakhir : Masih Aktif Kuliah di Sekolah Tinggi Islam 
Mambaul Ulum (STAIMUS) Klaten 
Alamat   : Kepuh, Bulu, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an  
Kode Wawancara  : W. 9 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum kak Beti ? 
N : Wa’alaikum salam Zahara ? 
P : Bagaimana kabarnya antum kak ? 
N : Alhamdulillah baik zahara, ada yang bisa dibantu zahara ? 
P : Maaf sebelumnya ya kak, saya mau tanya ke antum masalah penelitian 
yang saya jadikan skripsi kak 
N : Iya zahara, emang skripsinya membahas tentang permasalahan apa ? 
P : Skripsi saya yang mengambil penelitian lapangan dengan tema tentang 
pemahaman masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an.  
N : Sip zahara, tapi saya jawabnya sesuai pengetahuan saya ya 
P : Iya kak, pertanyaan pertama yaitu Seberapa penting fungsi pemberian 
mahar dalam pernikahan yang terdapat dalam hadis ini? 
N : Menurut saya, mahar dalam pernikahan merupakan sesuatu yang sangat 
penting karena mahar merupakan syarat syah pernikahan yang berfungsi 
sebagai bentuk keseriusan/kesungghan seorang laki-laki yang akan menikahi 
wanita yang dicintainya. Dalam hadis ini, Rasulullah juga sampai memberikan 
pertanyaan secara berulang-ulang seputar apa yang dimiliki seorang laki-laki 
pada saat itu untuk dijadikan mahar pernikahannya. Namun laki-laki tadi tidak 
mempunyai materi/barang sama sekali sehingga Rasulullah menyarankan 
untuk memberikan mahar berupa non materi yaitu berupa hafalan/bacaan ayat 
al-Qur’an. Dengan adanya pertanyaan yang sama dan ditanyakan Rasulullah 
secara berulang-ulang, maka sudah dapat dipastikan bahwasanya mahar 
merupakan sesuatu yang penting dan menjadi suatu keharusan/kewajiban bagi 
seorang laki-laki yang akan menikah.  
P : Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N: Dalam hadis ini sudah jelas terjadi pengulangan pertanyaan yang dilakukan 
oleh Rasulullah seputar apa yang dimiliki seorang laki-laki yang akan 
diberikan kepada pihak perempuan yang akan dinikaninya. Dari situ berarti 
sudah jelas, bahwa Rasulullah lebih cenderung memerintahkan pemberian 
mahar berupa materi walaupun hanya berupa materi/barang yang bernominal 
rendah seperti kain sarung dan cincin dari besi asal barang tersebut hak milik 
sendiri serta mendatangkan manfaat bagi perempuan yang akan dinikahi. 
Namun jika laki-laki tersebut benar-benar tidak memiiki harta benda/materi 
sedikitpun maka baru boleh memberikan mahar berupa hafalan ataupun 
bacaan ayat al-Qur’an. Saya kurang menyetujui pemberian mahar pernikahan 
berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an, karena menurut saya mahar 
pernikahan identik dengan sesuatu yang bisa diinvestasikan/diperjualbelikan 
seperti materi/harta benda. Jadi dengan mahar berupa materi maka kelak 
mereka akan saling membantu jika terdesak masalah perekonomian atau 
keuangan dalam kehidupan berumah tangga. Salah satu solusinya yaitu 
dengan menggunakan/menjual mahar pernikahan tersebut terlebih dahulu 
sehingga mampu meringankan beban yang mereka rasakan. Itu menurut 
pendapat saya pribadi saja lho zahara, maaf kalau kurang memuaskan 
P : Tidak kak, penjelasannya cukup untuk dimengerti. Pertanyaan selanjutnya 
kak, Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan mahar ? 
N : Mahar yang terdapat dalam hadis ini tentu saja sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan dari suatu mahar dalam pernikahan karena segala sesuatu 
yang sudah tertulis dalam hadis maka sudah dipastikan sesuai dengan syarat 
dan ketentuan yang menyangkut segala macam persoalan salah satunya 
persyaratan soal mahar. Selain itu, mahar dalam hadis tersebut merupakan 
salah satu mahar yang tidak memberatkan pihak laki-laki dalam 
mewujudkannya serta bermanfaat bagi si perempuan. Dari dua poin tersebut 
sudah menjelaskan bahwa mahar tersebut sudah sesuai dengan 
syarat/ketentuan dari suatu mahar.  
P : Mengapa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan terakhir 
untuk dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Karena Rasulullah Saw., dalam hadis ini mendahulukan materi/barang 
untuk digunakan sebagai mahar dalam pernikahan. Walaupun hanya berupa 
kain sarung dan cincin dari besi. Memang dalam hadis membolehkan 
menggunakan mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an namun hal 
itu dijadikan pilihan terakhir karena situasi dan kondisi dari laki-laki itu yang 
tidak mempunyai materi/barang sedikitpun untuk diberikan kepada perempuan 
yang akan dinikahinya. Jika ditarik dengan konteks zaman modern seperti 
sekarang ini, maka mahar tersebut tidak relevan dengan keadaannya, karena 
kurang memiliki benefit/keuntungan yang riil karena hanya bisa ditunjukan 
dalam sebuah video rekaman saja yang bertujuan untuk mengenang masa-
masa indah perikahannya. Namun dari video tersebut sama sekali tidak 
memiliki nilai investasi bagi yang memfungsikan mahar sebagai tabungan 
keluarga, walaupun hakikat dari mahar sendiri merupakan hak milik sang istri. 
P : Bagaimana pendapat kak Beti mengenai mahar pernikahan berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
N: Jika dilihat dari konteks hadis tersebut memang membolehkan mahar 
berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an namun dengan catatan laki-laki 
tersebut benar-benar tidak mempunyai materi/harta benda sama sekali. 
Padahal jika dihubungkan dengan konteks jaman sekarang, maka penggunaan 
mahar tersebut tidak relevan karena di era milenial seperti ini mustahil jika 
seseorang tidak mempunyai materi/harta benda walaupun hanya sedikit, 
setidaknya jika tidak mempunyai uang, maka lebih baik menggunakan barang 
yang mempunyai nominal rendah sekalipun seperti kain sarung dan cincin dari 
besi. Jadi sebaiknya mahar merupakan sesuatu yang harus ada wujud nyatanya, 
walaupun nilai barangnya sedikit. Akan tetapi barang/materi tersebut tidak 
boleh memberatkan seorang laki-laki dalam mewujudkan mahar pernikahan 
yang diminta oleh calon istri. Dengan adanya mahar berupa barang/harta 
benda ini juga berpengaruh dalam kehidupan pasca pernikahan salah satunya 
masalah yang sering dijumpai dalam kehidupan berumah tangga yaitu masalah 
keuangan. Dengan adanya mahar tersbut dapat dijadikan suatu solusi untuk 
memecahkan permasalahan ekonomi (keuangan) dengan cara memakai 
ataupun menjual terlebih dahulu barang/harta benda  yang dijadikan mahar 
tersebut untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. 
Jadi sebagai pasangan suami istri maka wajib untuk saling menghargai, 
menghormati, dan membantu sesamanya jika dalam kehidupan rumah 
tangganya dilanda berbagai macam bentuk permasalahan. Itu pemahaman saya 
tentang masalah ini zahara semoga bisa paham. 
P : Iya kak, pertanyaan yang terakhir yaitu Apa pesan yang ingin disampaikan 
Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
N: Pesan yang ingin disampaikan Rasulullah Saw. melalui hadis ini salah 
satunya adalah meringankan seorang laki-laki dalam memberi mahar 
pernikahan. Jadi, pihak laki-laki tidak perlu resah dan menyulitkan diri sendiri 
bahkan mengada-adakan sesuatu yang ia tidak punya untuk dijadikan mahar 
dalam pernikahan yang terpenting mahar tersebut dapat bermanfaat bagi 
perempuan yang akan dinikahinya. Hadis ini memang membolehkan adanya 
mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam suatu pernikahan, 
namun dengan ketentuan dan syarat tertentu. Ketentuan dan syaratnya yaitu 
laki-laki yang akan menikah tersebut sama sekali tidak mempunyai uang, 
harta benda, ataupun barang yang dapat dijadikan mahar pernikahan. Namun, 
apabila ia mempunyai harta benda walaupun sedikit hendaknya mahar tersebut 
tetap dianjurkan dengan menggunakan materi/harta benda walaupun 
nominalnya sedikit rendah. Jadi intinya saya tidak setuju dengan mahar berupa 
hafalan ayat al-Qur’an. Melalui hadis ini Rasulullah Saw. juga menjelaskan 
tentang pentingnya pemberian mahar dalam pernikahan Tidak akan sah suatu 
pernikahan jika tidak adanya mahar. Karena dengan adanya mahar maka hal 
tersebut menjadikan seorang wanita begitu dimuliakan, dihargai, dan 
dihormati. Mungkin dengan adanya penjelasan dari saya ini dapat sedikit 
membantu penelitian ini zahara 
P : Iya kak, terimaksaih waktu dan semua jawaban dari pertanyaan yang saya 
berikan kak  
N : Sama-sama zahara, semoga cepet kelar kuliahnya dan maaf kalau banyak 
jawaban yang membingungkan dari saya, karena itu menurut pemahaman saya 
saja dari hadis tentag mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an  
P : Justru saya yang minta maaf karena sudah mengganggu waktunya kak, dan 
terimakasih karena semua penjelasan sudah jelas dan mudah dipahami kak. 
Wassalamu’alaikum 
N : Wa’alakum salam Wr. Wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Nur Syahid , S. Sy 
Hari, tanggal  : Jumat, 18 Januari 2019 
Pukul   : 09.00 WIB 
Gender   : Laki-laki 
Jabatan/Pekerjaan  : Ketua KUA kecamatan Polokarto 
Pendidikan Terakhir : S1 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Walisongo, Semarang 
Alamat   : Mranggen, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an  
Kode Wawancara  : W. 10 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum Pak ? 
N : Wa’alaikum salam wr.wb mbak, Ada yang bisa dibantu mbak?  Niki 
dengan mbak snten njeh ? 
P : Kulo Zahara pak, ngapunten sebelumnya pak, sampun mengganggu 
waktunya pannjenengan, niki saya badhe tanglet seputar tugas skripsi saya 
yang mengambil penelitian lapangan dengan tema tentang pemahaman 
masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar berupa hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an.  
N : Oh njeh mbak gak papa selagi saya longgar namun saya jawabnya sesuai 
pemahaman saya saja ya mbak. 
P : Nggeh pak, menuju pertanyaan yang pertama ya pak 
N : Iya mbk, monggo 
P : Seberapa penting fungsi pemberian mahar dalam pernikahan yang terdapat 
dalam hadis ini ? 
N : Dalam hadis ini sangat jelas mbak kalau Rasulullah Saw., itu tanya sampai 
berulang-ulang kepada lelaki tersebut mengenai apa saja yang dimiliki lelaki 
itu yang dapat dijadikan mahar untuk menikahi seorang wanita. Melalui hadis 
diatas, Rasulullah sangat jelas memerintahkan ataupun mengharuskan adanya 
mahar baik berupa materi ataupun non materi  bagi calon suami yang akan 
diberikan kepada calon istri dalam pernikahannya. Jadi wajib bagi laki-laki 
untuk memberikan mahar walaupun nominalnya hanya sedikit. Mahar juga 
merupakan salah satu bentuk pengorbanan yang dilakukan oleh seorang laki-
laki yang akan mengambil seorang wanita dari orang tuanya. Mahar niku 
syarat sah nikah mbk, nek mboten enten mahar nggeh nikahnya mboten sah, 
ngoten mbak nek menurut kulo 
P : Njeh pak, pertanyaan selanjutnya Apa saja yang dapat dijadikan mahar 
pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Dalam konteks hadis ini, yang dapat dijadikan mahar dalam pernikahan 
yaitu segala sesuatu yang dimiliki seorang laki-laki mbak baik berupa 
materi/barang seperti kain sarung dan cincin dari besi ataupun non materi 
seperti hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. Jadi permintaan mahar pernikahan 
harus disesuaikan dengan kemampun yang dimiliki laki-laki tersebut. Jadi 
sebagai wanita ya mbak sebaiknya jangan pernah meminta mahar yang dapat 
memberatkan dan merugikan seorang laki-laki. Namun perlu diingat mbak 
bahwasanya hakikat dari mahar adalah sepenuhnya merupakan hak seorang 
istri. Jadi semua dikembalikan kepada wanitanya serta tergantung permintaan 
wanitanya entah meminta mahar berupa materi ataupun non materi. 
P : Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan mahar pak? 
N : Menurut saya mbak, mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai 
dengan syarat ataupun ketentuan dari mahar. Karena mahar dalam hadis ini 
(kain sarung, cincin dari besi, dan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an) 
merupakan sesuatu yang tidak memberatkan pihak laki-laki dalam 
mewujudkan mahar tersebut dan dapat mendatangkan manfaat bagi keduanya 
khususnya si calon istrinya yaitu dengan mahar hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. 
Jadi, sejatinya syarat ataupun ketentuan dari mahar yaitu mahar yang akan 
diberikan adalah milik laki-laki itu sendiri, tidak menyusahkan/memberatkan 
pihak laki-laki, dan dapat memberikan manfaat bagi perpempuan yang akan 
dinikahinya. Begitu mbak kalu menurut pendapat saya, ada lagi yang mau 
ditanyakan mbak? 
P : Wonten pak, yaitu Apa pesan yang ingin disampaikan Rasulullah Saw. 
melalui hadis ini? 
N : Pesan yang disampaikan Rasulullah melalui hadis ini adalah perintah 
untuk memberikan mahar dalam pernikahan, serta beliau memberikan suatu 
keringanan/kemudahan bagi laki-laki yang akan memberikan mahar dalam 
pernikahannya. Yaitu dengan dibolehkannya mahar dengan hafalan/bacaan 
ayat al-Qur’an namun tetap dengan syarat apabila pihak laki-laki tidak 
mempunyai harta ataupun barang yang akan dijadikan mahar walaupun hanya 
sedikit. Memang sah saja menggunakan mahar dengan hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an, namun kelak sang suami wajib mengajarkan kepada istrinya 
makna-makna yang terkandung dalam ayat al-Qur’an yang dijadikan mahar 
pernikahan ketika akad berlangsung. Jadi tidak hanya setoran hafalan/bacaan 
ketika ijab qabul saja, namun laki-laki tersebut harus mengajarikan al-Qur’an 
terhadap istrinya seperti memahami tajwid, tafsir serta makna yang 
terkandung didalamnya mbak. Jika mengajarkan al-Qur’an kepada istri 
tersebut dipraktikkan setiap hari maka laki-laki tersebut berhasil dalam 
memberikan mahar dalam pernikahan.  
P : Ada berapa banyak pasangan pengantin yang menikah dengan 
menggunakan mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam 
kurun waktu 5 tahun terakhir (2014-2019) di Kecamatan Polokarto? 
N : Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir ini yakni tahun 2014-2019 mbak, 
hanya terdapat 2 pasangan pengantin yang menggunakan mahar pernikahan 
berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. Memang hanya sedikit yang 
menggunakan mahar tersebut, karena mahar hafalan ataupun bacaan ayat al-
Qur’an kurang relevan jika dikaitkan dengan zaman sekarang ini. Mahar 
pernikahan itu biasanya identik dengan materi/barang yang diminta oleh pihak 
perempuan, karena mereka menganggap jika menggunakan materi/barang 
berarti perempuan tersebut seakan-akan lebih dihargai dan diperjuangkan oleh 
pihak laki-laki.  
P : Apa faktor yang melatarbelakangi para pasangan pengantin ketika memilih 
mahar pernikahannya dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an? 
N : Faktor yang melatar belakangi mahar dengan hafalan/bacaan ayat al-
Qur’an salah satunya adalah karena mereka sudah mengetahui bahwasanya 
ada hadis yang memperbolehkan memberikan mahar tersebut sehingga hal itu 
bisa dijadikan acuan dalam memberikan mahar. Selain itu, faktor lainnya 
adalah merupakan nazar (janji) diawal kedua pasangan pengantin untuk 
menggunakan mahar tersebut, serta ijazah (perintah dari Kyainya) mbak. 
Karena semua pengguna mahar tersebut merupakan alumni pondok pesantren.  
Selain itu, mereka juga sama-sama sangat mencintai al-Qur’an dan sangat 
mempercayai bahwa ayat yang dijadikan mahar dalam pernikahan tersebut 
mampu dijadikan pegangan dalam menjalankan kehidupan rumahtangganya 
jika suami rutin untuk mengajari istrinya. Niku mawon mbak yang bisa saya 
jelaskan, maaf kalau bahasanya campur-campur mbak 
P : Mboten nopo-nopo pak, kulo justru yang nyuwun pangapunten pak karena 
sudah mengganggu waktune panjenengan, matursuwun sanget pak sampun 
saget kulo wawancara mengenai penelitian skripsi kulo pak 
N : Nggeh mbak sami-sami, sebagai manusia wajib tolong-menolong mbak, 
saya percaya kalau orang yang mau memudahkan urusan orang lain maka 
akan dimudahkan urusannya pula. Itu prinsip saya mbk 
P : Njeh pak, sekali lagi matursuwun sanget 
N : Sama-sama mbak, semoga lancar dan dipermudah sampai lulus mbak 
P : Allahuma Amin pak, njeh mpun pak, Wassalamu’alaikum 
N : Wa’alaikum salam Wr. Wb. mbak 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Juariyah, S. Ag 
Hari, tanggal  : Jumat, 18 Januari 2019 
Pukul   : 09.30 WIB 
Gender   : Perempuan 
Jabatan/Pekerjaan  :Pegawai KUA kecamatan Polokarto 
Pendidikan Terakhir :S1 Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) 
Surakarta 
Alamat   : Mranggen, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an  
Kode Wawancara  : W. 11 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum Bu ? 
N : Wa’alaikum salam wr.wb mbak,  Niki dengan mbak snten njeh ? Ada apa 
ya mbak ? 
P : Kulo Zahara bu, pangapunten sebelumnyabu, sampun mengganggu 
waktunya pannjenengan, niki saya badhe tanglet seputar tugas skripsi saya 
yang mengambil penelitian lapangan dengan tema tentang pemahaman 
masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar berupa hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an.  
N : Oh njeh mbak gak papa selagi saya longgar namun saya jawabnya sesuai 
pemahaman saya saja ya mbak. 
P : Nggeh bu, menuju pertanyaan yang pertama njeh bu 
N : Iya mbk, monggo 
P : Menurut njenengan bu, Seberapa penting fungsi pemberian mahar dalam 
pernikahan yang terdapat dalam hadis ini ? 
N : Melihat dari makna yang terdapat dalam hadis tadi mbak bahwasanya 
Rasulullah memerintahkan untuk memberikan mahar pernikahan kepada calon 
istrinya baik berupa materi ataupun non materi. Jadi dilihat dari hadis tersebut 
pemberian mahar pernikahan merupakan sesuatu yang sangat penting dan 
menjadi suatu keharusan bagi laki-laki untuk memberikan mahar kepada calon 
istrinya walaupun hanya dengan kain sarung, cincin dari besi, ataupun berupa 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Jadi mahar merupakan sepenuhnya 
hak seorang istri bukan harga seorang istri. Permintaan pemberian mahar 
harus sesuai dengan kesepakatan dari calon istri, karena dengan adanya mahar 
maka seorang wanita senantiasa benar-benar dimuliakan oleh Allah SWT. 
Menurut saya, mahar merupakan suatu harta yang wajib diberikan oleh calon 
suami kepada calon istrinya karena terjadinya ijab qabul pernikahan. Bahkan 
Imam Malik mengatakan bahwasanya mahar merupakan sesuatu yang 
mejadikan seorang istri halal untuk dijimak/digauli.  
P : Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Dalam hadis ini dijelaskan bahwa dibolehkannya mahar pernikahan  
dengan kain sarung, cincin dari besi, dan yang terakhir yaitu hafalan ataupun 
bacaan ayat al-Qur’an. Jadi mahar pernikahan tidak perlu yang bernilai jual 
tinggi mbak, namun yang terpenting adalah dapat mendatangkan manfaat bagi 
perempuan yang akan dinikahi oleh lelaki tersebut. Jadi sebaiknya mahar 
pernikahan berupa harta benda/materi sehingga mahar tersebut berwujud nyata. 
Apabila mahar tersebut berupa harta maka dapat diambil, disimpan, dan dapat 
dimanfaatkan kegunaannya khususnya dalam hal keuangan sehingga mahar 
tersebut dapat digunakan untuk membantu meringankan permasalahan yang 
kelak akan dihadapi oleh calon pengantin tersebut. 
P : Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan mahar ? 
N : Mahar yang terdapat dalam hadis ini tentu saja sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan dari mahar karena segala sesuatu yang sudah tertulis dalam 
hadis maka sudah dipastikan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang 
menyangkut segala macam persoalan salah satunya persyaratan soal mahar. 
Hal tersebut dikarenakan mahar didalam hadis tersebut merupakan hak milik 
pribadi laki-laki tersebut serta tidak memberatkan pihak laki-laki. Namun, 
menurut saya pemberian mahar berupa non materi seperti hafalan ataupun 
bacaan ayat al-Qur’an kurang relevan di era sekarang ini. Jadi, sebaiknya 
mahar pernikahan merupakan sesuatu yang berbentuk materi/barang walaupun 
hanya sederhana asalkan mampu memberikan manfaat bagi calon istrinya. 
Gitu mbak kalau sepegetahuan saya, maaf kalau kurang jelas 
P : Nggeh bu, sampun jelas bu, pertanyaan selanjutnya yaitu Apa pesan yang 
ingin disampaikan Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
N : Pesan yang diampaikan Rasulullah dalam hadis ini adalah dibolehkannya 
mahar pernikahan dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an namun 
dengan ketentuan dan syarat tertentu. Melalui hadis ini juga menjelaskan 
bahwasanya mahar dengan ketentuan tersebut dijadikan sebagai pilihan 
terakhir jika laki-laki yang hendak menikah tersebut sama sekali tidak 
mempunyai barang/harta benda yang dapat dijadikan mahar pernikahan. Saya 
kurang menyutui adanya pemberian mahar tersebut karena jika meruntut 
pengertian mahar yang saya kemukakan diatas bahwasanya mahar merupakan 
suatu harta yang wajib diberikan oleh calon suami kepada calon istrinya 
karena terjadinya ijab qabul dalam pernikahan. Jadi mahar harusnya dalam 
wujud nyata seperti halnya materi/barang yang dimiliki oleh calon suami 
walaupun sedikit. Selain itu, mahar juga merupakan jaminan seorang 
perempuan ketika nanti na’udzubillah bercerai dari suaminya. Jadi mahar 
pernikahan yang berupa materi/barang tersebut bisa menjadi hadiah, simpanan 
ataupun kenang-kenangan dari mantan suaminya kelak jika bercerai Apabila 
menghadapi kasus terjadi perceraian dalam suatu pernikahan dengan kondisi 
pengantin laki-laki dan perempuan belum sempat bercampur maka mahar 
tersebut harus dikembalikan. Jika menggunakan mahar berupa materi/benda 
bisa langsung dikembalikan kepada laki-laki yang menikahinya, namun jika 
menggunakan mahar berupa hafalan/bacaan ayat al-Qur’an maka pasti 
bingung untuk bagaimana mengembalikan mahar pernikahan tersebut. Oleh 
karena itu, memberikan mahar merupakan suatu keharusan bagi seseorang 
yang akan melangsungkan pernikahan walaupun hanya dengan harta benda 
yang bernilai rendah seperti halnya cincin dari besi ataupunkain sarung. Jadi 
menurut saya, alangkah baiknya jika memberikan mahar berupa materi/barang 
saja, sehingga bisa dijadikan pegangan dalam rumah tagganya. 
P : Ada berapa banyak pasangan pengantin yang menikah dengan 
menggunakan mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam 
kurun waktu 5 tahun terakhir (2014-2019) di Kecamatan Polokarto? 
N : Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir ini yakni tahun 2014-2019 hanya 
terdapat 2 pasangan pengantin yang menggunakan mahar pernikahan berupa 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an yang terdapat di desa Canden, Rejosari dan 
desa Genengsari di kecamatan Polokarto. Jarang sekali yang murni hanya 
menngunakan mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an yang 
disertai dengan seperangkat alat shalat, namun mayoritas seluruh pengguna 
mahar yang terdapat di Indonesia pasti menyertakan uang ataupun benda yang 
berharga yang dapat dijadikan sebagai pelengkap dari mahar utamanya.  
P : Pertanyaan terakhir njeh bu niki, yaitu Apa faktor yang melatarbelakangi 
para pasangan pengantin ketika memilih mahar pernikahannya dengan hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an? 
N: Semua pengguna mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an 
merupakan alumni pondok pesantren mbak, jadi pasti mereka sudah 
mnegetahui adanya dasar yang berupa hadis tentang dibolehkannya mahar 
dengan ketentuan tersebut. Namun biasanya mahar dengan hafalan/bacaan 
ayat al-Qur’an merupakan permintaan langsung dari pihak perempuan karena 
ia ingin lebih memperdalam al-Qur’an baik dari segi bacaan, makna, tafsir 
serta hal-hal yang terkandung didalam al-Qur’an atas bimbingan yang 
diajarkan oleh calon suaminya. faktor lainnya yaitu keduanya sama-sama 
bernadzar (berjanji) ketika mereka kelak menikah ingin menggunakan mahar 
berupa hafalan/bacan ayat al-Qur’an, jadi jika sudah bernazar maka wajib bagi 
pihak laki-laki untuk mengabulkan mahar tersebut dalam pernikahannya. 
Mahar dengan ketentuan ini masih sangat jarang dilakukan oleh para pasangan 
yang akan melangsungkan pernikahan karena hal tersebut kurang relevan di 
era sekarang ini. Karena pada saat ini tidak ada manusia yang tidak memiliki 
harta/materi sedikitpun mereka pasti memilikinya walaupun hanya 
barang/materi seadanya dan sederhana. Niku mbak penjelasan dari saya, 
semoga dapat dipahami 
P : Njeh bu, matursuwun sanget semua jawaban dari pertanyaan saya tadi 
njenengan jawab dengan rinci dan jelas bu sehingga mudah untuk dipahami bu 
N : Nggeh mbak sama-sama, saya doakan semoga dimudahkan dan 
dilancarkan semua urusannya mbk entah dalam hal skripsi ataupun jodoh ya 
mbak. Semoga segera dapat gelar sarjana, terus ilmunya bisa diamalkan di 
masyarakat mbak nantinya. 
P : Njeh bu, matursuwun sanget doanipun. semoga inggal kabul danten, 
Allahuma Amin 
N : Nggeh mbak, Amin 
P : Njeh mpun bu ngoten mawon, sekali lagi matursuwun sanget. 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
N : Njeh mbak, sami-sami. Wa’alaikum salam Wr.Wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Eko Agus 
Hari, tanggal  : Sabtu, 19 Januari 2019 
Pukul   : 09.00 WIB 
Gender   : Laki-laki 
Jabatan/Pekerjaan  : Penyuluh Agama (sebagai Pelaku Pengguna Mahar 
Pernikahan dengan hafalan atupun bacaan ayat al-
Qur’an) 
Pendidikan Terakhir : Universitas Darussalam Gontor 
Alamat   :  Canden, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an  
Kode Wawancara  : W. 12 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum mas ? 
N : Wa’alaikum salam mbak ? dengan mbak sinten njeh ?  
P : Saya zahara mas, salam tepang njeh mas 
N : Njeh mbak, saya Eko mesti mbak udah tau ya nama saya. Ada yang bisa 
dibantu mbak ? 
P : Maaf sebelumnya ya Mas mengganggu waktunya, langsung saja, ini saya 
mau tanya soal penelitian saya yang melibatkan masyarakat Polokarto 
khususnya mas Eko sebagai salah satu narasumber serta pelaku pengguna 
mahar pernikahan dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. 
N : Iya mbak, saya insyaallah siap membantu menjawab pertanyaannya  
P : Langsung mawon ya mas ke pertanyaannya.  
N : Ya silahkan mbak zahara, tapi maaf ya kalau nanti jawaban saya kurang 
sesuai karena saya menjawabnya sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman 
yang saya miliki 
P: Iya mas gak papa, pertanyaan pertama yaitu Seberapa penting fungsi 
pemberian mahar dalam pernikahan yang terdapat dalam hadis ini? 
N : Dalam hadis ini sangat jelas bahwasanya Rasulullah Saw., memberikan 
pertanyaan secara berulang-ulang kepada lelaki tersebut mengenai apa saja 
yang dimiliki lelaki tersebut yang dapat dijadikan mahar untuk menikahi 
wanita yang diinginkannya. Melalui hadis diatas, Rasulullah sangat jelas 
memerintahkan ataupun mengharuskan adanya pemberian mahar baik berupa 
materi ataupun non materi  bagi calon suami yang akan diberikan kepada 
calon istri dalam pernikahannya. Jadi, pemberian mahar dalam pernikahan 
merupakan sesuatu yang sangat penting dan wajib diberikan oleh seorang laki-
laki yang akan menikah. Menurut saya mahar jelaslah sangat penting, karena 
mahar merupakan salah satu bentuk cinta dan keseriusan serta penghargaan 
untuk seorang wanita baik pemberian mahar tersebut berupa materi ataupun 
jasa. Selain itu, juga merupakan keseriusan seorang laki-laki namun 
merupakan bentuk terimakasih dari seorang pria terhadap calon istrinya karena 
telah bersedia menerimanya menjadi suaminya. Mahar merupakan sesuatu 
dijadikan sebagai syarat sah dalam suatu pernikahan.  
P : Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Apa saja yang dimiliki oleh seorang laki-laki bisa dijadikan mahar 
pernikahan jika dilihat dari konteks hadis tersebut, seperti halnya memberikan  
mahar berupa kain sarung, cincin dari besi, dan hafalan ataupun bacaan ayat 
al-Qur’an. Namun perlu diingat bahwasanya hakikat dari mahar adalah 
sepenuhnya merupakan hak seorang istri. Jadi semua dikembalikan kepada 
wanitanya serta tergantung permintaan wanitayang akan dinikahinya entah 
meminta mahar berupa materi ataupun non materi. Pemberian mahar tidak 
hanya berbentuk materi/harta benda saja namun pemberian mahar pernikahan 
berupa juga berbentuk suatu jasa yang bermanfaat. Salah satu contoh konkrit 
mahar dengan jasa yang bermanfaat yaitu dengan cara menggunakan hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Hal tersebut dikarenakan mahar pernikahan 
tidak selamanya berwujud harta/materi namun bisa dengan hafalan/bacaan 
ayat al-Qur’an, seperti halnya yang terdapat dalam hadis Rasulullah. Namun 
diera sekarang ini banyak wanita yang mematok mahar yang bernilai tinggi 
yang menjadikan pria tersebut keberatan padahal sebaik-baik wanita adalah 
yang paling murah maharnya. Itu kalau jawaban versi saya seperti itu mbak. 
P : Apa pesan yang ingin disampaikan Rasulullah saw. melalui hadis ini ? 
N : Melalui hadis ini Rasulullah Saw. menjelaskan tentang pentingnya suatu 
mahar dalam pernikahan walaupun hanya dengan mahar berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Tidak akan sah suatu pernikahan jika tidak 
adanya mahar. Karena dengan adanya mahar maka hal tersebut menjadikan 
seorang wanita begitu dimuliakan, dihargai, dan dihormati. Rasulullah dalam 
hadis ini juga menjelaskan tentang adanya kemudahan yang beliau berikan 
kepada semua laki-laki yang akan menikah dengan dibolehkannya 
memberikan mahar berbentuk apapun baik berupa materi ataupun non materi 
asalkan mendatangkan manfaat serta berdampak positif bagi perempuan dan 
kehidupan rumah tangga yang akan mereka jalani. Akan tetapi dibolehkannya 
menggunakan mahar tersebut harus disertai dengan latar belakang, ketentuan 
serta syarat yang terdapat dalam kandungan hadis tersebut. 
P : Apakah saudara merujuk hadis ini untuk dijadikan sebagai acuan dalam 
pemilihan mahar dalam pernikahan saudara? 
N : Salah satu yang mendasari saya untuk memilih hafalan ayat-ayat al-Qur’an 
yang saya jadikan mahar dalam pernikahan yaitu karena adanya hadis ini. 
Makna dari hadis ini membolehkan penggunaan mahar dengan hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Namun perlu diingat melalui hadis ini 
Rasulullah Saw., juga senantiasa memerintahkan kepada semua laki-laki yang 
mau menggunakan mahar tersebut maka harus memahami dan memaknai 
ayat-ayat yang akan dijadikan terlebih dahulu sehingga mereka ketika kelak 
menikah maka laki-laki tersebut mampu mengajarkan apa saja nilai-nilai yang 
terkandung dalam ayat yang dijadikan suatu mahar atau istilah lainnya harus 
mengajarkan ayat yang dijadikan mahartersebut. 
P : Apa faktor yang melatarbelakangi anda memilih hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an sebagai mahar pernikahan anda di era sekarang ini? 
N : Selain karena hadis diatas yang melatarbelakangi atau memotivasi saya 
untuk menggunakan mahar tersebut dalam pernikahan saya yaitu karena 
kecintaan saya dan istri saya terhadap isi kandungan yang terdapat dalam al-
Qur’an. Namun, faktor utama saya memberikan mahar pernikahan berupa 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an karena merupakan nazar (janji) yang saya 
lakukan kepada istri saya sebelum melangsungkan pernikahan. Istri saya yang 
meminta sendiri untuk diberikan mahar tersebut karena menurutnya ia sudah 
tidak membutuhkan apapun yang berbentuk materi sehingga saya bernazar 
(berjanji) untuk mewujudkan mahar itu. Istri saya memang sangat mengagumi 
dan mencintai ayat-ayat yang terkandung dalam al-Qur’an namun ia belum 
lancar untuk membacanya, hal itu yang mendasari ia ingin diberikan mahar 
tersebut. Hal tersebut dikarenakan, al-Qur’an merupakan satu kitab yang 
dijadikan pedoman hidup bagi seluruh umat muslim didunia sehingga 
membacanya saja kita mendapatkan banyak pahala, apalagi jika saya 
menjadikan ayat tersebut sebagai mahar pernikahan saya. Saya berharap 
dengan menggunakan mahar ayat al-Qur’an tersebut, kehidupan berumah 
tangga saya dijauhkan drai kemaksiatan dan didekatkan kepada kebaikan. 
Namun perlu diingat disini bahwasanya saya tidak hanya setoran hafalan 
ketika Ijab qabul berlangsung saja namun saya wajib mengajarkan ayat al-
Qur’an pada istri saya khususnya ayat yang saya jadikan mahar dalam 
pernikahan ini. Mengajarkan disini saya lakukan secara rutin ketika selesai 
melaksanakan sholat isya’ berjama’ah baik mengajarkan secara lafadz/bacaan, 
hukum bacaan/tajwid, serta makna yang terkandung dalam ayat al-Quran. 
Hampir setahun pernikahan kami dan alhamdulillah sekarang ini istri saya 
sudah lancar membaca al-Qur’an dan sudah sedikit banyak mengetahui tajwid 
serta makna yang terkandung didalam ayyat al-Qur’an.  
P : Surah apa yang Mas pilih untuk dijadikan mahar pernikahan? Apa 
alasannya? 
N : Surah yang saya pilih untuk dijadikan merupakan permintaan langsung 
dari istri saya sendiri. Pada saat itu saya menawarkan tiga surah yaitu surah al-
Waqi’ah (agar terhindar dari kemaksiatan dan kesesatan), surah al-Mulk (agar 
dilimpahi rezeki yang banyak), dan surah ar-Rahman (agar dilimpahi kasih 
sayang ). Pada akhirnya istri saya memilih surah ar-Rahman karena ia dari 
awal sudah sangat menginginkan mahar pernikahan berupa surah ar-Rahman 
karena ia menyukai surah tersebut serta ia berharap bahwa kelak rumah tangga 
yang kami jalani saat ini dipenuhi oleh limpahan kasih sayang secara terus-
menerus sehingga mampu untuk menyelesaikan segala macam permasalahan 
yang kelak dihadapi sampai akhir hayat memisahkan kami. Kami senantiasa 
berharap keluarga kami menjadi keluarga yang sakinah mawaddah dan 
warohmah sehingga dijauhkan dari berbagai macam cobaan dan gangguan 
yang nanti akan sedikit berakibat buruk bagi kehidupan pernikahan kami.  
P : Adakah pengaruh mahar pernikahan dengan menggunakan hafalan ataupun 
bacaan ayat al-Qur’an dalam kehidupan pasca pernikahan menurut anda? 
N: Menurut saya terdapat pengaruh yang saya rasakan setelah menikah dengan 
menggunakan mahar ini yaitu saya dan istri saya senantiasa lebih dekat 
dengan Allah karena senantiasa sama-sama belajar lebih dalam tentang al-
Qur’an, sehingga selalu merasa aman dan nyaman. Hal ini dikarenakan saya 
tidak hanya setoran hafalan ketika Ijab Qabul saja, namun saya berusaha 
mengajarkan ayat yang dijadikan mahar pernikahan kepada istri saya dengan 
cara sama-sama belajar untuk memahami, lafadz, tajwid, tafsir, serta makna-
makna yang terkandung didalam ayat al-Qur’an khususnya surah ar-Rahman. 
Dengan adanya mahar hafalan ini maka menumbuhkan semangat pada diri 
kami masing-masing untuk megingat hafalan bacaan yang dulu sudah saya 
hafal sertamenumbuhkan serta bagi istri saya untuk belajar lebih dalam lagi 
mengenai hal-hal yang terkandung dalam al-Qur’an.  Dan yang terakhir 
memotivasi kami untuk menghafal ayat al-Qur’an, karena sebaik-baik 
manusia adalah yang mampu menghafalkan dan mengamalkan apa saja yang 
terkandung didalamnya. Itu saja mbak yang mungkin bisa saya jelaskan sesuai 
dengan pengetahuan dan pengalaman saya jadi maaf kalau kurang jelas 
P : Nggeh mas, semuanya sudah jelas dan rinci mas. Terimakasih sudah mau 
jadi narasumber saya mas, semoga mendapatkan pahala yang berlimpah dari 
Allah Swt. Saya doakan semoga keluarga njenengan Samawa mas.  
N : Iya mbak sama-sama, Amin mbak. Semoga mbak Zahara juga bisa segera 
menyelesaikan skripsinya dan dipermudah semua urusannya. 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Sumino 
Hari, tanggal  : Sabtu, 19 Januari 2019 
Pukul   : 10.00 WIB 
Gender   : Laki-laki 
Jabatan/Pekerjaan  : Orang tua dari Pelaku pengguna mahar hafalan 
ayat al-Qur’an/Wiraswasta 
Pendidikan Terakhir : SMP 
Alamat   :  Canden, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an  
Kode Wawancara  : W. 13 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum Pak ? 
N : Wa’alaikum salam mbak ? dengan mbak sinten njeh ?  
P : Kulo zahara mas, salam tepang njeh pak 
N : Njeh mbak, saya Sumino mbak. Enten nopo njeh mbak ? 
P : Maaf sebelumnya njeh pak mengganggu waktunya, langsung saja niki saya 
mau tanya soal penelitian saya yang melibatkan masyarakat Polokarto 
khususnya putrane njenengan pak njeh meniko mbak Khana karena 
menggunakan mahar pernikahan dengan hafalan ataupun bacaan ayat al-
Qur’an pak. 
N : Oalah njeh mbak, moga jawaban saya nggak nyeleneh ya mbak soale saya 
niku mpun orang jaman dulu mbak, namung lulusan SMP dadose kurang 
megerti masalah ngeten niki.  
P : Njeh Pak, mboten nopo-nopo. Ngapunten ngrepotaken Pak, langsung 
mawon njeh pak ke pertanyaannya.  
N : Monggo mbak, tapi maaf kalau nanti jawaban saya kurang sesuai karena 
saya menjawabnya sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang saya 
miliki 
P: Njeh pak, pertanyaan pertama yaitu Seberapa penting fungsi pemberian 
mahar dalam pernikahan ? 
N : Penting banget mbak mahar niku. Mahar niku syarat sah nikah mbak jadi 
nek gak ada mahar ya mboten sah to mbak 
P : Njeh Pak, Menurut njenengan Apa saja yang dapat dijadikan mahar dalam 
pernikahan ? 
N : Menurut saya segala sesuatu yang dimiliki seorang laki-laki bisa dijadikan 
mahar mbak asalkan bermanfaat mbak bagi calon istrinya.  
P : Apa yang melatarbelakangi Bapak menyetujui putrinya hanya diberikan 
mahar pernikahan berupa hafalan ayat al-Qur’an njeh pak ?  
N : Ya saya setuju-setuju aja mbak soalnya kan itu dulu murni permintaan dari 
anak saya Khana. Jadi anak saya niku sangat cinta pada al-Qur’an dari dulu 
sudah bernazar kalau menikah pinginnya maharnya hafalan ayat al-Qur’an. 
Tapi to mbak, anak saya itu emang emang seneng banget sama al-Qur’an tapi 
dari dulu basic sekolahnya itu negeri mbak jadi kurang lancar bacaannya, dia 
juga kurang tau masalah arti sama hukum tajwid didalam al-Qur’an mbak. 
Makanya dia itu pingin memperbaiki bacaan al-Qur’an sehingga meminta 
mahar tersebut. Kalau saya terserah anak saya mbak, saya gak menuntut 
mahar kepada mas Eko karena menurut saya mahar itu tidak harus harta 
benda/materi mbak yang penting bermanfaat.  
P : Surah apa dipilih untuk dijadikan mahar pernikahan? Apa alasannya? 
N : Surah yang dipilih anak saya waktu itu surah al-Rahman mbak, jadi anak 
saya pinginnya rumah tangganya dipenuhi kasih sayang terus sampai maut 
memisahkan mbak sesuait dengan arti al-Rahman kan mbak yang berarti 
pengasih/penyanyang.  
P : Adakah pengaruh mahar pernikahan dengan menggunakan hafalan ataupun 
bacaan ayat al-Qur’an dalam kehidupan pasca pernikahan menurut Bapak? 
N: Ada mbak, anak saya sekarang alhamdulillah sudah lancar membaca al-
Qur’an. Soalnya tiap malam mas Eko ngajarin ngaji terus mbak. Jadi saya 
tidak pernah menyesal memberikan atau menyerahkan anak saya kepada mas 
Eko walaupun hanya diberikan mahar hafalan surah al-Rahman karena 
manfaatnya sungguh banyak mbak khususnya manfaat di akhirat nanti biar 
ada bekal juga mbak. Itu saja mbak yang mungkin bisa saya jelaskan sesuai 
dengan pengetahuan dan pengalaman saya jadi maaf kalau kurang jelas 
P : Nggeh Pak, semuanya sampun jelas pak. Matursuwun sudah mau saya 
tanya-tanya pak soal penelitian kulo. Semoga njenengan diberikan umur 
panjang, kesehatan dan mendapatkan rezeki yang banyak njeh pak.  
N : Njeh mbak sami-sami, Amin mbak. Semoga mbak juga bisa segera 
menyelesaikan skripsinya dan dipermudah semua urusannya. 
P : Njeh pak, Amin. Njeh mpun pak ngoten mawon matur suwun sanget,  
N : Nggeh mbak, sami-sami. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Warno, S. Pd 
Hari, tanggal  : Rabu, 27 Februari 2019 
Pukul   : 13.00 WIB 
Gender   : Laki-laki 
Jabatan/Pekerjaan  : Tokoh Masyarakat Desa canden/Guru 
Pendidikan Terakhir : Sarjana S1 Universitas Veteran Sukoharjo 
Alamat   : Canden, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an  
Kode Wawancara  : W. 14 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum Pak ? 
N : Wa’alaikum salam mbak ? 
P : Pripun kabaripun Pak ? 
N : Alhamdulillah baik mbak, ada yang bisasaya bantu mbak? 
P : Maaf sebelumnya njeh pak, ini saya bade tanglet njenengan masalah 
penelitian yang saya jadikan skripsi niki pak 
N : Iya mbak, emang skripsinya membahas tentang permasalahan apa ? 
P : Skripsi saya ini yang mengambil penelitian lapangan dengan tema tentang 
pemahaman masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an pak 
N : Iya mbak insyaallah saya bisa bantu tapi jawabnya sesuai pengetahuan 
saya ya? 
P : Njeh Pak, pertanyaan pertama yaitu Seberapa penting fungsi pemberian 
mahar dalam pernikahan ? 
N : Menurut saya, mahar dalam pernikahan merupakan sesuatu yang sangat 
penting karena mahar merupakan syarat syah pernikahan yang berfungsi 
sebagai bentuk keseriusan/kesungghan seorang laki-laki yang akan menikahi 
wanita yang dicintainya. Fungsi mahar mahar dalam pernikahan merupakan 
sesuatu yang sangat penting dan bersifat wajib. Selain itu, maharmerupakan 
bentuk keseriusan/kesungguhan dari seorang laki-laki terhadap perempuan 
yang akan dijadikan istrinya. Mahar jugamahar merupakan hadiah yang 
bertujuan untuk menghargai, menghormati, dan mengangkat derajat seorang 
wanita. 
P : Apa saja yang dapat dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N: Mahar pernikahan tidak perlu yang bernilai jual tinggi mbak, namun yang 
terpenting adalah dapat mendatangkan manfaat bagi perempuan yang akan 
dinikahi oleh lelaki tersebut. Jadi sebaiknya mahar pernikahan berupa harta 
benda/materi sehingga mahar tersebut berwujud nyata. Apabila mahar tersebut 
berupa harta maka dapat diambil, disimpan, dan dapat dimanfaatkan 
kegunaannya khususnya dalam hal keuangan sehingga mahar tersebut dapat 
digunakan untuk membantu meringankan permasalahan yang kelak akan 
dihadapi oleh calon pengantin tersebut. Dari situ berarti sudah jelas, bahwa 
Rasulullah lebih cenderung memerintahkan pemberian mahar berupa materi 
walaupun hanya berupa materi/barang yang bernominal rendah seperti kain 
sarung dan cincin dari besi asal barang tersebut hak milik sendiri serta 
mendatangkan manfaat bagi perempuan yang akan dinikahi. Itu menurut 
pendapat saya pribadi saja lho mbak, maaf kalau kurang memuaskan. 
P : Njeh Pak, penjelasannya cukup untuk dimengerti. Pertanyaan selanjutnya 
njeh Pak, Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai dengan 
syarat ataupun ketentuan mahar ? 
N : Mahar yang terdapat dalam hadis ini tentu saja sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan dari suatu mahar dalam pernikahan karena segala sesuatu 
yang sudah tertulis dalam hadis maka sudah dipastikan sesuai dengan syarat 
dan ketentuan yang menyangkut segala macam persoalan salah satunya 
persyaratan soal mahar. Selain itu, mahar dalam hadis tersebut merupakan 
salah satu mahar yang tidak memberatkan pihak laki-laki dalam 
mewujudkannya serta bermanfaat bagi si perempuan. Dari dua poin tersebut 
sudah menjelaskan bahwa mahar tersebut sudah sesuai dengan 
syarat/ketentuan dari suatu mahar.  
P : Mengapa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan terakhir 
untuk dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Karena Rasulullah Saw., dalam hadis ini mendahulukan materi/barang 
untuk digunakan sebagai mahar dalam pernikahan. Walaupun hanya berupa 
kain sarung dan cincin dari besi. Memang dalam hadis membolehkan 
menggunakan mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an namun hal 
itu dijadikan pilihan terakhir karena situasi dan kondisi dari laki-laki itu yang 
tidak mempunyai materi/barang sedikitpun untuk diberikan kepada perempuan 
yang akan dinikahinya. Jika ditarik dengan konteks zaman modern seperti 
sekarang ini, maka mahar tersebut tidak relevan dengan keadaannya, karena 
kurang memiliki benefit/keuntungan yang riil karena hanya bisa ditunjukan 
dalam sebuah video rekaman saja yang bertujuan untuk mengenang masa-
masa indah perikahannya. Namun dari video tersebut sama sekali tidak 
memiliki nilai investasi bagi yang memfungsikan mahar sebagai tabungan 
keluarga, walaupun hakikat dari mahar sendiri merupakan hak milik sang istri. 
P : Bagaimana pendapat Bapak mengenai mahar pernikahan berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an dalam hadis ini ? 
N: Saya cenderung tidak menyetujui mahar pernikahan dengan hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an mbak, karena menurut saya mahar itu ya suatu 
materi atau harta benda yang dapat mendatangkan manfaat khususnya bagi 
calon istri dan mahar tersebut harus sesuai dengan permintaan calon istri. 
Kalau maharnya berupa materi/benda maka mahar itu bisa dijadikan pegangan 
mbak besok kalau pas ditengah-tengan berumah tangga terjadi krisis keuangan. 
Jadi mahar tadi bisa dipakai atau dijual untuk membantu keuangan mereka. Itu 
pemahaman saya tentang masalah ini mbak. 
P : Iya Pak, pertanyaan yang terakhir yaitu Apa pesan yang ingin disampaikan 
Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
N: Hadis ini memang membolehkan adanya mahar berupa hafalan ataupun 
bacaan ayat al-Qur’an dalam suatu pernikahan, namun dengan ketentuan dan 
syarat tertentu. Ketentuan dan syaratnya yaitu laki-laki yang akan menikah 
tersebut sama sekali tidak mempunyai uang, harta benda, ataupun barang yang 
dapat dijadikan mahar pernikahan. Namun, apabila ia mempunyai harta benda 
walaupun sedikit hendaknya mahar tersebut tetap dianjurkan dengan 
menggunakan materi/harta benda walaupun nominalnya sedikit rendah. Jadi 
intinya saya tidak setuju dengan mahar berupa hafalan ayat al-Qur’an. Melalui 
hadis ini Rasulullah Saw. juga menjelaskan tentang pentingnya pemberian 
mahar dalam pernikahan Tidak akan sah suatu pernikahan jika tidak adanya 
mahar. Karena dengan adanya mahar maka hal tersebut menjadikan seorang 
wanita begitu dimuliakan, dihargai, dan dihormati. Mungkin dengan adanya 
penjelasan dari saya ini dapat sedikit membantu penelitian ini zahara 
P : Njeh pak, terimakasih waktu dan semua jawaban dari pertanyaan yang 
saya berikan pak. 
N : Sama-sama mbak, sekali lagi maaf kalau banyak jawaban yang 
membingungkan dari saya, karena itu menurut pemahaman saya saja dari 
hadis tentag mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an  
P : Justru saya yang minta maaf pak karena sudah mengganggu waktunya 
njenengan, dan terimakasih karena semua penjelasan sudah jelas dan mudah 
dipahami Pak. Assalamu’alaikum 
N : Wa’alakum salam Wr. Wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
A. Identitas diri: 
Nama   : Miftahul Janah 
Hari, tanggal  : Rabu, 27 Februari 2019 
Pukul   : 16.00 WIB 
Gender   : Perempuan 
Jabatan/Pekerjaan : Tokoh Masyarakat di Desa Canden/Perangkat 
Desa 
Pendidikan Terakhir : Sarjana S1 di Institut Seni Surakarta (ISI) 
Alamat   : Canden, Polokarto, Sukoharjo 
Tema Wawancara : Pemahaman Hadis tentang Mahar Pernikahan  
dengan Hafalan ataupun Bacaan ayat Al-Qur’an  
Kode Wawancara  : W. 15 
B. Daftar Pertanyaan: 
P : Assalamu’alaikum Bu Janah? 
N : Wa’alaikum salam mbak Zahara ? 
P : Pripun kabarnya bu ? 
N : Alhamdulillah baik niku mbak, ada yang bisa saya bantu mbak? 
P : Ngapunten sebelumnya bu, saya bade tanglet seputar penelitian tugas akhir 
kuliah kulo bu  
N : Nggeh mbak monggo, emang tugas akhirnya bahas penleitian tentang apa 
mbk? Moga saya saget bantu mbak 
P : Skripsi saya niku mengambil penelitian lapangan bu, temanipun inggih 
meniko tentang pemahaman masyarakat Polokarto mengenai hadis mahar 
berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an niku bu 
N : Oalah njeh mbak, tapi saya jawabnya sesuai pengetahuan saya ya mbak 
maaf kalau nanti tidak sesuai dengan yang diharapkan mbak 
P : Njeh buk mboten nopo-nopo, pertanyaan pertama yaitu Seberapa penting 
fungsi pemberian mahar dalam pernikahan? 
N : Menurut saya, Mahar merupakan sesuatu yang sangat penting dan wajib 
adanya ketika seseorang akan melangsungkan pernikahan. Hal itu dikarenakan 
mahar merupakan syarat syah suatu pernikahan, jadi pernikahan seseorang 
tidak akan sah apabila tidak ada mahar didalamnya. Mahar itu digunakan 
sebagai alat/simbol untuk memuliakan seorang wanita mbak. 
P : Apa saja yang dapat dijadikan mahar dalam pernikahan ? 
N: Apa saja yang dimiliki oleh seorang laki-laki bisa dijadikan mahar 
pernikahan, seperti memberikan  mahar berupa kain sarung, cincin dari besi, 
dan hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an. Namun perlu diingat bahwasanya 
hakikat dari mahar adalah sepenuhnya merupakan hak seorang istri. Jadi 
semua dikembalikan kepada wanitanya serta tergantung permintaan 
wanitayang akan dinikahinya entah meminta mahar berupa materi ataupun 
non materi. Itu menurut pendapat saya pribadi saja lho mbak, maaf kalau 
kurang memuaskan. 
P :Mboten bu, penjelasannya cukup untuk dimengerti. Lanjut pertanyaan 
selanjutnya njeh bu, Apakah mahar yang terdapat dalam hadis ini sudah sesuai 
dengan syarat ataupun ketentuan mahar ? 
N : Mahar yang terdapat dalam hadis ini tentu saja sudah sesuai dengan syarat 
ataupun ketentuan dari suatu mahar dalam pernikahan karena segala sesuatu 
yang sudah tertulis dalam hadis maka sudah dipastikan sesuai dengan syarat 
dan ketentuan yang menyangkut segala macam persoalan salah satunya 
persyaratan soal mahar. Selain itu, mahar dalam hadis tersebut merupakan 
salah satu mahar yang tidak memberatkan pihak laki-laki dalam 
mewujudkannya serta bermanfaat bagi si perempuan. Dari dua poin tersebut 
sudah menjelaskan bahwa mahar tersebut sudah sesuai dengan 
syarat/ketentuan dari suatu mahar.  
P : Mengapa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an menjadi pilihan terakhir 
untuk dijadikan mahar pernikahan dalam hadis ini ? 
N : Karena Rasulullah Saw., dalam hadis ini mendahulukan materi/barang 
untuk digunakan sebagai mahar dalam pernikahan. Walaupun hanya berupa 
kain sarung dan cincin dari besi. Memang dalam hadis membolehkan 
menggunakan mahar berupa hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an namun hal 
itu dijadikan pilihan terakhir karena situasi dan kondisi dari laki-laki itu yang 
tidak mempunyai materi/barang sedikitpun untuk diberikan kepada perempuan 
yang akan dinikahinya.  
P : Bagaimana pendapat Ibu mengenai mahar pernikahan berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an ? 
N: kalau menurut saya ya mbak, boleh-boleh saja mbak menggunakan mahar 
hafalan ataupun bacaan ayat al-Qur’an, asalkan pihak perempunnya mau dan 
ikhlas jika diberikan mahar tersebut mbak. Selain itu, calon suami wajib 
mempertanggungjawabkan mahar tersebut nanti di akhirat. Jadi ya mbak 
menurut saya mahar itu tidak harus materi/benda namun bisa berupa sesuatu 
yang dapat bermanfaat bagi calon istri seperti hafalan/bacaan ayat al-Qur’an. 
Itu pemahaman saya tentang masalah ini mbak, semoga bisa dimengerti. 
P : Iya kak, pertanyaan yang terakhir yaitu Apa pesan yang ingin disampaikan 
Rasulullah Saw. melalui hadis ini? 
N: Pesan yang ingin disampaikan Rasulullah Saw. melalui hadis ini salah 
satunya adalah meringankan seorang laki-laki dalam memberi mahar 
pernikahan. Jadi, pihak laki-laki tidak perlu resah dan menyulitkan diri sendiri 
bahkan mengada-adakan sesuatu yang ia tidak punya untuk dijadikan mahar 
dalam pernikahan yang terpenting mahar tersebut dapat bermanfaat bagi 
perempuan yang akan dinikahinya. Mungkin dengan adanya penjelasan dari 
saya ini dapat sedikit membantu penelitian ini ya mbak. 
P : Njeh buk, matursuwun sanget waktunya dan jawabannya njeh buk 
N : Sama-sama mbak, maaf kalau banyak jawaban yang membingungkan dari 
saya, karena itu menurut pemahaman saya saja seputar mahar berupa hafalan 
ataupun bacaan ayat al-Qur’an  
P : Justru kulo yang minta maaf buk karena sudah mengganggu waktunya, dan 
sekali lagi matursuwun sanget bu karena semua penjelasan sudah jelas dan 
mudah dipahami. Nggeh mpun bu, Aassalamu’alaikum 
N : Wa’alakum salam Wr. Wb mbk. 
 
 
Lampiran 3 
REDUKSI DATA WAWANCARA 
A. Fungsi Mahar Pernikahan dalam Hadis 
 
No Responden Reduksi Data Wawancara 
1. a. Ustadz Khori ex Indarto 
b. Ustad Faisal 
c. Ustadzah Rusiana 
d. Ustadzah Rizkia F 
e. Ustadzah Sarah  
f. Umi Fathonah 
g. Siti Nur Khasanah 
h. Beti Andriani 
i. Ibu Juariyah 
j. Eko Agus  
k. Bapak Sumino 
l. Bapak Warno 
m. Ibu Miftahul Janah 
Fungsi mahar mahar dalam pernikahan 
merupakan sesuatu yang sangat penting dan 
bersifat wajib. Selain itu, maharmerupakan 
bentuk keseriusan/kesungguhan dari 
seorang laki-laki terhadap perempuan yang 
akan dijadikan istrinya. Mahar jugamahar 
merupakan hadiah yang bertujuan untuk 
menghargai, menghormati, dan mengangkat 
derajat seorang wanita. 
2. Ustad Awaludin 
 
Mahar merupakan sesuatu yang sangat 
penting dan wajib adanya ketika seseorang 
akan melangsungkan pernikahan. Hal itu 
dikarenakan mahar merupakan syarat syah 
suatu pernikahan, jadi pernikahan seseorang 
tidak akan sah apabila tidak ada mahar 
didalamnya. 
3. Bp. Nur Syahid Rasulullah sangat jelas memerintahkan 
ataupun mengharuskan adanya mahar baik 
berupa materi ataupun non materi. Jadi 
wajib bagi laki-laki untuk memberikan 
mahar walaupun nominalnya hanya sedikit. 
Mahar niku syarat sah nikah mbk, nek 
mboten enten mahar nggeh nikahnya 
mboten sah, ngoten mbak nek menurut kulo. 
4.  Ibu Miftahul Janah Mahar niku syarat sah nikah mbak, jadi 
harus ada pas Ijab Qabul. Mahar niku sangat 
penting keberadaannya pas Ijab Qabul mbak 
karena dengan adanya mahar maka dapat 
menjadikan seorang wanita berasa lebih 
dihargai dan dimuliakan oleh calon 
suaminya mbk. Mahar niku kan permintaan 
calon istri mbk, jadi sepenuhnya merupakan 
haknya seorang wanita. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Sesuatu yang dapat dijadikan Mahar dalam Hadis 
 
No Responden Reduksi Data Wawancara 
1. a. Ustadzah Rusiana 
b. Ustadz Awaludin,  
c. Ustadz Khori 
e. Ustadzah Rizkia F 
f. Umi Fathonah 
g. Siti Nur Khasanah 
h. Bp. Nur Syahid 
 
Dalam hadis ini menjelaskan bahwa mahar 
pernikahan tidak harus berupa harta 
benda/materi yang bernilai tinggi, namun disini 
dijelaskan bahwasanya mahar boleh hanya 
dengan kain sarung ataupun dengan cincin dari 
besi, namun jika tidak punya boleh 
menggunakan mahar hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an. 
2. a. Eko Agus 
b. Ustadzah Sarah 
c. Bapak Sumino 
d. Ibu Miftahul Janah 
 
Apa saja yang dimiliki oleh seorang laki-laki 
bisa dijadikan mahar pernikahan, seperti 
memberikan  mahar berupa kain sarung, cincin 
dari besi, dan hafalan ataupun bacaan ayat al-
Qur’an. Namun perlu diingat bahwasanya 
hakikat dari mahar adalah sepenuhnya 
merupakan hak seorang istri. Jadi semua 
dikembalikan kepada wanitanya serta 
tergantung permintaan wanitayang akan 
dinikahinya entah meminta mahar berupa 
materi ataupun non materi. 
3. a. Ibu Juariyah 
b. Ustadz Faisal 
Mahar pernikahan tidak perlu yang bernilai 
jual tinggi mbak, namun yang terpenting 
c. Beti Andriani 
d. Bapak Warno 
adalah dapat mendatangkan manfaat bagi 
perempuan yang akan dinikahi oleh lelaki 
tersebut. Jadi sebaiknya mahar pernikahan 
berupa harta benda/materi sehingga mahar 
tersebut berwujud nyata. Apabila mahar 
tersebut berupa harta maka dapat diambil, 
disimpan, dan dapat dimanfaatkan 
kegunaannya khususnya dalam hal keuangan 
sehingga mahar tersebut dapat digunakan 
untuk membantu meringankan permasalahan 
yang kelak akan dihadapi oleh calon pengantin 
tersebut. 
 
C. Syarat atau Ketentuan Mahar dalam hadis  
 
No Responden Reduksi Data Wawancara 
1. a. Ustadzah Rusiana 
b. Ustadz Awaludin,  
c. Ustadz Khori 
d. Ustadzah Rizkia F 
e. Umi Fathonah 
f. Siti Nur Khasanah 
g. Bp. Nur Syahid 
h. Eko Agus 
Syarat ataupun ketentuan mahar dalam hadis 
ini tidak memberatkan laki-laki untuk 
mewujudkan mahar tersebut, bukan barang 
ghasab (curian) namun milik pria itu sendiri, 
sertamendatangkan manfaat bagi si perempuan. 
Jadi, mahar berupa bacaan ataupun hafalan 
ayat al-Qur’an yang terdapat dalam hadis ini 
sudah sesuai karena telah memenuhi tiga 
i. Ustadzah Sarah 
j. Ibu Juariyah 
k. Ustadz Faisal 
l. Beti Andriani 
m. Bapak Sumino 
n. Bapak Warno 
o. Ibu Miftahul Janah 
syarat/ketentuan  dari mahar pernikahan. 
 
D. Makna/Pesan yang terdapat dalam hadis  
 
No Responden Reduksi Data Wawancara 
1. a. Ustadz Awaludin 
b. Ustadz Khori 
c. Ustadzah Rusiana 
d. Ustadzah Sarah  
e. Ustadzah Rizkia F 
f. Umi Fathonah 
g. Siti Nur Khasanah 
h. Bp. Nur Syahid,  
i. Eko Agus 
j. Bapak Sumino 
k. Ibu Miftahul Janah 
 
 
Mahar pernikahan dengan hafalan ataupun 
bacaan ayat al-Qur’an sah-sah/boleh-boleh saja 
dilakukan. Tapi harus dilihat dari keadaan 
hafalan/bacaan ayat al-Qur’an yang dimiliki 
oleh calon mempelai pria. Jadi mempelai pria 
tidak hanya mempunyai hafalan/bacaan ayat 
al-Qur’an secara tekstual saja, namun harus 
benar-benar menguasai hafalan/bacaan secara 
lahir dan batin. Seperti  mereka harus bisa 
mengajarkannya salah satunya dengan cara 
memahami dan memaknai apa saja yang 
terkandung didalam hafalan/bacaan ayat al-
Qur’an. 
2. Ibu Juariyah Saya cenderung tidak menyetujui mahar 
dengan ketentuan ini, karena jika dihubungkan 
dengan konteks jaman sekarang, maka 
penggunaan mahar tersebut tidak relevan 
karena di era milenial seperti ini mustahil jika 
seseorang tidak mempunyai materi/harta benda 
walaupun hanya sedikit. Jadi sebaiknya mahar 
merupakan sesuatu yang harus ada wujud 
nyatanya, walaupun nilai barangnya sedikit. 
Dengan adanya mahar berupa materi/barang 
dapat dijadikan suatu solusi untuk 
memecahkan permasalahan keuangandalam 
rumah tangga dengan cara memakai ataupun 
menjual dahulu barang/materi yang dijadikan 
mahar tersebut digunakan untuk membantu 
menyelesaikan permasalahan tersebut 
2. Ustadz Faisal Jika melihat konteks hadis memang Rasulullah 
membolehkan menggunakan mahar dengan 
hafalan ayat al-Qur’an namun dijadikan 
sebagai pilihan terakhir dikarenakan kondisi 
lelaki tersebut yang tidak memiliki materi 
sedikitpun. Namun, saya kurang menyutujui 
mahar pernikahan dengan hafalan ayat al-
Qur’an mbak,  karena menurut saya mahar itu 
identik dengan materi/barang. Dengan adanya 
barang/materi salah satunya pemberian uang 
maka dapat dijadikan wujud nyata 
kesungguhan seorang laki-laki terhadap 
seorang wanita. Di era sekarang ini, hampir 
seluruh manusia  yang ada didunia ini 
mempunyai materi/barang walaupun hanya 
sedikit iya to mbak, jadi sebaiknya mereka 
menggunakannya sebagian untuk dijadikan 
mahar namun harus sesuai permintaan calon 
mempelai wanita yang akan dinikaninya. 
Dengan adanya mahar tadi, maka wanita 
tersebut seakan-akan diberi hadiah dan merasa 
dihargai oleh calon suaminya, begitu mbak. 
3. Beti Andriani Saya kurang menyutui adanya pemberian 
mahar tersebut karena jika meruntut pengertian 
mahar yang saya kemukakan diatas mahar 
harusnya dalam wujud nyata seperti halnya 
materi/barang yang dimiliki oleh calon suami 
walaupun sedikit. Selain itu, mahar juga 
merupakan jaminan seorang perempuan ketika 
nanti na’udzubillah bercerai dari suaminya. 
Jadi mahar tersebut bisa menjadi hadiah, 
simpanan ataupun kenang-kenangan dari 
mantan suaminya kelak jika bercerai. Jadi 
alangkah baiknya jika memberikan mahar 
berupa materi/barang saja, sehingga bisa 
dijadikan pegangan dalam rumah tangganya. 
4. Bapak Warno Saya cenderung tidak menyetujui mahar 
pernikahan dengan hafalan ataupun bacaan 
ayat al-Qur’an mbak, karena menurut saya 
mahar itu ya suatu materi atau harta benda 
yang dapat mendatangkan manfaat khususnya 
bagi calon istri dan mahar tersebut harus sesuai 
dengan permintaan calon istri. Kalau maharnya 
berupa materi/benda maka mahar itu bisa 
dijadikan pegangan mbak besok kalau pas 
ditengah-tengan berumah tangga terjadi krisis 
keuangan. Jadi mahar tadi bisa dipakai atau 
dijual untuk membantu keuangan mereka. 
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Nama   : Zahara Nora Firdausi 
TTL   : Sukoharjo, 29 Juli 1995 
Fak/Jurusan  : Ushuluddin dan dakwah/Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) 
Alamat  : Miri, Bulu, Polokarto, Sukoharjo 
No. Telp  : 085600410636 
Status   : Belum Menikah 
Alamat Email  : zaharanora@gmail.com 
Nama Ayah  : Warno, S.Pd 
Nama Ibu  : Sri Rahayu 
Alamat Orangtua : Miri, Bulu, Polokarto, Sukoharjo 
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